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ABSTRAK 

ANALISIS PENALARAN MATEMATIS SISWA DALAM MEMECAHKAN 

MASALAH ARITMATIKA SOSIAL DITINJAU DARI ADVERSITY QUOTIENT 

PADA SISWA KELAS VII  

 

Dina Melinda 

Pendidikan Matematika, Universitas PGRI Semarang 

dinamelinda011@gmail.com  

 

ABSTRAK 

 

Penalaran matematis digunakan sebagai dasar dalam berpikir secara matematis, penalaran 

matematis siswa berkembang sejalan dengan  kemampuan dalam memecahkan masalah 

matematika. Namun kemampuan penalaran matematis siswa di Indonesia masih 

tergolong rendah. Hal tersebut diakibatkan oleh beberapa faktor kecerdasan dan siswa 

mengalami kecemasan atau ketakutan dalam mengerjakan soal. Kecerdasan seseorang 

dalam menghadapi kesulitan atau kecemasan dinamakan Adversity Quotient (AQ), AQ 

dapat mendukung keberhasilan siswa dalam meningkatkan penalarannya. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa dalam memecahkan 

masalah aritmatika sosial ditinjau dari adversity quotient pada siswa kelas VII. Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 25 siswa kelas 

VII dan dipilih 6 siswa, yaitu: 2 siswa dengan AQ tinggi, 2 siswa dengan AQ sedang, dan 

2 siswa dengan AQ rendah. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa 1) siswa AQ tinggi dapat memunculkan kelima indikator penalaran matematis; 2) 

siswa AQ sedang dapat memunculkan tiga indikator penalaran matematis; 3) siswa  AQ 

rendah hanya mampu memunculkan satu indikator penalaran matematis. Pada siswa AQ 

sedang dan AQ rendah mengalami penurunan kemampuan pemecahan masalah, sehingga 

kemampuan penalaran matematis siswa juga menurun. 

Kata kunci: Penalaran Matematis; Pemecahan Masalah; Adversity Quotient; Aritmatika 

Sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan kegiatan yang universal bagi peningkatan 

kualitas sumber daya manusia sehingga manusia dituntut untuk terus 

berupaya mempelajari, memahami, dan menguasai berbagai macam disiplin 

ilmu untuk kemudian diaplikasikan dalam segala aspek kehidupan (Konita et 

al., 2019). Pendidikan merupakan proses yang berkelanjutan dan tak pernah 

berakhir (never ending proces), untuk  menghasilkan kualitas yang 

berkesinambungan, yang ditujukan pada perwujudan sosok manusia masa 

depan (Sujana, 2019). Tujuan pendidikan nasional berdasarkan Permendikbud 

Nomor 21 Tahun 2016 mengenai Standar Isi Pendidikan Dasar dan 

Menengah, menyebutkan bahwa tujuan pendidikan dalam konteks kurikulum 

2013 yaitu membentuk kompetensi sikap spiritual, sosial, pengetahuan dan 

ketrampilan. Kompetensi ketrampilan meliputi ketrampilan bernalar, menyaji 

secara kreatif, mengolah, produktif, mandiri, kritis, kolaboratif, dan 

komunikatif (Kemendikbud, 2016). Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut, 

maka aspek penalaran menjadi sangat penting dalam pembelajaran 

matematika yang setiap siswa harus memiliki kemampuan penalaran tersebut. 

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang menjadi tolak 

ukur keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Pembelajaran 

matematika tidak hanya fokus pada hasil belajar saja, namun juga diajarkan 

tentang bagaimana cara meningkatkan kemampuan matematika, penalaran, 

pemecahan masalah, representasi matematis dan mengaitkan ide (NCTM, 

2000). Matematika merupakan proses bernalar, pembentukan karakter dan 

pola pikir, pembentukan sikap objektif, jujur, sistematis, kritis dan kreatif 

serta sebagai ilmu penunjang dalam pengambilan suatu kesimpulan (Wanti 

dkk., 2017). Pembelajaran matematika di sekolah bertujuan untuk memberi 

bekal siswa tidak hanya memiliki kemampuan dalam berhitung saja tetapi 

juga dapat membentuk pola pikir dalam suatu pemahaman yang berhubungan 

dengan penalaran (Kurnia Putri dkk., 2019). 
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National Council of Teacher Mathematics (2000) telah menetapkan 

lima keterampilan proses dalam pembelajaran matematika yaitu: (1) 

pemecahan masalah (problem solving); (2) penalaran matematis 

(mathematical reasoning); (3) Komunikasi matematis (mathematical 

communication); (4) koneksi matematis (mathematical connection); dan (5) 

representasi matematis (mathematical representation). Berdasarkan lima 

keterampilan proses di atas, penalaran merupakan salah satu keterampilan 

yang memegang peranan penting. Penalaran diperlukan dalam memahami 

konsep-konsep matematika serta keterkaitannya, termasuk didalamnya 

mengomunikasikan ide-ide, mengenal keterkaitan (koneksi) diantara konsep-

konsep matematika, ataupun menerapkan matematika pada permasalahan 

matematik (Zuhri & Purwosetiyono, 2019). Dalam matematika, penalaran 

matematis adalah proses berpikir matematik dalam memperoleh kesimpulan 

matematis berdasarkan fakta atau data, konsep, dan metode yang tersedia atau 

yang relevan. Pengertian serupa tentang penalaran matematis dikemukakan 

oleh Keraf (1982) bahwa penalaran matematis didefinisikan sebagai proses 

pencapaian kesimpulan logis berdasarkan fakta dan sumber yang relevan. 

Menurut Baroody (1993), penalaran matematis membantu individu tidak 

sekedar mengingat fakta, aturan, dan langkah-langkah penyelesaian masalah, 

tetapi menggunakan keterampilan bernalarnya dalam melakukan pendugaan 

atas dasar pengalamanya sehingga yang bersangkutan akan memperoleh 

pemahaman konsep matematika yang saling berkaitan dan belajar secara 

bermakna atau meaningfull learning. 

Hasil Programme for International Student Asseseement (PISA) tahun 

2018 menunjukkan adanya penurunan kemampuan siswa Indonesia 

dibandingkan dengan hasil PISA tahun 2015. Kemampuan membaca siswa 

Indonesia menurun dari 397 menjadi 371, kemampuan matematika menurun 

dari 386  menjadi 379, dan kemampuan kinerja sains menurun dari 403 

menjadi 396 di tahun 2018 (Tohir, 2019). Kemampuan matematika yang 

rendah dalam hasil survei PISA menunjukkan bahwa tujuan mata pelajaran 

matematika belum sepenuhnya tercapai. Rendahnya nilai matematika tersebut 
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berhubungan dengan kemampuan penalaran siswa, karena salah satu tujuan 

dari mata pelajaran matematika  yaitu siswa dapat menggunakan penalaran 

pada pola, sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika (Depdiknas, 2006). Selain penalaran matematis, pembelajaran 

matematika disekolah juga diarahkan pada peningkatan kemampuan siswa 

dalam pemecahan masalah (problem solving). 

Polya (dalam Hendriana, 2017) mengemukakan bahwa pemecahan 

masalah merupakan suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan 

guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu mudah dapat dicapai. 

Berdasarkan Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang standar isi untuk 

satuan pendidikan dasar dan menengah yaitu agar siswa memiliki 

kemampuan memecahkan masalah matematika yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh (Depdiknas, 2006). Menurut Asfar & 

Nur (2018) kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk menyelesaikan suatu masalah berdasarkan pada 

apa yang dilihat, diingat, dan dipikirannya sesuai dengan peristiwa dalam 

kehidupan nyata. 

Kemampuan penalaran matematis dengan pemecahan masalah memiliki 

relevansi yang sangat erat, karena keduanya tidak dapat terlepas dari proses 

mengolah pikiran untuk mencapai suatu kesimpulan atas masalah yang telah 

dipecahkan sebelumnya (Nursoffina & Efendi, 2021). Terciptanya 

pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah tidak terlepas dari materi yang dipelajari, bagaimana cara 

menciptakan dan mengolah materi sehingga siswa dapat terlibat aktif dalam 

menggunakan penalarannya untuk menyelesaikan masalah dan kemudian 

menyimpulkan hasil yang telah diperolehnya (Kurnia Putri dkk., 2019). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nursoffina & Efendi 

(2021) kemampuan penalaran matematis sangat berpengaruh terhadap 

pemecahan masalah, peserta didik yang kurang menguasai kemampuan 



4 
 

 

penalaran matematis, akan lebih sulit dalam proses memecahkan masalah. 

Namun, ketika peserta didik sudah mengetahui manfaat yang akan mereka 

dapat apabila menguasai kemampuan penalaran matematis dalam pemecahan 

masalah, mereka akan termotivasi untuk mengasah dan meningkatkan 

kemampuan penalaran mereka. Kemampuan penalaran matematis mempunyai 

tahapan tersendiri yang dapat mengarahkan peserta didik untuk lebih mudah 

dalam menyelesaikan masalah yang dihadapkan kepadanya. Sehingga ketika 

peserta didik mampu menyelesaikan masalah dengan baik dan benar, maka 

dapat dipastikan kemampuan daya nalar yang dimilikinya berkembang, 

bertumbuh dan meningkat. 

Permasalahan matematika dapat dikaitkan dalam masalah sehari-hari, 

biasanya dalam bentuk soal cerita. Melalui soal cerita siswa dapat 

mengembangkan ketrampilan dan penalaran matematisnya. Selain itu soal 

cerita juga dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep 

matematika. Dalam menyelesaikan soal cerita siswa harus melaksanakan 

langkah-langkah yang terstruktur dan logis (Yuwono dkk., 2018). Aritmatika 

sosial merupakan materi pokok pada mata pelajaran matematika yang 

permasalahannya sering dalam bentuk soal cerita. Untuk menyelesaikan 

permasalahan aritmatika sosial siswa diharuskan memiliki kemampuan untuk 

membaca dan memahami permasalahan. Jika siswa berhasil dalam 

memahami permasalahan tersebut, maka siswa dapat menentukan urutan 

langkah selanjutnya yang harus digunakan dalam memecahkan masalah. Hal 

ini berarti siswa menggunakan kemampuan metakognisinya dengan baik 

untuk memecahkan suatu permasalahan (Khairunnisa & Setyaningsih, 2017). 

Berdasarkan  studi pendahuluan dari penelitian yang dilakukan oleh 

(Aziz & Hidayati, 2019) kepada siswa kelas VII dengan memberikan soal 

aritmatika sosial, terdapat kesulitan yang dialami oleh siswa. Berikut adalah 

soal tes yang diberikan kepada siswa untuk melihat kemampuan penalaran 

matematisnya:  
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Menjelang Hari Raya Idul Fitri, toko-toko di Pasar Baru menjual 

pakaian dengan diskon besar-besaran. Ibu berencana untuk membeli kemeja 

adik. Setelah berkeliling, ternyata ada dua toko yang menjual kemeja yang 

sama dengan harga yang sama pula, yaitu Rp 200.000,- tetapi dengan 

penawaran diskon yang berbeda. Toko Ria Busana memberikan diskon 

sebesar 40% sedangkan Toko Victoria Busana memberikan diskon sebesar 

30%(+10%) yang artinya akan terjadi diskon harga lagi sebesar 10% dari 

harga total yang telah didiskon 30%. Jadi, toko manakah yang harus dipilih 

ibu agar mendapat harga kemeja adik yang paling murah? 

 

Gambar 1.1. Jawaban Siswa (Aziz & Hidayati, 2019) 

Dari jawaban diatas, siswa dapat menyelesaikan permasalahan dalam 

soal. Namun dapat dilihat bahwa siswa tidak paham maksud dari 

pertanyaannya sehingga berpengaruh pada langkah penyelesaian dan 

penarikan kesimpulan. Dari jawaban siswa tersebut, siswa masih kesulitan 

dalam bernalar secara matematis. 

Keberhasilan siswa dalam dalam menyelesaikan masalah matematis 

tidak hanya didukung dari aspek pengetahuan dan pemahaman siswa saja, 

akan tetapi juga didorong oleh faktor Adversity Quotient (AQ) siswa. AQ 

yang diperkenalkan oleh Paul G. Stoltz menjelaskan tentang gambaran terkait 

bagaimana kemampuan seseorang untuk bertahan menghadapi kesulitan dan 

mampu mengatasi tantangan dalam hidup. Berdasarkan uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwasanya AQ merupakan suatu kecerdasan yang digunakan 
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seseorang pada saat mengatasi suatu kesulitan dan hambatan dan 

menjadikannya suatu peluang untuk mencapai puncak keberhasilan (Maini & 

Izzati, 2019).  

Adversity Qoutient dikelompokkan kedalam tiga tipe yaitu: 1) Tipe 

climbers yaitu tipe siswa yang memilih tetap berjuang hingga mencapai 

keberhasilan dalam menyelesaikan masalah berdasarkan kemampuan yang 

dimilikinya. 2) Tipe campers yaitu tipe siswa yang memilih tetap berkemah 

pada saat menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan batas kemampuan 

yang dimilikinya. 3) Tipe quitters yaitu siswa yang memilih menyerah pada 

saat menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan kemampuan yang 

dimilikinya (Maini & Izzati, 2019). Tiga tipe AQ tersebut menggambarkan 

sejauh mana kegigihan dan usaha yang dilakukan oleh seseorang dalam 

mengubah sebuah hambatan menjadi sebuah peluang atau keberhasilan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMP Negeri 

2 Tirto yaitu Ibu Dwi Agus Indarti, S.Pd., di peroleh data bahwa kemampuan 

penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan soal berbasis pemecahan 

masalah di sekolah tersebut masih tergolong rendah. Hal itu dikarenakan 

siswa masih belum terbiasa mengerjakan soal pemecahan masalah dengan 

logika dan penalaran masing-masing. Soal yang dikerjakan oleh siswa, 

penyelesaiannya tidak berbeda jauh dengan apa yang dicontohkan oleh guru 

di depan kelas. Hal ini membuat pengetahuan yang dimiliki oleh siswa hanya 

terbatas dengan apa yang diajarkan oleh guru saja. Oleh karena itu, 

kemampuan penalaran yang seharusnya berkembang dalam diri siswa 

menjadi tidak berkembang secara optimal. Di SMP Negeri 2 Tirto juga belum 

pernah dilakukan penelitian mengenai analisis penalaran matematis siswa 

dalam memecahkan masalah matematika. 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Lestari (2019) menunjukkan bahwa 

kemampuan penalaran matematis tipe adversity quotient climber lebih baik 

daripada kemampuan penalaran matematis tipe adversity quotient camper 

atau quitter. Karena siswa dengan AQ climber dapat memunculkan semua 

indikator penalaran matematis, siswa dengan AQ camper tidak memunculkan 
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salah satu indikator penalaran matematis yaitu pada tahap melakukan 

manipulasi matematik, dan siswa dengan AQ quitter tidak memunculkan dua 

indikator penalaran matematis yaitu pada tahap manipulasi matematik dan 

menarik kesimpulan.  Penelitian Lestari (2019) ini hanya menganalisis 

kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika ditinjau dari adversity quotient tanpa menggunakan langkah-

langkah pemecahan masalah. Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh 

Saniyyah & Winiati (2020) mengenai “Analisis Penalaran Adaptif Siswa 

dalam Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan Adversity Quotient 

(AQ)” bahwa dalam memecahkan masalah matematika, siswa dengan AQ 

quitter hanya mampu memenuhi satu indikator penalaran adaptif. Siswa 

dengan AQ camper mampu memenuhi empat indikator penalaran adaptif. 

Sedangkan siswa dengan AQ climber mampu memenuhi semua indikator 

penalaran adaptif. Dalam penelitian ini subjek yang diteliti sama yaitu 

berdasarkan tipe adversity quotient, namun dalam penelitian Saniyyah & 

Winiati (2020) yang diteliti adalah kemampuan penalaran adaptif bukan 

kemampuan penalaran matematis siswa dan indikator-indikator yang 

digunakan pun berbeda. Dengan kondisi sekarang, penalaran matematis lebih 

cocok untuk diteliti, karena penalaran matematis tidak hanya mengambil 

kesimpulan berdasarkan pembuktian formal secara deduktif, tetapi dapat juga 

mengambil kesimpulan berdasarkan pola dan sifat.  

Dari beberapa penelitian terkait, dapat dilihat bahwa penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu. 

Pada penelitian ini, peneliti akan menganalisis tentang kemampuan penalaran 

matematis siswa dalam memecahkan masalah aritmatika sosial ditinjau dari 

adversity quotient. Indikator-indikator penalaran matematis, langkah-langkah 

dalam pemecahan masalah dan materi yang digunakan pun berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. Selain itu, alasan peneliti memilih subjek berdasarkan 

tipe adversity quotient karena adversity quotient identik dengan daya juang 

atau ketahanan siswa untuk menghadapi kesulitan atau kecemasan dan 

dianggap mendukung keberhasilan siswa dalam meningkatkan penalarannya. 
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

tentang “bagaimana penalaran matematis siswa dalam memecahkan masalah 

aritmatika sosial ditinjau dari adversity quotient pada siswa kelas VII”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas, maka 

identifikasi masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Sebagian besar siswa kesulitan dalam memecahkan permasalahan yang 

ada dalam soal. 

2. Kemampuan penalaran matematis diperlukan dalam memecahkan 

masalah matematika, khususnya pemecahan masalah aritmatika sosial.  

3. Pentingnya pengetahuan siswa tentang Adversity Quotient yang dapat 

berperan penting dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

dan pemecahan masalah. 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

maka perlu adanya fokus penelitian untuk menghindari luasnya ruang lingkup 

permasalahan yang ditemui peneliti. Adapun pembatasan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian difokuskan pada kemampuan penalaran matematis siswa dalam 

pemecahan masalah matematika ditinjau dari Adversity Quotient. 

2. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tirto. 

3. Materi yang digunakan adalah materi aritmatika sosial, untuk 

memunculkan kemampuan penalaran matematis. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa dalam memecahkan 

masalah aritmatika sosial pada AQ climbers? 

2. Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa dalam memecahkan 

masalah aritmatika sosial pada AQ campers? 

3. Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa dalam memecahkan 

masalah aritmatika sosial pada AQ quitters?  
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa yang 

memiliki AQ quitters dalam memecahkan masalah aritmatika sosial. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa yang 

memiliki AQ campers dalam memecahkan masalah aritmatika sosial. 

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa yang 

memiliki AQ climbers dalam memecahkan masalah aritmatika sosial. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, diantaranya adalah: 

1. Secara Teoritis 

Dalam penelitian ini, akan memperkaya teori-teori yang berkaitan dengan 

kemampuan penalaran matematis dalam memecahkan masalah aritmatika 

sosial ditinjau dari Adversity Quotient (AQ). 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai kemampuan penalaran matematis dalam memecahkan 

masalah aritmatika sosial ditinjau dari Adversity Quotient (AQ) serta 

dapat digunakan oleh guru untuk mengevaluasi ataupun mengadakan 

perubahan dalam pembelajarannya. 

b. Bagi Siswa  

Untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis dalam 

memecahkan masalah pada materi aritmatika sosial. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan gambaran informasi mengenai 

kemampuan penalaran matematis dalam pemecahan masalah 

aritmatika sosial ditinjau dari Adversity Quotient (AQ). 
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d. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dengan penelitian yang sejenis 

dan bisa menyempurnakan penelitiannya. 

G. Penegasan Istilah 

1. Analisis 

Analisis merupakan kegiatan penyelidikan untuk menjabarkan suatu 

peristiwa atau permasalahan agar memperoleh pola dan fakta yang tepat. 

2. Penalaran Matematis 

Penalaran matematis merupakan kemampuan berpikir dengan 

menggunakan logika untuk menghasilkan suatu kesimpulan, dimana 

kesimpulan tersebut sudah valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

3. Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah merupakan kemampuan seseorang dalam 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan pengetahuan, keterampilan, 

dan pemahamannya untuk mencapai tujuan tertentu. 

4. Aritmatika Sosial 

Aritmatika sosial merupakan bidang atau cabang ilmu matematika 

yang mempelajari tentang matematika pada kehidupan sosial, khususnya 

dalam bidang ekonomi. 

5. Adversity Quotient 

Adversity quotient merupakan kecerdasan seseorang untuk mengatasi 

suatu kesulitan atau hambatan dan menjadikannya sebuah peluang untuk 

mencapai keberhasilan dalam hidupnya. Adversity quotient dalam 

penelitian ini hanya fokus pada lingkungan sekolah siswa. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

A. Teori / Informasi yang Berkaitan dengan Subjek Penelitian dan Variabel 

pada Fokus Penelitian 

1. Analisis 

Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2022 : 

43) merupakan penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 

penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk 

memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. 

Menurut Peter Salim dan Yenni Salim dalam Kamus Bahasa 

Indonesia Kontemporer (2002:4) analisis dapat diartikan dalam beberapa 

pengertian diantaranya sebagai berikut :  

1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa yang 

didasarkan pada fakta-fakta yang ada untuk mendapatkan suatu 

kebenaran. 

2. Analisis adalah penguraian pokok persoalan atas bagian-bagian, 

penelaahan bagian-bagian tersebut dan hubungan antar bagian 

untuk mendapatkan pengertian yang tepat dengan pemahaman 

secara keseluruhan. 

3. Analisis adalah penjabaran sesuatu hal dan sebagainya setelah 

ditelaah secara seksama.  

Menurut Spradley (Sugiyono, 2016) analisis adalah cara berfikir 

yang memiliki kaitan dengan pengujian secara sistematis untuk mencari 

suatu pola dengan menentukan bagian, antar bagian, dan hubungannya 

yang menyeluruh. Analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi 

unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan tahu 

susunannya” (Sudjana, 2006).  

Dari beberapa pendapat di atas, analisis dalam penelitian ini 

mengacu pada pendapat Peter dan Yenni Salim bahwa analisis adalah 
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penyelidikan terhadap suatu peristiwa yang didasarkan pada fakta-fakta 

yang ada untuk mendapatkan suatu kebenaran.  

Yang dimaksud analisis dalam rancangan penelitian ini adalah 

penyelidikan terhadap kemampuan penalaran matematis siswa dalam 

memecahkan masalah aritmatika sosial ditinjau dari adversity quotient. 

2. Penalaran Matematis 

Penalaran merupakan suatu kegiatan, suatu proses, suatu aktivitas 

berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru 

yang benar dan berdasarkan pada pernyataan yang kebenarannya sudah 

dibuktikan atau sudah diasumsikan sebelumnya (Rosita, 2017). Menurut 

(Shadiq, 2014) penalaran adalah suatu kegiatan berpikir khusus, dimana 

terjadi suatu penarika kesimpulan, dimana pernyataan disimpulkan dari 

beberapa premis. Istilah penalaran juga dijelaskan oleh Keraf (dalam 

Hendriana, 2017), penalaran adalah proses berpikir manusia yang 

berusaha menghubung-hubungkan suatu fakta-fakta yang diketahui untuk 

menarik kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil bernalar, 

didasarkan pada pengamatan data-data yang ada sebelumnya dan telah 

diuji kebenarannya. Matematika dan proses penalaran merupakan dua hal 

yang tidak dapat dipisahkan. Matematika dapat dipahami melalui proses 

penalaran, dan penalaran dapat dilatih melalui belajar matematika. 

Penalaran matematis didefinisikan sebagai garis pemikiran yang 

diadopsi untuk menghasilkan pernyataan dan mencapai kesimpulan pada 

pemecahan masalah yang tidak selalu didasarkan pada logika formal 

sehingga tidak terbatas pada bukti (Lithner, 2008). Penalaran matematis 

adalah kemampuan matematika dan proses berpikir dalam menganalisis, 

menggeneralisasi, mensintesis/ mengintegrasikan, dan menyelesaikan 

masalah yang tidak rutin dengan mengaitkan konsep-konsep yang 

sebelumnya (Konita dkk., 2019). Penalaran matematis merupakan 

aktivitas proses berfikir untuk menarik suatu kesimpulan atau pembuatan 

pernyataan baru yang didasarkan dari beberapa pernyataan yang telah 

diketahui kebenarannya (Ratau, 2016). Dengan demikian, ciri-ciri 
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penalaran matematis adalah a) adanya suatu pola pikir yang disebut 

logika. b) proses berpikirnya bersifat analitik dan menggunakan logika 

(Hendriana dkk., 2017) 

Kemampuan penalaran matematis adalah proses berpikir yang 

dilakukan dengan cara menarik suatu kesimpulan dimana kesimpulan 

tersebut merupakan kesimpulan yang sudah valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Pentingnya kemampuan penalaran matematis 

dikemukakan oleh Baroody and Nasution (Hendriana dkk., 2017) 

mengemukakan bahwa “penalaran matematis sangat dalam membantu 

individu, tidak hanya mengingat fakta, aturan, dan langkah-langkah 

penyelesaian masalah, tetapi menggunakan ketrampilan bernalarnya 

dalam melakukan pendugaan atau dasar pengalamannya sehingga yang 

bersangkutan akan memperoleh pemahaman konsep matematika yang 

saling berkaitan dan belajar secara bermakna atau meaningfull learning”. 

Dengan demikian peserta didik merasa yakin bahwa matematika dapat 

dipahami, dipikirkan, dibuktikan, dan dapat dievaluasi, dan untuk 

mengerjakan hal-hal yang berhubungan diperlukan bernalar. Pada 

penelitian ini mengacu pada pendapat Noviani (2018) yang menyatakan 

bahwa penalaran matematis merupakan suatu kegiatan atau proses 

berpikir untuk mengolah suatu pernyataan-pernyataan yang ada dan 

menarik kesimpulan yang benar dengan melalui beberapa proses berfikir. 

2.1. Jenis-jenis Penalaran Matematis 

Secara garis besar kemampuan penalaran matematis dibagi menjadi 

dua yaitu penalaran deduktif dan penalaran induktif (Sumarmo, 

2015) 

1. Penalaran Induktif 

Penalaran induktif merupakan penarikan kesimpulan yang 

bersifat umum atau khusus berdasarkan data yang teramati 

dengan nilai kebenaran yang dapat bersifat benar atau salah 

(Sumarmo 2010). Hal yang sama, Baroody (1993) menyatakan 

bahwa penalaran induktif dimulai dengan memeriksa kasus 
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tertentu kemudian ditarik kesimpulan secara umum. Dengan 

demikian, penalaran induktif merupakan aktivitas penarikan 

kesimpulan yang bersifat umum berdasarkan pada data-data 

berupa contoh-contoh khusus dan pola atau keteraturan yang 

diamati. 

Kegiatan yang termasuk dalam penalaran induktif antara lain: 

a) Menggunakan pola-pola atau sifat dalam matematika untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan. 

b) Mengajukan dugaan atau konjektur 

c) Pembentukan generalisasi 

2. Penalaran Deduktif 

Penalaran deduktif merupakan suatu aktivitas yang dimulai 

dengan premis-premis (dalil umum) yang mengarah pada sebuah 

kesimpulan tak terelakkan tentang contoh tertentu (Baroody, 

1993). Penalaran deduktif merupakan penarikan kesimpulan dari 

hal yang umum menuju hal yang khusus berdasarkan fakta-fakta 

yang ada (Sumartini, 2015).  

Kegiatan yang termasuk dalam penalaran deduktif antara lain: 

a) Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus 

tertentu. 

b) Menarik kesimpulan logis berdasarkan aturan inferensi, 

memeriksa validitas argumen, membuktikan, dan menyusun 

argumen yang valid. 

c) Menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsung, 

dan pembuktian dengan induksi matematika. 

2.2. Indikator Penalaran Matematis 

Romadhina (dalam Hendriana dkk, 2017) yang merujuk 

Pedoman Teknis Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 

506/C/Kep/PP/2004, merinci indikator kemampuan penalaran 

matematis sebagai berikut:  
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1) Mengajukan dugaan. 

2) Melakukan manipulasi matematika. 

3) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran solusi.  

4) Menarik kesimpulan dari pernyataan.  

5) Memeriksa kesahihan suatu argument.  

6) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi. 

Indikator penalaran matematis menurut Sumarmo (dalam 

Sumartini, 2015) dalam pembelajaran matematika adalah sebagai 

berikut: 

1) Menarik kesimpulan logis 

2) Memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat, dan 

hubungan 

3) Memperkirakan jawaban dan proses solusi 

4) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematis 

5) Menyusun dan mengkaji konjektur 

6) Merumuskan lawan mengikuti aturan inferensi, memeriksa 

validitas argumen 

7) Menyusun argumen yang valid 

8) Menyusun perhitungan langsung, tak langsung, dan 

menggunakan induksi matematis. 

Shadiq (2014) menyatakan indikator-indikator penalaran 

matematis yang dicapai oleh siswa sebagai berikut:  

1) Kemampuan menyajikan pernyataan secara lisan, tertulis, 

gambar dan diagram 

2) Kemampuan mengajukan dugaan 

3) Kemampuan melakukan manipulasi 

4) Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap 

kebenaran solusi 
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5) Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan 

6) Memeriksa kesahihan suatu argumen 

7) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi.  

Indikator-indikator penalaran matematis dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Noviani (2018) sebagai berikut: 

1) Mengajukan dugaan 

2) Melakukan manipulasi matematika 

3) Menyusun bukti, memberi alasan / bukti terhadap beberapa 

kebenaran solusi 

4) Menarik kesimpulan 

5) Memeriksa kesahihan suatu argumen  

Indikator penalaran matematis menurut Rohana (2015) sebagai 

berikut: 

1) Menginterpretasikan suatu masalah berdasarkan konsep 

matematika. 

2) Mengamati hubungan dari informasi yang diberikan dan mampu 

memecahkan masalah. 

3) Menarik analogi dari suatu masalah 

4) Menganalisis dan membuat generalisasi dari masalah yang 

diberikan. 

5) Membuat keputusan dan menguji kebenaran rumusan atau 

jawaban yang diperoleh 

Berdasarkan indikator-indikator penalaran matematis yang telah 

diuraikan, dalam penelitian ini peneliti mengacu pada indikator 

Noviani (2018). Karena, indikator Noviani (2018) sudah 

mencangkup indikator dari Peraturan Dirjen Dikdasmen No. 

506/C/PP/2004, Sumarmo, dan Shadiq. Sehingga, indikator 

penalaran matematis dalam penelitian ini adalah: 

1) Mengajukan dugaan 

2) Melakukan manipulasi matematika 



17 
 

 

3) Menyusun bukti, memberi alasan / bukti terhadap beberapa 

kebenaran solusi 

4) Menarik kesimpulan 

5) Memeriksa kesahihan suatu argumen 

3. Pemecahan Masalah  

Masalah matematika merupakan suatu masalah yang membutuhkan 

teknik tertentu untuk memecahkannya baik berupa soal rutin maupun non 

rutin (Tohir, 2019). Suatu soal dapat dikatakan sebagai masalah hanya jika 

seseorang tidak mempunyai aturan/hukum tertentu yang segera dapat 

dipergunakan untuk menemukan jawaban dari pertanyaan tersebut 

(Hendriana & Sumarmo, 2014). Shadiq (2014) menyatakan bahwa suatu 

pertanyaan akan menjadi masalah hanya jika pertanyaan itu menunjukkan 

adanya suatu tantangan yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu prosedur 

rutin yang telah diketahui oleh siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

siswa belum mengetahui apa yang akan dilakukan dalam menyelesaikan 

masalah karena hal tersebut memerlukan pengetahuan, penalaran, dan 

kreatifitas yang lebih dalam matematika (Hasanah, 2017)  

Krulik and Rudnick (dalam Ulya dkk., 2014) mendefinisikan bahwa 

pemecahan masalah sebagai sarana individu dalam menggunakan 

pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki sebelumnya untuk 

menggabungkan dan menerapkan pada situasi yang baru dan berbeda. 

Menurut Asfar & Nur (2018) kemampuan pemecahan masalah merupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk menyelesaikan suatu 

masalah berdasarkan pada apa yang dilihat, diingat, dan dipikirannya 

sesuai dengan peristiwa dalam kehidupan nyata. Dengan demikian 

pemecahan masalah merupakan kemampuan seseorang dalam 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan pengetahuan, keterampilan, 

dan pemahamannya untuk mencapai tujuan tertentu. 

Terdapat beberapa pendapat dari para ahli tentang langkah dalam 

pemecahan masalah, antara lain : 
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Menurut Polya (dalam Rosydiana, 2017) mengemukakan langkah-

langkah pemecahan masalah sebagai berikut : 

a. Memahami masalah 

b. Merencanakan penyelesaian  

c. Menyelesaikan masalah sesuai rencana  

d. Melakukan pengecekan kembali 

Menurut Gagne (dalam Hendriana dkk., 2017) ada lima langkah yang 

dapat dilakukan dalam memecahkan masalah yaitu : 

a. Menyajikan masalah 

b. Menyatakan masalah 

c. Menyusun hipotesis-hipotesis 

d. Mentes hipotesis 

e. Mengecek kembali  

Menurut Dewey (dalam Hendriana dkk., 2017)  langkah pemecahan 

masalah adalah sebagai berikut : 

a. Menghadapi masalah  

b. Pendefinisian masalah  

c. Penemuan solusi  

d. Konsekuensi dugaan solusi  

e. Menguji konsekuensi 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah 

pemecahan masalah menurut Polya karena langkah pemecahan masalah 

menurut Polya sudah memuat semua langkah-langkah pemecahan masalah 

dari ahli yang lain. Pemecahan masalah menurut Polya (dalam Hendriana 

dkk, 2017) yaitu suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu tujuan yang 

tidak begitu mudah segera dapat dicapai. 

4. Penalaran Matematis dalam Pemecahan Masalah Matematika 

Dalam pembelajaran matematika, berpikir merupakan salah satu 

aktivitas yang sangat penting. Salah satu kemampuan berpikir adalah 

kemampuan penalaran matematis. Menurut Sumarmo penalaran matematis 

diartikan sebagai suatu proses pembuatan kesimpulan dari suatu konsep 
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matematis. Adapun indikator-indikator dalam penalaran meliputi (1) 

Mengajukan dugaan (2) Melakukan manipulasi matematika (3) Menyusun 

bukti, memberi alasan / bukti terhadap beberapa kebenaran solusi (4) 

Menarik kesimpulan (5) Memeriksa kesahihan suatu argumen. Kurikulum 

2013 yang sedang berlaku saat ini merupakan upaya untuk mewujudkan 

ketrampilan berpikir tingkat tinggi (high order thinking skill). Berkaitan 

dengan hal ini, Gagne berpendapat bahwa ketrampilan intelektual tingkat 

tinggi dapat dikembangkan melalui pemecahan masalah. Berdasarkan 

pendapat tersebut, maka penalaran matematis dapat dikembangkan melalui 

pembelajaran dengan pemecahan masalah. Pemecahan masalah merupakan 

salah satu tujuan pembelajaran matematika dan tertuang dalam kurikulum 

pendidikan matematika. Tahap pemecahan masalah yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu tahapan pemecahan masalah dari Polya, yang meliputi: 

(1)Memahami masalah (2) Merencanakan penyelesaian (3) Menyelesaikan 

masalah sesuai rencana (4) Melakukan pengecekan kembali. 

Berikut adalah indikator penalaran matematis dalam memecahkan 

masalah matematika berdasarkan tahapan Polya.  

Tabel 2.1 Indikator Penalaran Matematis dalam Pemecahan Masalah 

Berdasarkan Tahapan Polya 

Tahapan Polya Indikator Penalaran Matematis 

Memahami 

masalah 

Mengajukan 

dugaan 

Menyebutkan apa yang diketahui 

Menyebutkan apa yang ditanyakan 

Merencanakan 

penyelesaian 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Menyatakan masalah kedalam 

model matematika 

Menentukan strategi pemecahan 

masalah matematika 

Menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

Menyusun bukti, 

memberikan alasan 

atau bukti terhadap 

beberapa 

Menggunakan konsep matematika 

dalam memecahkan masalah 

Menjelaskan keterkaitan antara 

konsep dengan apa yang 
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kebenaran solusi ditanyakan dengan wawancara 

Melakukan 

pengecekan 

kembali 

Menarik 

kesimpulan dari 

pernyataan 

Menemukan jawaban dari strategi 

pemecahan masalah yang telah 

dilaksanakan 

Menarik kesimpulan dari hasil 

yang telah ditemukan 

Memeriksa 

kesahihan suatu 

argumen 

Membuktikan hasil dari masalah 

yang diberikan sesuai dengan yang 

ditanyakan dengan wawancara 

 

5. Aritmatika Sosial 

Aritmatika sosial adalah ilmu yang membahas transaksi ekonomi 

dalam kehidupan sehari-hari yang dipecahkan dengan aplikasi aritmatika 

(Nurnugroho, 2012). Menurut Hasanah (2017) aritmatika sosial 

merupakan salah satu materi matematika yang memiliki peranan penting 

dalam kehidupan sehari-hari. Aritmatika sosial merupakan salah satu 

pokok bahasan yang harus dipelajari siswa kelas VII SMP/MTs. Materi 

aritmatika sosial ini merupakan materi yang dapat membantu dalam 

memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari seperti 

perdagangan, perbankan, dan lain-lain. Adapun ciri-ciri dari aritmatika 

sosial, antara lain: 

1. Materi aritmatika sosial ini selalu berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

2. Materi ini berkaitan dengan perekonomian dan perdagangan serta 

transaksi jual-beli. 

3. Pada materi ini mempelajari tentang harga keseluruhan, harga per unit, 

dan harga sebagian. Selain itu juga mempelajari harga pembelian, 

harga penjualan, untung dan rugi, rabat (diskon), bruto, tara, dan netto. 

4. Perhitungan dalam materi ini menggunakan konsep aljabar melalui 

operasi hitung yang berupa pecahan dan lain-lain. 

5. Bentuk soalnya berupa soal cerita. 
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Adapun pokok bahasan dalam materi aritmatika sosial sebagai berikut: 

1. Nilai Keseluruhan dan Nilai per Unit 

a.                                               

b.             
                 

              
 

c.                
                 

           
 

2. Harga Pembelian, Harga Penjualan, Untung dan Rugi 

a. Harga Pembelian 

Harga pembelian adalah harga barang dari produsen. 

b. Harga Penjualan 

Harga penjualan adalah harga barang yang ditetapkan penjual 

kepada pembeli. 

c. Untung (laba) 

Dikatakan untung jika harga penjualan lebih tinggi daripada harga 

pembelian. 

 

 

d. Rugi 

Dikatakan rugi jika harga pembelian lebih tinggi daripada harga 

penjualan. 

 

 

3. Presentase Untung (laba) dan Rugi 

a. Persentase Untung 

 

 

b. Persentase Rugi 

 

 

 

𝑈𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔   𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 −  𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛 

𝑅𝑢𝑔𝑖   𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛 −  𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑈𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔  
𝑈𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛
  100% 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑅𝑢𝑔𝑖  
𝑅𝑢𝑔𝑖

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛
  100% 



22 
 

 

4. Rabat (diskon), Bruto, Tara, dan Netto 

a. Rabat (diskon) 

Rabat adalah potongan harga penjualan. Untuk menentukan harga 

suatu barang setelah memperoleh diskon, dapat menggunakan 

rumus berikut: 

 

 

b. Bruto (berat kotor) 

Bruto adalah berat barang disertai dengan berat pembungkusan. 

 

c. Tara (potongan) 

Tara adalah berat pembungkusan atau kemasan barang. 

 

 

Jika persen tara dan bruto diketahui, tara dapat dicari dengan 

menggunakan rumus 

 

 

d. Netto (berat bersih) 

Netto adalah berat barang tanpa disertai pembungkusan atau 

kemasan suatu barang. 

 

 

6. Adversity Quotient (AQ) 

6.1  Pengertian Adversity Quotient (AQ) 

Adversity Quotient adalah kecerdasan seseorang dalam 

menghadapi dan mengatasi kesulitan, serta dapat dijadikan indikator 

seberapa kuatkah seseorang untuk terus bertahan dalam situasi yang 

dihadapinya (Stoltz, 2000). Adversity quotient merupakan kecerdasan 

atau kemampuan seseorang dalam mengubah, mengolah sebuah 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖   𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑜𝑟 − 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 

𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜  𝑛𝑒𝑡𝑡𝑜 + 𝑡𝑎𝑟𝑎 

𝑇𝑎𝑟𝑎  𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 − 𝑛𝑒𝑡𝑡𝑜 

𝑁𝑒𝑡𝑡𝑜  𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 − 𝑡𝑎𝑟𝑎 

𝑇𝑎𝑟𝑎  𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛 𝑡𝑎𝑟𝑎  𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜 
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permasalahan atau kesulitan dan menjadikannya sebuah tantangan 

untuk diselesaikan (Aini & Mukhlis, 2020). AQ merupakan faktor 

yang dapat menentukan bagaimana, jadi atau tidaknya, dan sejauh 

mana sikap, kemampuan, dan kinerja akan terwujud didunia (Stoltz, 

2000). Dengan demikian adversity quotient merupakan kecerdasan 

seseorang untuk mengatasi suatu kesulitan atau hambatan dan 

menjadikannya sebuah peluang untuk mencapai keberhasilan dalam 

hidupnya. Adversity quotient  dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan potensi diri dan menjalani kehidupan yang lebih baik. 

Lebih dari itu adversity quotient dapat pula sebagai pembinaan mental 

bagi siswa untuk menghindari masalah psikologis. Dengan memiliki 

adversity quotient, siswa dinilai lebih mampu melihat dari sisi positif, 

lebih berani mengambil resiko, sehingga tuntutan dan harapan 

dijadikan sebagai dukungan dan keberadaan dikelas merupakan 

peluang untuk memberikan hasil prestasi belajar yang terbaik (Maini 

& Izzati, 2019). 

Menurut (Stoltz, 2000) adversity quotient memiliki tiga bentuk, 

antara lain: 

1. AQ adalah suatu kerangka kerja konseptual yang baru untuk 

memahami dan meningkatkan semua segi kesuksesan. 

2. AQ adalah suatu ukuran untuk mengetahui respons anda terhadap 

kesulitan. 

3. AQ adalah serangkaian peralatan yang memiliki dasar ilmiah 

untuk memperbaiki respons terhadap kesulitan. 

6.2  Tipe-tipe Adversity Quotient 

Stoltz (2000) mengelompokkan AQ kedalam tiga tipe, yaitu: 

quitter (AQ rendah), Campers (AQ sedang), dan Climbers (AQ tinggi). 

Pengelompokkan tipe ini diukur menggunakan Adversity Response 

Profile (ARP) yang merupakan angket tolak ukur untuk melihat 

kemampuan adversity quotient seseorang. Tipe-tipe adversity quotient 

berdasarkan interval skor angket ARP dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2.2 Tipe Adversity Quotient berdasarkan skor ARP 

No. Skor Tipe Siswa 

1.  0       Quitters 

2.      1   Campers 

3. 1     200 Climbers 

 

Berikut adalah tipe-tipe adversity quotient menurut Stoltz (2000): 

1. Quitters (mereka yang berhenti) 

Quitters merupakan kelompok individu yang kurang memiliki 

kemampuan untuk menerima tantangan dalam hidupnya. Mereka 

lebih memilih untuk mundur, menghindar dari kewajiban dan 

berhenti. Hal ini secara tidak langsung juga menutup segala 

peluang dan kesempatan yang datang menghampirinya. Tipe 

quitter cenderung untuk menolak adanya tantangan serta masalah 

yang ada. 

2. Campers (mereka yang berkemah) 

Campers merupakan kelompok individu yang sudah memiliki 

kemauan untuk berusaha menghadapi masalah dan tantangan yang 

ada, namun mereka melihat bahwa perjalanannya sudah cukup 

sampai disini. Berbeda dengan kelompok sebelumnya (quitter), 

kelompok ini sudah pernah mencoba, berjuang menghadapi 

berbagai masalah yang terus menerjang, tetapi mereka memilih 

untuk menyerah juga. Campers setidaknya telah menanggapi 

tantangan yang diberikan tidak seperti Quitters. 

3. Climbers (mereka yang berkemah) 

Climbers merupakan kelompok individu yang memilih untuk terus 

bertahan dan berjuang menghadapi berbagai masalah, tantangan, 

hambatan, serta hal-hal lain setiap harinya. Kelompok ini dapat 

memotivasi diri sendiri, memiliki semangat tinggi, dan berjuang 

untuk mendapatkan yang terbaik dari hidupnya. Climber adalah 

individu yang bisa diandalkan untuk mewujudkan perubahan, 
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tantangan yang ditawarkan membuat individu berkembang karena 

berani mengambil resiko, mengatasi rasa sakit, mempertahankan 

visi, memimpin, dan bekerja keras sampai pekerjaan selesai. 

 Untuk lebih jelasnya, karakteristik siswa berdasarkan masing-

masing tipe AQ akan dipaparkan pada tabel berikut: 

Tabel 2.3 Karakteristik Tipe Adversity Quotient 

AQ Climbers AQ Campers AQ Quitters 

1. Memiliki motivasi 

yang tinggi 

1. Memiliki cukup 

motivasi 

1. Tidak tampak 

memiliki motivasi 

2. Selalu berusaha 

maksimal 

2. Memiliki usaha 

cukup maksimal 

2. Tidak memiliki 

keinginan untuk 

berusaha 

3. Tidak mudah 

menyerah 

3. Mudah merasa 

puas 

3. Mudah menyerah 

4. Aktif dalam 

pembelajaran 

4. Cukup mampu 

mengendalikan diri 

4. Tidak mampu 

mengendalikan diri 

5. Mampu mengatasi 

kesulitan yang 

dihadapi 

5. Cukup mampu 

mengatasi 

kesulitan 

5. Tidak memiliki 

keinginan 

mengatasi kesulitan 

  

6.3  Dimensi-dimensi Adversity Quotient  

Adversity Quotient terdiri atas empat dimensi yang disingkat dengan 

sebutan CO2RE yaitu control, origin-ownership, reach, dan 

endurance (Stoltz, 2000). Berikut penjelasan dari keempat dimensi 

tersebut: 

1. Kendali / Control (C) 

Kendali berkaitan dengan seberapa besar seseorang mampu 

mempengaruhi dan mengendalikan respon individu secara positif 

terhadap situasi apapun. Semakin besar kendali yang dimiliki 

semakin besar kemungkinan seseorang untuk bertahan 

menghadapi kesulitan, tetap teguh dalam niat, serta ulet dalam 
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mencari penyelesaian. Demikian sebaliknya, jika seseorang 

memiliki kendali yang rendah maka berakibat seseorang tersebut 

menjadi tidak berdaya menghadapi kesulitan dan mudah 

menyerah. 

2. Asal-usul dan Pengakuan / Origin and Ownership (O2) 

Asal-usul dan pengakuan berkaitan dengan sejauh mana seseorang 

menanggung akibat dari suatu situasi tanpa mempermasalahkan 

penyebabnya. Dimensi asal-usul sangat berkaitan dengan perasaan 

bersalah yang dapat membantu seseorang belajar menjadi lebih 

baik serta penyesalan sebagai motivator. Rasa bersalah dengan 

kadar yang tepat dapat menciptakan pembelajaran yang kritis dan 

dibutuhkan untuk perbaikan terus-menerus. Sedangkan dimensi 

pengakuan lebih menitikberatkan pada “tanggung jawab” yang 

harus dipikul sebagai akibat dari kesulitan. Tanggungjawab disini 

meruapak suatu pengakuan akibat-akibat dari suatu perbuatan, 

apapun penyebabnya. 

3. Jangkauan / Reach (R) 

Jangkauan merupakan bagian dari Adversity Quotient yang 

mempertanyakan sejauh manakah kesulitan akan menjangkau 

bagian lain dari individu. Reach atau jangkauan menunjukkan 

kemampuan dalam melakukan penilaian tentang beban kerja yang 

menimbulkan stress. Semakin tinggi jangkauan seseorang, 

semakin besar kemungkinannya dalam merespon kesulitan sebagai 

sesuatu yang spesifik dan terbatas.  

4. Daya Tahan / Endurance (E) 

Dimensi ini berkaitan dengan persepsi seseorang tentang lama atau 

tidaknya kesulitan akan berlangsung. Daya tahan dapat 

menimbulkan penilaian mengenai situasi yang baik atau buruk. 

Seseorang yang memiliki daya tahan tinggi akan memiliki harapan 

dan bersikap optimis dalam mengatasi kesulitan atau tantangan 

yang dihadapi. Semakin tinggi daya tahan yang dimiliki seseorang 



27 
 

 

maka semakin besar pula kemungkinan seseorang dalam 

memandang kesuksesan sebagai hal yang bersifat sementara. 

Sedangkan seseorang yang memiliki AQ rendah akan menganggap 

kesulitan yang sedang dihadapi adalah sesuatu yang sulit 

diperbaiki. 

B. Kerangka Berpikir 

Penalaran matematis merupakan sebuah kemampuan yang digunakan 

sebagai dasar berpikir matematis. Kemampuan penalaran matematis harus 

diasah dan dikembangkan pada saat pembelajaran karena sangat diperlukan 

untuk menyelesaikan setiap permasalahan dalam matematika. Hasil PISA 

tahun 2018 menunjukkan adanya penurunan pada kemampuan matematika. 

Kemampuan matematika yang rendah menunjukkan bahwa tujuan mata 

pelajaran matematika belum sepenuhnya tercapai. Rendahnya nilai 

matematika tersebut berhubungan dengan kemampuan penalaran siswa, 

karena salah satu tujuan dari mata pelajaran matematika  yaitu siswa dapat 

menggunakan penalaran pada pola, sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika (Depdiknas, 2006). Sehingga dalam pembelajaran 

matematika siswa dituntut untuk memunculkan penalaran matematis dalam 

memecahkan masalah matematika.  

Penalaran matematis merupakan kemampuan berpikir dengan 

menggunakan logika untuk menghasilkan suatu kesimpulan, dimana 

kesimpulan tersebut sudah valid dan dapat dipertanggungjawabkan.  

Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan yang sangat 

penting dan harus dimiliki siswa dalam memecahkan masalah matematika. 

Jika penalaran matematis siswa berkembang maka kemampuannya dalam 

memecahkan masalah matematika juga akan berkembang. Adapun indikator 

penalaran matematis yang digunakan yaitu (1) Mengajukan dugaan (2) 

Melakukan manipulasi matematika (3) Menyusun bukti, memberi 

alasan/bukti terhadap beberapa kebenaran solusi (4) Menarik kesimpulan (5) 

Memeriksa kesahihan suatu argumen.  



28 
 

 

Dalam bernalar setiap peserta didik mempunyai tingkat kecerdasan 

yang berbeda-beda. Menurut Stoltz (2000) tingkat kecerdasan yang dimiliki 

oleh seseorang dalam mengatasi kesulitan dan hambatan biasa disebut dengan 

Adversity Quotient (AQ). Ada tiga tipe Adversity Quotient yaitu 1) Tipe 

Climbers (tinggi) 2) Tipe Campers (sedang) 3) Tipe Quitters (rendah). 

Apakah siswa dengan adversity quotient tinggi, sedang, dan rendah mampu 

memunculkan penalaran matematis. Hasil penelitian Lestari (2019) 

menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis tipe adversity quotient 

tinggi lebih baik daripada kemampuan penalaran matematis tipe adversity 

quotient sedang atau rendah. Namun kajian dalam penelitian tersebut kurang 

mendalam sehingga perlu dilakukan penelitian. 

Kerangka berpikir yang ingin dituangkan oleh peneliti dalam penelitian 

ini adalah untuk menjawab bagaimana menganalisis kemampuan penalaran 

matematis siswa dalam memecahan masalah aritmatika sosial ditinjau dari 

adversity quotient.  
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Adapun kerangka berpikir yang peneliti paparkan sebagai berikut: 

  
Masalah: hasil PISA 2018 menunjukkan 

adanya penurunan pada kemampuan 

matematika. Berdasarkan hasil observasi, 

penalaran siswa masih tergolong rendah 

dan siswa mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah matematika. 

Adversity quotient  (AQ) dianggap 

memiliki peranan dalam kemampuan 

pemecahan masalah yang berkaitan 

dengan penalaran matematis. 

Angket ARP: 

Angket ini digunakan untuk 

menentukan subjek penelitian 

berdasarkan tipe-tipe adversity 

quotient. 

Pemecahan Masalah:  

Tes tertulis yang dibuat 

merupakan tes pemecahan 

masalah berdasarkan tahapan 

masalah Polya, yang diberikan 

kepada 6 subjek terpilih 

berdasarkan skor angket ARP. 

Hasil: mendeskripsikan kemampuan 

penalaran matematis siswa dalam 

memecahkan masalah aritmatika sosial 

ditinjau dari adversity quotient pada 

siswa kelas VII 

Analisis data: teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis model Miles dan Huberman. 

Miles dan Huberman menjelaskan bahwa 

analisis data merupakan langkah-langkah 

untuk memproses temuan penelitian 

yang telah ditranskripsikan melalui 

proses reduksi data, yaitu data yang 

disaring dan disusun lagi, dipaparkan, 

diverifikasi atau dibuat kesimpulan. 

Metode: 

1. Tahapan pemecahan masalah 

Polya yaitu: (1) memahami 

masalah, (2) merencanakan 

penyelesaian, (3) 

melaksanakan penyelesaian, 

(4) melakukan pengecekan 

kemabali. 

2. Indikator penalaran 

matematis sebagai berikut: 

(1) mengajukan dugaan, (2) 

melakukan manipulasi, (3) 

menyusun bukti, memberikan 

alasan atau bukti terhadap 

beberapa kebenaran solusi, 

Jenis pengambilan data: 

Metode tes yang dibuat 

berdasarkan tahapan masalah 

Polya dan untuk memunculkan 

indikator penalaran matematis 

siswa dilakukan wawancara 

kepada subjek penelitian. 

Bagan 2.1. Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Sasaran Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Tirto yang berada di Jl. 

Sidorejo, Kecamatan Tirto, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah, Indonesia. 

Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan: 

1. Siswa memiliki kemampuan akademik yang beragam 

2. Siswa masih belum bisa mengoptimalkan kemampuan penalaran 

matematis yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah pada matematika 

3. Disekolah ini belum pernah diadakan penelitian yang menganalisis proses 

penalaran matematis siswa dalam memecahkan masalah matematika 

ditinjau dari adversity quotient. 

Adapun yang menjadi sasaran penelitian ini adalah siswa kelas VII 

SMP Negeri 2 Tirto semester genap tahun ajaran 2021/2022. 

B. Waktu Pelaksanaan Penelitian 

Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 24 Mei 2022 sampai 31 

Mei 2022 tahun ajaran 2021/2022. Rincian dari jadwal pengambilan data 

adalah sebagai berikut: 

1. Permohonan izin penelitian kepada pihak sekolah pada tanggal 24 Mei 

2022. 

2. Koordinasi dengan guru pengampu mata pelajaran matematika mengenai 

proses pelaksanaan penelitian dan waktu penelitian pada tanggal 25 Mei 

2022. 

3. Pemberian angket Adversity Response Profile (ARP) guna pemilihan 

subjek penelitian pada tanggal 27 Mei 2022. 

4. Diskusi dengan guru pengampu mata pelajaran matematika terkait subjek 

yang dipilih untuk penelitian pada tanggal 28 Mei 2022. 

5. Tes pemecahan masalah materi aritmatika sosial pada tanggal 30 Mei 

2022. 

6. Wawancara untuk menggali penalaran matematis siswa pada tanggal 31 

Mei 2022. 
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C. Penentuan Subjek Penelitian 

Subjek yang dipilih dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP 

Negeri 2 Tirto. Pemilihan subjek diawali dengan memberikan angket 

adversity response profile (ARP). Hal ini bertujuan untuk menggolongkan 

siswa kedalam 3 tipe adversity quotient. Subjek penelitian yang diambil 

berjumlah 6 dari 25 siswa kelas VII, terdiri dari dua siswa bertipe climbers, 

dua siswa bertipe campers, dan dua siswa bertipe quitters.  

Pemilihan siswa tersebut dilakukan secara purposive sampling (sampel 

bertujuan), sesuai skor angket Adversity Response Profil (ARP) yang 

diperoleh. Untuk mendapatkan subjek yang tepat dan informasi yang lebih 

akurat, peneliti meminta pertimbangan dari guru pengampu mata pelajaran 

matematika disekolah tersebut. Setelah subjek ditetapkan, keenam subjek 

tersebut diberikan tes pemecahan masalah, kemudian dilakukan wawancara 

untuk menggali kemampuan penalaran matematis subjek tersebut.  

Penentuan subjek dalam penelitian ini dipilih berdasarkan pertimbangan 

sebagai berikut: 

1. Siswa sebagai subjek penelitian sudah mendapatkan materi yang akan 

diujikan, yaitu aritmatika sosial. 

2. Siswa sebagai subjek penelitian mudah untuk berkomunikasi, baik secara 

lisan maupun tulisan. 

3. Ketersediaan siswa menjadi subjek dalam penelitian. 

Alur pemilihan subjek digambarkan pada bagan dibawah ini: 
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Keterangan: 

Proses kegiatan 

Urutan kegiatan 

Hasil 

Keputusan 

Pemilihan subjek siswa kelas VII sebanyak 25 siswa 

Pemberian angket ARP kepada calon subjek 

Fokus masalah: 

1. Hasil PISA 2018 menunjukkan adanya penurunan pada kemampuan 

matematika 

2. Pada penelitian sebelumnya, yang dilakukan Aziz & Hidayati (2019) 

menunjukkan siswa masih kesulitan dalam bernalar secara matematis 

3. Berdasarkan hasil observasi penalaran siswa masih tergolong rendah. 

Penentuan subjek berdasarkan skor AQ 

Pilih dua subjek 

yang paling 

dominan pada tipe 

AQ Climbers 

Pilih dua subjek 

yang paling 

dominan pada tipe 

AQ Campers 

Pilih dua subjek 

yang paling 

dominan pada tipe 

AQ Quitters 

Apakah calon 

subjek memenuhi 

semua kriteria 

pemilihan subjek? 
 

TIDAK 

Diperoleh subjek 

Bagan 3.1 Alur Penentuan Subjek Penelitian 
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D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang akan diamati (Sugiyono, 

2014). Dalam penelitian ini ada dua macam instrumen yang digunakan yaitu: 

1. Instrumen utama 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen utama yaitu 

peneliti itu sendiri. Penelitian kualitatif sebagai human instrument, 

berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 

data, melakukan pengumpulan data dan membuat kesimpulan atas 

temuannya (Sugiyono, 2014). 

2. Instrumen bantu 

a. Angket ARP (Adversity Respons Profile) 

ARP yaitu penelaah kinerja yang efektif dan berperan dalam 

serangkaian kesuksesan lainnya (Stoltz, 2000). ARP digunakan untuk 

menentukan subjek yang akan diteliti. Angket ARP yang digunakan 

peneliti sifatnya adalah adaptasi. Peneliti berusaha memodifikasi ARP 

Stoltz untuk siswa SMP pada beberapa peristiwa dan menyesuaikan 

dengan bahasa subjek, tanpa mengubah kontruks, jumlah dan bentuk 

soal, tata cara maupun skoring. ARP akan menghasilkan skor 

mengenai tipe-tipe AQ yang menunjukkan tingkatan AQ yaitu quitter, 

camper, dan climber. Angket ARP ini telah digunakan oleh peneliti-

peneliti sebelumnya untuk mengetahui tingkat adversity quotient 

seseorang.  

Sebelum digunakan angket ini akan divalidasi terlebih dahulu. 

Validasi yang diterapkan yaitu validasi kejelasan butir pertanyaan dan 

mengarah pada tujuan. 
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Alur dari validasi instrumen bantu angket ARP (Adversity Response 

Profile), digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Instrumen Tes Pemecahan Masalah 

Instrumen tes yang digunakan adalah tes uraian. Dengan tes 

uraian dapat mempermudah peneliti mengetahui proses penalaran 

matematis siswa dalam memecahkan masalah melalui respon jawaban 

dalam menjawab tes. Tes uraian ini terdiri dari 1 butir soal dengan 

materi aritmatika sosial dan dikerjakan siswa selama 30 menit. Soal-

soal yang dibuat tersebut akan menunjukkan keberagaman 

kemampuan penalaran matematis siswa dalam memecahkan masalah 

matematika khususnya soal cerita pada materi aritmatika sosial. Tes 

tertulis ini disesuaikan dengan indikator penalaran matematis dan 

pemecahan masalah menurut Polya. 

Sebelum tes dilakukan, terlebih dahulu instrumen penelitian tes 

Draft Instrumen  

Validasi Instrumen 

Valid 

Instrumen siap digunakan 

Revisi berdasarkan 

saran validator 

Kriteria yang digunakan: 

1. Kejelasan butir pertanyaan 

2. Pertanyaan mengarah pada 

tujuan penelitian 

Tidak  

Ya 

Bagan 3.2. Alur Validasi Instrumen Angket ARP 
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tertulis ini divalidasi oleh validator ahli dan juga atas pertimbangan 

guru mata pelajaran agar instrumennya valid dan data yang diperoleh 

sesuai dengan harapan.  

Alur validasi instrumen tes tertulis digambarkan pada bagan di bawah 

ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Pedoman Wawancara 

Bentuk wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur merupakan 

teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan terbuka 

yang telah disusun pada pedoman penelitian serta pertanyaan yang 

dikembangkan pada saat proses wawancara yang sesuai dengan topik 

penelitian.  

Instrumen wawancara merupakan pedoman peneliti dalam 

mewawancarai subjek penelitian untuk menggali sebanyak-banyaknya 

Validasi Instrumen Oleh Validator 

Valid 

Instrumen siap digunakan 

Revisi berdasarkan 

saran validator 

Kriteria yang digunakan: 

1. Materi 

2. Kontruksi kalimat 

3. Kesesuaian bahasa 

Tidak  

Ya 

Bagan 3.3. Alur Validasi Instrumen Tes Pemecahan Masalah 

Draft Instrumen Tes Pemecahan Masalah 
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tentang segala sesuatu yang berkaitan tentang masalah yang diberikan. 

Untuk memaksimalkan hasil wawancara peneliti menggunakan alat 

perekam dalam mengambil data, tujuannya untuk mengantisipasi 

keterbatasan peneliti dalam mengingat informasi pada saat wawancara 

berlangsung. 

Alur pengembangan instrumen pedoman wawancara 

digambarkan pada bagan di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Teknik Pengambilan Subjek 

Teknik pengambilan subjek yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

purposive sampling (sampel bertujuan). Menurut Sugiyono (2016) purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan. Penentuan subjek dalam penelitian kualitatif tidak didasarkan 

perhitungan statistik. Subjek yang dipilih berfungsi untuk mendapatkan 

informasi yang maksimum, bukan untuk digeneralisasikan. Penentuan subjek 

Validasi Instrumen 

Valid 

Instrumen siap digunakan 

Revisi berdasarkan 

saran validator 

Kriteria yang digunakan: 

1. Kesesuaian tujuan 

wawancara 

2. Kesesuaian pertanyaan 

Tidak  

Ya 

Bagan 3.4. Alur Validasi Instrumen Pedoman Wawancara 

Draft Instrumen 
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pada penelitian ini menggunakan angket ARP (Adversity Respons Profile). 

Angket tersebut dibagikan ke dalam satu kelas, kemudian dari satu kelas yang 

dilakukan pengambilan data akan dikelompokkan berdasarkan tipe adversity 

quotient yaitu tipe climbers, campers, dan quitters masing-masing diambil 

dua subjek. Selain dari angket ARP, dalam menentukan subjek juga meminta 

pertimbangan dari guru mata pelajaran matematika untuk menetapkan siswa 

yang akan menjadi subjek penelitian. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data (Sugiyono, 2016). Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Angket  

Angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket ARP 

(Adversity Respons Profile) yang bertujuan untuk mendapatkan data 

mengenai tingkat adversity quotient siswa. Angket tersebut dibagikan ke 

dalam satu kelas, sebanyak 25 siswa. ARP terdiri dari 30 butir soal yang 

menggambarkan sebuah peristiwa. Angket yang telah diisi akan dianalisis 

dengan menggunakan rumus pengukuran adversity quotient yaitu 

C+O2+R+E=AQ. Hasil dari angket ARP akan dikelompokkan 

berdasarkan tipe adversity quotient, kemudian akan diambil 6 subjek yang 

terdiri dari 2 siswa dengan tipe climbers, 2 siswa dengan tipe campers, 

dan 2 siswa dengan tipe quitters. Setelah diperoleh subjek, peneliti akan 

meminta pertimbangan dari guru mata pelajaran matematika. Jika 

disetujui, subjek akan diberikan soal tes pemecahan masalah untuk 

mengetahui penalaran matematisnya. 

2. Tes Tertulis 

Tes tertulis berupa soal uraian materi aritmatika sosial yang 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa 

dalam memecahan masalah matematika berdasarkan tingkat adversity 

quotient. Tes tertulis dalam penelitian ini terdiri dari 1 butir soal dan soal 
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yang diberikan adalah soal yang memungkinkan siswa memunculkan 

penalaran matematis, misal pada kemampuan menyusun bukti, 

memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa kebenaran solusi. Tes 

tertulis diberikan kepada subjek yang telah dipilih melalui skor angket 

ARP. Hasil tes tertulis siswa digunakan sebagai dasar pelaksanaan 

wawancara. 

3. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian. Wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan informasi yang lebih mendalam mengenai hasil tes tertulis 

pemecahan masalah dan juga untuk mendeskripsikan penalaran matematis 

siswa dalam memecahkan masalah matematika. Wawancara dilakukan 

setelah keenam subjek yang terpilih menyelesaikan soal tes pemecahan 

masalah. Dalam penelitian ini wawancara yang digunakan sesuai dengan 

pedoman wawancara yang telah dibuat dan sudah divalidasi oleh validator 

ahli sehingga wawancara bisa berjalan dengan efisien. 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan kejadian yang sudah berlalu yang 

berbentuk tulisan, gambar (foto), atau karya-karya monumental. 

Dokumentasi yang digunakan yaitu hasil tes tertulis, foto kegiatan selama 

penelitian dan rekaman hasil wawancara subjek penelitian. Semua 

dokumentasi dikumpulkan sebagai pelengkap dalam sumber data peneliti 

saat di lapangan. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih informasi mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan yang dapat mudah 
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dimengerti oleh diri sendiri dan orang lain (Sugiyono, 2014) 

Miles and Huberman (dalam Sugiono, 2014) mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilaksanakan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga memperoleh data 

yang jenuh. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data dari Miles 

and Huberman (1984), model interaktif dalam analisis data ditunjukkan pada 

gambar berikut : 

 

 

 

Berikut adalah aktivitas dalam analisis data yang dilakukan: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan, keluasan, dan kedalaman wawasan yang tinggi (Sugiyono, 

2014) Mereduksi data memiliki arti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, 

dengan demikian data yang sudah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, memudahkan dalam pengumpulan data selanjutnya dan 

memudahkan ketika mencari kembali data tesebut apabila suatu saat 

diperlukan (Sugiyono, 2014). 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Pada penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, flowchart, hubungan antar kategori, dan 

sejenisnya. Dengan menyajikan data, akan memudahkan dalam 

Gambar 3.1. Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman 
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memahami apa yang terjadi dan merencanakan langkah selanjutnya 

berdasarkan apa yang sudah dipahami (Sugiyono, 2016). Dalam 

penelitian ini data akan disajikan dalam teks naratif karena memiliki 

tujuan untuk mendeskripsikan penalaran matematis siswa dalam 

memecahkan masalah matematika ditinjau dari adversity quotient. 

3. Verification (Penarikan Kesimpulan) 

Langkah akhir dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman yaitu penarikan kesimpulan/verifikasi. Kesimpulan pada 

penelitian kualitatif yang dikemukakan awalnya bersifat sementara dan 

akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi, apabila 

kesimpulan awal yang dikemukakan didukung oleh bukti-bukti valid dan 

konsisten ketika peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, 

maka kesimpulan tersebut meruapakan kesimpulan yang kredibel 

(Sugiyono, 2014). Berdasarkan pendekatan dan jenis penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini, penarikan kesimpulan dengan 

memperhatikan hasil angket, hasil tes tertulis siswa, dan hasil wawancara 

sehingga diperoleh deskripsi penalaran matematis siswa dalam 

memecahan masalah aritmatika sosial ditinjau dari adversity quotient. 

H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility 

(validitas internal), uji transferability (validasi eksternal), uji dependability 

(reliabilitas), dan uji confirmability (objektivitas) (Sugiyono, 2014). Uji 

kreabilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 

antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, 

analisis kasus negative, dan member check. Pada penelitian ini, pemeriksaan 

keabsahan data menggunakan uji kredibilitas triangulasi. Triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber, berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiono, 2014). Menurut 

(Sugiyono, 2014) triangulasi terdiri dari triangulasi sumber, triangulasi 
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teknik, dan triangulasi waktu. 

a. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara memeriksa data yang diperoleh melalui beberapa 

sumber. Data yang telah dianalisis akan menghasilkan suatu kesimpulan, 

dan selanjutnya dibuat member check (kesepakatan) dengan sumber data 

yang terkait (Sugiyono, 2014). 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 3.2. Triangulasi Sumber Pengumpulan Data  

 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara memeriksa data pada sumber yang sama tetapi 

dengan teknik yang berbeda. Jika dengan teknik pengecekan tersebut 

menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih 

lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk menentukan data yang 

dianggap benar (Sugiyono, 2014). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data  
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Triangulasi sumber dan triangulasi teknik digunakan untuk 

menguji kreadibilitas data. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 

mengecek informasi/data yang diperoleh melalui wawancara dengan subjek. 

Kemudian data tersebut ditanyakan kepada subjek lain yang masih terikat 

satu sama lain. Sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan cara 

mengecek dengan sumber yang sama tetapi dengan teknik yang berbeda. 

Misalkan data yang diperoleh dari hasil tes tertulis dibandingkan dengan hasil 

tes wawancara. Jika menghasilkan data yang berbeda, peneliti harus 

melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber yang bersangkutan untuk 

mendapat data yang dianggap benar. Penggunaan kedua triangulasi ini 

dilakukan untuk mendapatkan jawaban yang lebih jelas dan valid.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Persiapan Penelitian 

Langkah pertama dalam tahap persiapan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah menyusun proposal. Setelah proposal disetujui oleh 

dosen pembimbing, peneliti mempersiapkan surat izin permohonan 

penelitian di TU FPMIPATI Universitas PGRI Semarang. Pada tanggal 

24 Mei 2022, peneliti datang ke SMP Negeri 2 Tirto untuk mengajukan 

surat izin penelitian serta menyerahkan proposal yang sudah disetujui oleh 

dosen pembimbing. Setelah peneliti mendapatkan izin untuk 

melaksanakan penelitian, peneliti melakukan koordinasi dengan guru 

pengampu mata pelajaran matematika SMP Negeri 2 Tirto yaitu Ibu Dwi 

Agus Indarti S.Pd. Koordinasi tersebut bertujuan untuk mengetahui 

kondisi dan situasi siswa, menentukan kelas yang akan dijadikan sampel 

penelitian, serta menentukan waktu dan proses penelitian.  

Langkah selanjutnya, peneliti mempersiapkan instrumen penelitian. 

Sebelum digunakan untuk penelitian, instrumen penelitian tersebut 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan selanjutnya divalidasi 

oleh para ahli. Validasi dilakukan untuk menentukan kelayakan instrumen 

yang digunakan. Instrumen yang divalidasi oleh para ahli adalah angket 

Adversity Response Profile (ARP), soal tes pemecahan masalah, serta 

pedoman wawancara. 

a) Angket Adversity Response Profile (ARP) 

Instrumen angket Adversity Response Profile (ARP) digunakan 

untuk mengkategorikan tingkat AQ siswa, yaitu kategori siswa 

dengan AQ climbers, AQ campers, dan AQ quitters. Instrumen ini 

dibuat berdasarkan indikator AQ yang terdiri dari 30 peristiwa 

dimana setiap peristiwa terdiri dari dua pernyataan. Instrumen ini 

diadaptasi dari buku yang ditulis oleh Stoltz (2000) yang berjudul 

“Mengubah Hambatan Menjadi Peluang”. Pernyataan pada angket 
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AQ berupa pernyataan positif keseluruhan maka penskoran diberi 

skor 5, 4, 3, 2, 1. Bentuk skala yang dipakai dalam angket ini yaitu 

sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak 

setuju.  

Sebelum instrumen ini digunakan, terlebih dahulu divalidasi 

oleh tiga validator ahli. Validasi diarahkan pada keterkaitan 

kesesuaian pernyataan dengan indikator yang diukur, bahasa yang 

digunakan baik dan sesuai dengan EYD. Daftar nama validator dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Daftar Nama Validator Instrumen Angket ARP 

No. Nama Validator Instansi 

1. Ali Shodiqin, S.Si., M.Si. Dosen Universitas PGRI 

Semarang 

2. Dina Prasetyowati, S.Pd., M.Pd. Dosen Universitas PGRI 

Semarang 

3. Yessy Irawana Sari, S.Pd. Guru Bimbingan Konseling 

SMP Negeri 2 Tirto 

 

Adapun komentar dan saran yang diberikan oleh validator dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Komentar dan Saran Validator Instrumen Angket ARP 

No. Nama Validator Komentar dan Saran 

1. Ali Shodiqin, S.Si., M.Si. Layak digunakan 

2. Dina Prasetyowati, S.Pd., M.Pd. Layak digunakan 

3. Yessy Irawana Sari, S.Pd.  Layak digunakan 

 

Berdasarkan hasil validasi dari ketiga validator, instrumen 

angket Adversity Response Profile (ARP) ini layak digunakan dalam 

penelitian. Hasil validasi angket Adversity Response Profile (ARP) 

dapat dilihat pada lampiran 5, lampiran 6, dan lampiran 7. 
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b) Instrumen Tes Pemecahan Masalah 

Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

penalaran matematis siswa dalam memecahkan masalah berdasarkan 

pengkategorian AQ. Sebelum instrumen digunakan, lembar tes 

pemecahan masalah divalidasi terlebih dahulu oleh tiga validator ahli 

guna mengetahui apakah tes pemecahan masalah layak atau tidak 

untuk diujikan dilapangan. Instrumen tes pemecahan masalah 

divalidasi pada kesesuaian aspek materi, kontruksi, bahasa, dan aspek 

pemecahan masalah (Polya). Daftar nama validator dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.3 Daftar Nama Validator Instrumen Tes Pemecahan 

Masalah 

No. Nama Validator Instansi 

1. Ali Shodiqin, S.Si., M.Si. Dosen Universitas PGRI 

Semarang 

2. Dina Prasetyowati, S.Pd., M.Pd. Dosen Universitas PGRI 

Semarang 

3. Dwi Agus Indarti, S.Pd. Guru Matematika SMP 

Negeri 2 Tirto 

 

Adapun komentar dan saran yang diberikan oleh validator dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Komentar dan Saran Validator Instrumen Tes 

Pemecahan Masalah 

No. Nama Validator Komentar dan Saran Perbaikan 

1. Ali Shodiqin, S.Si., 

M.Si. 

Soal tes sudah 

memenuhi untuk 

digunakan dalam 

penalaran matematis 

siswa. 

 

− 
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2. Dina Prasetyowati, 

S.Pd., M.Pd. 

Soal tes pemecahan 

masalah disesuaikan 

dengan realitanya dan 

akan lebih baik jika 

disesuaikan juga 

dengan indikator 

penalaran matematis. 

Soal tes pemecahan 

masalah sudah 

disesuaikan dengan 

realita dan sudah 

disesuaikan juga 

dengan indikator 

penalaran matematis 

3. Dwi Agus Indarti, 

S.Pd. 

Sudah layak 

digunakan 

− 

 

Berdasarkan hasil validasi dari ketiga validator, instrumen tes 

pemecahan masalah sudah layak digunakan dalam penelitian dengan 

perbaikan oleh validator kedua. Hasil validasi instrumen tes 

pemecahan masalah dapat dilihat pada lampiran 8, lampiran 9, dan 

lampiran 10. 

c) Pedoman Wawancara 

Sebelum instrumen digunakan, pedoman wawancara akan 

divalidasi terlebih dahulu oleh validator ahli guna mengetahui apakah 

pedoman wawancara layak atau tidak untuk diujikan dilapangan. 

Instrumen pedoman wawancara divalidasi dari dua aspek yaitu 

kejelasan tujuan wawancaradan kesesuaian pertanyaan untuk 

memunculkan kemampuan penalaran matematis. Validator dalam 

pedoman wawancara terdiri dari tiga orang. Daftar nama validator 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Daftar Nama Validator Instrumen Pedoman 

Wawancara 

No. Nama Validator Instansi 

1. Ali Shodiqin, S.Si., M.Si. Dosen Universitas PGRI 

Semarang 

2. Dina Prasetyowati, S.Pd., 

M.Pd. 

Dosen Universitas PGRI 

Semarang 
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3. Dwi Agus Indarti, S.Pd. Guru Matematika SMP 

Negeri 2 Tirto 

 

Adapun komentar dan saran yang diberikan oleh validator dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Komentar dan Saran Validator Instrumen Pedoman 

Wawancara 

No. Nama Validator Komentar dan Saran Perbaikan 

1. Ali Shodiqin, S.Si., 

M.Si. 

Pertanyaan wawancara 

dibuat yang mendalam 

untuk mengungkap 

indikator penalaran. 

Pertanyaan 

wawancara sudah 

diperbaiki dan 

dikembangkan 

sehingga dapat 

memunculkan 

penalaran 

matematis siswa. 

2. Dina Prasetyowati, 

S.Pd., M.Pd. 

Pertanyaan-pertanyaan 

wawancara bisa 

dikembangkan lagi 

sesuai dengan indikator 

penalaran matematis 

sehingga tujuan dapat 

tercapai. 

Pertanyaan 

wawancara sudah 

dikembangkan dan 

disesuaikan dengan 

indikator penalaran 

matematis 

sehingga tujuan 

dilaksanakannya 

wawancara dapat 

tercapai.  

3. Dwi Agus Indarti, 

S.Pd. 

Sudah layak digunakan − 
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Berdasarkan hasil validasi dari ketiga validator, instrumen 

pedoman wawancara sudah layak digunakan dalam penelitian dengan 

perbaikan oleh validator pertama dan validator kedua. Hasil validasi 

instrumen tes pemecahan masalah dapat dilihat pada lampiran 11, 

lampiran 12, dan lampiran 13. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 24 Mei 2022 sampai dengan 31 Mei 

2022. Adapun jadwal pengambilan data dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Jadwal Pengambilan Data 

Kegiatan Tanggal 

Permohonan izin penelitian di SMP Negeri 2 

Tirto 

24 Mei 2022 

Koordinasi dengan guru pengampu mata 

pelajaran matematika terkait proses dan waktu 

pelaksanaan penelitian. 

25 Mei 2022 

Pemberian angket Adversity Response Profile 

(ARP) 

27 Mei 2022 

Koordinasi dengan guru pengampu mata 

pelajaran matematika terkait subjek penelitian 

yang dipilih 

28 Mei 2022 

Tes pemecahan masalah 30 Mei 2022 

Wawancara untuk memunculkan  kemampuan 

penalaran matematis 

31 Mei 2022 

 

3. Prosedur Pengumpulan Data 

Tahap pertama dalam pengumpulan data adalah penentuan subjek 

penelitian. Penentuan subjek penelitian dilaksanakan dengan memberikan 

angket Adversity Response Profile (ARP) kepada siswa kelas VII 

sebanyak 25 siswa. Selanjutnya mengecek hasil angket ARP dan 

mengelompokkan siswa kedalam tipe adversity quotient. 
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Pengelompokkan tersebut mengacu pada pedoman penskoran angket ARP 

menurut Stoltz (2000). Selanjutnya peneliti memilih 6 siswa sebagai 

subjek penelitian dari hasil angket ARP dan juga pertimbangan dari guru 

pengampu mata pelajaran matematika kelas VII yaitu Ibu Dwi Agus 

Indarti, S.Pd.  Setelah penentuan subjek penelitian, tahap selanjutnya 

adalah pemberian tes pemecahan masalah dan wawancara untuk 

memunculkan kemampuan penalaran matematis siswa.  

4. Hasil Penentuan Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah 6 siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tirto, 

yang terdiri dari 2 siswa AQ Climbers, 2 siswa AQ Campers, dan 2 siswa 

AQ Quitters. Pengelompokkan tingkat AQ siswa dilakukan dengan 

pemberian angket Adversity Response Profile (ARP). Dilaksanakan pada 

tanggal 27 Mei 2022. Angket Adversity Response Profile (ARP) diberikan 

kepada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tirto sebanyak 25 responden. 

Untuk menentukan dan mengelompokkan tipe AQ siswa, peneliti 

mengacu pada pedoman penskoran menurut Stoltz (2000). Pedoman 

tersebut dapat dilihat pada tabel 2.2. Adapun hasil pengelompokkan tipe 

AQ siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 Siswa AQ Berdasarkan Skor ARP 

No. Nama Tipe AQ 

1. Ahmad Abdul Gofur Campers 

2. Ahmad Azim Prassetiyo Campers 

3. Anggita Dwi Abrina Campers 

4. Aris Setiawan Campers 

5. Aufa Amelia Putri Campers 

6. Davara Pasha Aditya Campers 

7. Dliyaul Haq Imani Campers 

8. Firman Laksana  Quitters 

9. Hendy Ardiansyah Campers 

10. Khaira Aulia Climbers 
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11. Kharis Makarin Campers 

12. Moh. Slamet Mansur Campers 

13. Moh. Zidni Minanil Aziz Campers 

14. Muhammad Azka Hamam Quitters 

15. Muhammad Raihan  Quitters 

16. Muhammad Rosikh Rujhan Campers 

17. Niken Yulianti Campers 

18. Novia Andini Campers 

19. Nur Hidayah Campers 

20. Nur Khasani Climbers 

21. Puja Naysila Arrumy Climbers 

22. Rahmawati Campers 

23. Rozak Setiawan Climbers 

24. Siti Pujiyanti Quitters 

25. Syarif Hidayatulloh Climbers 

 

Berdasarkan hasil angket ARP tersebut, peneliti memilih 6 siswa 

sebagai subjek penelitian untuk diteliti lebih lanjut. Subjek yang dipilih 

adalah 2 siswa AQ Climbers, 2 siswa AQ Campers, dan 2 siswa AQ 

Quitters. Adapun subjek yang terpilih dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 Kode Subjek Penelitian Terpilih 

No. Kode Tipe AQ 

1. KA Climbers (Tinggi) 

2. SH Climbers (Tinggi) 

3. NY Campers (Sedang) 

4. NK Campers (Sedang) 

5. FL Quitters (Rendah) 

6. MR Quitters (Rendah) 
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5. Analisis Data Hasil Tes Pemecahan Masalah dan Wawancara 

Data dalam penelitian ini berupa data yang diperoleh melalui tes 

pemecahan masalah dan wawancara untuk memunculkan tes penalaran 

matematis siswa terhadap subjek penelitian yang telah dipilih melalui 

angket ARP. Subjek penelitian tersebut diberikan tes pemecahan masalah 

yang terdiri dari satu soal cerita berupa soal uraian dengan materi yang 

telah siswa peroleh disekolah yaitu aritmatika sosial. Setelah pemberian 

tes pemecahan masalah, selanjutnya dilaksanakan wawancara pada subjek 

penelitian. Wawancara tersebut bertujuan untuk mengkonfirmasi jawaban 

siswa dan menggali informasi tentang cara siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita pada tes pemecahan masalah yang telah diberikan sehingga 

memunculkan kemampuan penalaran matematis siswa.  

Analisis hasil tes dan wawancara dianalisis berdasarkan indikator 

pada bab II sehingga dapat menggambarkan proses penalaran matematis 

yang dipenuhi siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Data 

yang didapatkan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Proses Penalaran Matematis Siswa AQ Climbers (Tinggi) 

1. Subjek KA 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan masalah diatas, berikut adalah analisis hasil tes 

tertulis dan wawancara subjek KA: 

 

 

Masalah: 

Bu Sari seorang penjual buah dipasar. Beberapa buah yang 

dijualnya diantaranya adalah jeruk, apel, anggur, kelengkeng, 

dan sebagainya. Untuk membeli 20 kg jeruk, Bu Sari 

mengeluarkan modal sebanyak Rp. 500.000,-. Hari itu, Bu 

Sari mampu menjual habis dagangannya. Jika Bu Sari 

menjual jeruk dengan harga Rp. 28.000,-. per kilogram. 

Berapa persen keuntungan yang didapat oleh Bu Sari dari 

hasil menjual jeruknya? 
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a) Kemampuan mengajukan dugaan 

 

Gambar 4.1 Jawaban Subjek KA pada Indikator 

Mengajukan Dugaan  

Berdasarkan gambar 4.1 sudah terlihat bahwa subjek KA 

dapat memahami masalah dengan baik. Subjek KA mampu 

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Saat 

diberikan pertanyaan, KA juga mampu menjelaskannya. Hal 

ini dapat ditunjukkan dari hasil wawancara dengan KA berikut 

ini: 

P  :  Menurut kamu soal ini sulit gak? 

KA :  Gak kak 

P  :  Dari soal ini, kamu paham dengan apa yang dimaksud? 

KA :  Paham kak 

P  :  Informasi apa yang kamu dapatkan dari soal tersebut? 

KA : Pertama jumlah jeruknya ada 20 kg, terus modalnya 

Rp.500.000. Kemudian harga jual jeruk 1 kg Rp.28.000. 

P  :  Lalu apa yang ditanyakan?  

KA : Berapa persen keuntungan yang didapat Bu Sari dari 

hasil menjual jeruk. 

 

Hasil wawancara dengan subjek KA menunjukkan 

bahwa subjek dapat menjelaskan informasi yang diketahui dan 

yang ditanyakan pada soal. Sehingga, subjek KA dapat 

dinyatakan memunculkan indikator penalaran matematis pada 

kemampuan mengajukan dugaan. 
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b) Kemampuan melakukan manipulasi matematika 

 

Gambar 4.2 Jawaban Subjek KA pada Indikator 

Melakukan Manipulasi Matematika 

Dari Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa subjek KA sudah 

mampu menentukan strategi yang digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan pada soal. Saat diberikan 

pertanyaan, KA juga mampu menjelaskan alasannya. Hal ini 

ditunjukkan dari wawancara dengan KA berikut ini:  

P   :  Strategi apa yang akan kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

KA :  Yang ditanyakan kan persentase keuntungan ya kak. Nah 

untuk mencari persentase keuntungan, harus tahu 

untungnya berapa. Tapi disoal belum diketahui, jadi 

harus mencari untungnya. 

P  :  Caranya bagaimana untuk mencari keuntungan? 

KA :  Harga jual – harga beli kak. 

P  :  Oke. Harga jualnya berapa ya? 

KA :  Harga jualnya belum diketahui juga. Jadi harus dicari. 

Setelah harga jual dan untungnya ketemu, baru dicari 

persentase untungnya. 

 

Hasil wawancara dengan subjek KA menunjukkan 

bahwa subjek mampu menyebutkan strategi-strategi yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah. Sehingga, subjek 

KA dapat dinyatakan memunculkan indikator penalaran 

matematis pada kemampuan melakukan manipulasi 

matematika. 
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c) Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi 

 

Gambar 4.3 Jawaban Subjek KA pada Indikator 

Menyusun Bukti, Memberikan Alasan atau Bukti 

Terhadap Kebenaran Solusi 

Berdasarkan Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa subjek KA 

sudah mampu memunculkan indikator kemampuan menyusun 

bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran 

solusi. Karena subjek KA mampu menuliskan dengan baik 

langkah-langkah untuk menyelesaikan permasalahan pada 

soal. Saat wawancara pun, subjek KA mampu menjelaskan 

langkah-langkahnya. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara 

dengan KA berikut ini: 

P  :  Bagaimana caranya? 

KA :  Tadi yang diketahui banyak jeruknya 20 kg. Harga 

perkilonya Rp.28.000. Jadi harga jualnya 20 kg x 

Rp.28.000 = Rp.560.000. 

P    :  Baik. Harga jualnya kan sudah diketahui nih. Terus 

Langkah selanjutnya apa? 

KA :  Iya brarti mencari untung kak. Harga jual – harga beli. 

Berarti Rp.560.000 – Rp.500.000 = Rp.60.000 

P  :  Good job. Apakah sudah ketemu jawabannya? 

KA :  Belum kak. Kan persentase untungnya belum dicari. Itu 

baru keuntungan. 
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P  :  Oke. Langkah selanjutnya apa? 

KA :  Mencari persentase keuntungan. Rumusnya 

 
      

          
 100% 

P  :  Apakah benar rumus yang digunakan itu? 

KA :  Iya kak benar, itu rumus untuk mencari persentase 

keuntungan. 

P  :  Oke. Jadi penyelesaiannya gimana? 

KA :  Iya berarti 
      

       
 100%  12%. 

 

Hasil wawancara dengan subjek KA menunjukkan 

bahwa subjek mampu menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaian dari masalah yang diberikan serta dapat 

memberikan alasan atas hasil pekerjaannya. Sehingga, subjek 

KA dapat dinyatakan memunculkan indikator penalaran 

matematis pada kemampuan menyusun bukti, memberikan 

alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi. 

d) Kemampuan menarik kesimpulan 

 

Gambar 4.4 Jawaban Subjek KA pada Indikator Menarik 

Kesimpulan 

Dilihat dari gambar 4.4 subjek KA sudah mampu 

memunculkan indikator menarik kesimpulan. Karena subjek 

KA mampu menuliskan hasil akhir atau kesimpulan dari 

permasalahan pada soal dengan benar dan lengkap. Dari hasil 

wawancara pun ia mampu menjawabnya dengan mudah. Hal 

ini ditunjukkan dengan hasil wawancara dengan KA berikut 

ini: 

P  :  Lalu kesimpulannya apa dari soal yang kamu kerjakan? 

KA :  Kesimpulannya persentase keuntungan yang didapat 

oleh Bu Sari yaitu 12% 

 

Hasil wawancara dengan subjek KA menunjukkan 

bahwa subjek mampu menjelaskan hasil akhir dari 
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pekerjaannya dengan benar. Sehingga, subjek KA dapat 

dinyatakan memunculkan indikator penalaran matematis pada 

kemampuan menarik kesimpulan. 

e) Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen 

Pada permasalahan ini, KA sudah mampu membuktikan 

bahwa jawaban yang ia temukan adalah benar. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil wawancara dengan KA berikut ini: 

P    : Apakah kamu yakin jawabanmu ini sudah benar?  

KA : Insyaallah yakin kak. 

P    : Bagaimana cara kamu memastikan bahwa jawaban 

kamu sudah benar? 

KA : Iya benar kak. Pertama kan saya mencari harga jual 

jeruknya. Rp.28.000 x 20 kg = 560.000. Setelah itu 

mencari untungnya, harga jual–harga beli. Rp.560.000 – 

Rp.500.000 = Rp.60.000. Terus yang terakhir mencari 

persentase keuntungan 
      

       
 100%  12%. 

 

Dari hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa subjek KA 

sudah yakin dengan jawabannya, ia mampu membuktikan 

dengan memberikan penjelasan secara runtut dan benar. 

Sehingga, subjek KA dapat dinyatakan memunculkan indikator 

penalaran matematis pada kemampuan memeriksa kesahihan 

suatu argumen. 

Setelah peneliti melakukan analisis data dari hasil tes 

tertulis dan wawancara, selanjutnya peneliti akan melakukan 

pengecekan valid atau tidaknya data yang diperoleh dengan 

menggunakan triangulasi teknik. Jika hasil tes tertulis 

pemecahan masalah dan wawancara sesuai maka data yang 

diperoleh valid, tetapi apabila data yang diperoleh berbeda 

maka peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut dengan 

subjek yang bersangkutan untuk mendapat kepastian data. 

Berikut merupakan hasil triangulasi tes tertulis dan wawancara 

Subjek KA: 
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Tabel 4.10 Hasil Triangulasi Teknik Subjek KA 

Indikator Hasil Tes Tertulis Hasil Wawancara Kesimpulan 

Mengajukan 

dugaan 

Subjek KA 

mampu 

menuliskan apa 

yang diketahui 

dan apa yang 

ditanyakan dari 

permasalahan 

tersebut dengan 

benar.  

Subjek KA 

mampu 

menjelaskan 

informasi yang 

diketahui dan 

yang ditanyakan 

dengan benar. 

Subjek KA 

mampu 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

mengajukan 

dugaan. 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Subjek KA 

mampu 

menentukan 

strategi yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

pada soal. 

Subjek KA 

mampu 

menjelaskan 

strategi yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

beserta alasannya. 

Subjek KA 

mampu 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

melakukan 

manipulasi 

matematik 

Menyusun bukti, 

memberikan 

alasan atau bukti 

terhadap 

kebenaran solusi 

Subjek KA 

mampu 

menuliskan 

penyelesaian dari 

permasalahan 

tersebut secara 

sistematis. 

Subjek KA 

mampu 

menjelaskan 

langkah-langkah 

yang digunakan 

untuk 

menyelesaikan 

masalah dengan 

lengkap dan tepat 

Subjek KA 

mampu 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

menyusun 

bukti, 
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memberikan 

alasan atau 

bukti terhadap 

kebenaran 

solusi 

Menarik 

Kesimpulan 

Subjek KA 

mampu 

menuliskan hasil 

akhir atau 

kesimpulan dari 

permasalahan 

pada soal dengan 

benar dan lengkap 

Subjek KA 

mampu 

menjelaskan hasil 

akhir atau 

kesimpulan dari 

permasalahan 

pada soal dengan 

baik. 

Subjek KA 

mampu 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

menarik 

kesimpulan 

 

2. Subjek SH 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan masalah diatas, berikut adalah analisis hasil tes 

tertulis dan wawancara subjek SH:  

 

 

 

 

Masalah: 

Bu Sari seorang penjual buah dipasar. Beberapa buah yang 

dijualnya diantaranya adalah jeruk, apel, anggur, kelengkeng, 

dan sebagainya. Untuk membeli 20 kg jeruk, Bu Sari 

mengeluarkan modal sebanyak Rp. 500.000,-. Hari itu, Bu 

Sari mampu menjual habis dagangannya. Jika Bu Sari 

menjual jeruk dengan harga Rp. 28.000,-. per kilogram. 

Berapa persen keuntungan yang didapat oleh Bu Sari dari 

hasil menjual jeruknya? 
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a) Kemampuan mengajukan dugaan. 

 

Gambar 4.5 Jawaban Subjek SH pada Indikator 

Mengajukan Dugaan 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh subjek SH, 

sudah terlihat bahwa subjek sudah mampu memunculkan 

indikator mengajukan dugaan. Subjek SH mampu menuliskan 

apa yang diketahui dan apa yang ditanya dengan lengkap dan 

tepat. Saat diberikan pertanyaan, SH juga mampu menjelaskan 

jawabannya. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil wawancara 

dengan SH sebagai berikut: 

P  :  Menurut kamu soal ini susah tidak? 

SH :  Lumayan susah kak 

P  :  Tapi kamu paham dengan maksudnya? 

SH :  Iya kak, paham. 

P  :  Informasi apa yang kamu peroleh dari soal ini? 

SH : Untuk membeli 20 kg jeruk mengeluarkan modal 

Rp.500.000. Harga jual jeruknya Rp.28.000 per-

kilogram. 

P  :  Lalu yang ditanyakan dari soal tersebut apa?  

SH : Berapa persen keuntungan yang didapat oleh Bu Sari 

dari hasil menjual jeruknya. 

 

Hasil wawancara dengan subjek SH menunjukkan bahwa 

subjek dapat menjelaskan informasi yang diketahui dan yang 

ditanyakan pada soal. Sehingga, subjek SH dapat dinyatakan 

memunculkan indikator penalaran matematis pada tahap 

mengajukan dugaan. 
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b) Kemampuan melakukan manipulasi matematika 

Gambar 4.6 Jawaban Subjek SH pada Indikator 

Melakukan Manipulasi Matematika 

Dari gambar 4.6 dapat dilihat bahwa subjek SH sudah 

mampu menentukan strategi apa yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah, is mampu menuliskan rumus-

rumusnya dengan tepat. Ketika diberikan pertanyaan, SH juga 

mampu menyebutkan strategi apa yang digunakan beserta 

alasannya. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil wawancara 

dengan SH berikut ini: 

P   : Strategi apa yang akan kamu gunakan untuk 

menyelesaikan  soal tersebut? 

SH : Pertama mencari harga jual, setelah itu mencari untung, 

terus persentase keuntungan kak 

P  :  Kenapa kok kamu menggunakan strategi tersebut? 

SH :   Karena yang ditanyakan persentase keuntungan kak. 

Nah untuk rumusnya kan 
      

          
 100% . karena 

disoal belum diketahui untung dan harga jualnya, 

makanya harus dicari dulu. 

 

Hasil wawancara dengan subjek SH menunjukkan bahwa 

subjek sudah mampu menyebutkan strategi atau rumus-rumus 

yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. Ia juga mampu memberikan alasan mengapa 

memilih strategi itu. Sehingga, subjek SH dapat dinyatakan 

memunculkan indikator penalaran matematis pada tahap 

melakukan manipulasi matematika. 
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c) Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap beberapa kebenaran solusi. 

 

Gambar 4.7 Jawaban Subjek SH pada Indikator 

Menyusun Bukti, Memberikan Alasan atau Bukti 

Terhadap Kebenaran Solusi 

Berdasarkan gambar 4.7, subjek SH sudah mampu 

memunculkan indikator kemampuan menyusun bukti, 

memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa kebenaran 

solusi. Subjek SH mampu menuliskan setiap langkah yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah dengan benar. Ketika 

diberikan pertanyaan, SH juga mampu menjelaskannya. Hal ini 

dapat ditunjukkan dari hasil wawancara dengan SH berikut ini: 

P  :  Berarti langkah penyelesaiannya gimana? 

SH :  Pertama mencari harga jual kak, caranya banyaknya 

jeruk dikali harga 1 kg jeruk. 20 kg x Rp.28.000 = 

Rp.560.000 Setelah ketemu harga jualnya, dicari 

keuntungannya.  

P  :  Oke. Bagaimana langkahnya? 

SH : Caranya harga jual–harga beli. Rp.560.000–Rp.500.000 

= 60.000 

P  :  Baik. Langkah selanjutnya yang kamu lakukan apa? 

SH:  Mencari persentase keuntungan Kak. Rumusnya 
      

          
 100%. Berarti 

      

       
 100%. Hasilnya 12% 

 

Hasil wawancara dengan subjek SH menunjukkan bahwa 

subjek mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dari 

masalah yang diberikan sesuai dengan hasil tes tertulisnya. 

Sehingga, subjek SH dapat dinyatakan memunculkan indikator 

penalaran matematis pada tahap menyusun bukti, memberikan 

alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi. 
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d) Kemampuan menarik kesimpulan 

 

Gambar 4.8 Jawaban Subjek SH pada Indikator Menarik 

Kesimpulan 

Dari jawaban akhir yang dituliskan oleh subjek SH pada 

lembar jawab, dapat dilihat bahwa subjek mampu 

memunculkan indikator penalaran matematis pada tahap 

menarik kesimpulan. Ketika diberikan pertanyaan, subjek SH 

juga mampu menjelaskan sesuai apa yang ia tuliskan. Hal ini 

dapat diketahui dari hasil wawancara dengan SH berikut ini: 

P  :  Kesimpulan dari permasalahan ini apa? 

SH :  Jadi persentase keuntungan yang Bu Sari peroleh dari 

menjual jeruknya yaitu 12%. 

 

Hasil wawancara dengan subjek SH menunjukkan bahwa 

subjek mampu menjelaskan hasil akhir dari pekerjaannya 

dengan benar. Sehingga, subjek SH dapat dinyatakan 

memunculkan indikator penalaran matematis pada tahap 

menarik kesimpulan. 

e) Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen 

Subjek SH sudah yakin dengan hasil akhir dari 

pekerjaannya. Ketika SH diminta untuk menjelaskan tentang 

kebenaran jawabannya ia mampu menjawab dan menjelaskan 

dengan baik dan benar. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

wawancara dengan SH berikut ini: 

P  :  Apakah kamu yakin jawaban mu ini sudah benar? 

SH :  Sangat yakin kak. 

P    :  Kok bisa sangat yakin? Coba berikan alasan kesaya, 

kenapa kamu sangat yakin dengan jawabanmu. 

SH : Yang ditanyakan kan persentase keuntungan ya kak. La 

rumusnya itu ini, 
      

          
 100%  Tapi disoal 

untungnya belum diketahui kak, harga jualnya juga 
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belum diketahui. Jadi harus dicari dulu. Nah tadi harga 

jualnya ketemu Rp.560.000 dan untungnya Rp.60.000. 

Berarti untuk persentase keuntungannya 
      

       
 100%  12%. 

 

Hasil wawancara dengan subjek SH menunjukkan bahwa 

subjek sudah yakin dengan jawabannya, ia mampu 

membuktikan dengan memberikan penjelasan secara runtut 

dan benar. Sehingga, subjek SH dapat dinyatakan 

memunculkan indikator penalaran matematis pada tahap 

memeriksa kesahihan suatu argumen. 

Setelah peneliti melakukan analisis data dari hasil tes 

tertulis dan wawancara, selanjutnya peneliti akan melakukan 

pengecekan valid atau tidaknya data yang diperoleh dengan 

menggunakan triangulasi teknik. Jika hasil tes tertulis 

pemecahan masalah dan wawancara sesuai maka data yang 

diperoleh valid, tetapi apabila data yang diperoleh berbeda 

maka peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut dengan 

subjek yang bersangkutan untuk mendapat kepastian data. 

Berikut merupakan hasil triangulasi tes tertulis dan wawancara 

Subjek SH: 

Tabel 4.11 Hasil Triangulasi Teknik Subjek SH 

Indikator Hasil Tes Tertulis Hasil Wawancara Kesimpulan 

Mengajukan 

dugaan 

Subjek SH 

mampu 

menuliskan apa 

yang diketahui 

dan apa yang 

ditanyakan dari 

permasalahan 

tersebut dengan 

benar.  

Subjek SH mampu 

menjelaskan 

informasi yang 

diketahui dan yang 

ditanyakan dengan 

benar. 

Subjek SH 

mampu 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

mengajukan 

dugaan. 



64 
 

 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Subjek SH 

mampu 

menentukan 

strategi yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

pada soal. 

Subjek SH mampu 

menjelaskan strategi 

yang digunakan 

untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

beserta alasannya. 

Subjek SH 

mampu 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

melakukan 

manipulasi 

matematik 

Menyusun bukti, 

memberikan 

alasan atau bukti 

terhadap 

kebenaran solusi 

Subjek SH 

mampu 

menuliskan 

penyelesaian dari 

permasalahan 

tersebut secara 

sistematis. 

Subjek SH mampu 

menjelaskan 

langkah-langkah 

yang digunakan 

untuk 

menyelesaikan 

masalah dengan 

lengkap dan tepat 

Subjek SH 

mampu 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

menyusun 

bukti, 

memberikan 

alasan atau 

bukti terhadap 

kebenaran 

solusi 

Menarik 

Kesimpulan 

Subjek SH 

mampu 

menuliskan hasil 

akhir atau 

kesimpulan dari 

permasalahan 

Subjek SH mampu 

menjelaskan hasil 

akhir atau 

kesimpulan dari 

permasalahan pada 

soal dengan baik. 

Subjek SH 

mampu 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 
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pada soal dengan 

benar dan lengkap 

pada aspek 

menarik 

kesimpulan 

 

Setelah dilakukan triangulasi teknik, untuk memperkuat 

valid atau tidaknya data, selanjutnya dilakukan triangulasi 

sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek 

informasi atau data yang diperoleh melalui tes dan wawancara 

dengan subjek yang memiliki tipe adversity quotient yang 

sama. Berikut merupakan triangulasi sumber antara subjek KA 

dengan SH: 

Tabel 4.12 Hasil Triangulasi Sumber Subjek KA dan SH 

Indikator KA SH Kesimpulan 

Mengajukan 

dugaan 

Subjek KA 

mampu 

menuliskan dan 

menjelaskan apa 

yang diketahui 

dan ditanyakan 

secara tepat pada 

permasalahan 

tersebut. 

Subjek SH 

mampu 

menuliskan dan 

menjelaskan apa 

yang diketahui 

dan ditanyakan 

secara tepat pada 

permasalahan 

tersebut. 

Subjek KA dan 

SH mampu 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

mengajukan 

dugaan. 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Subjek KA 

mampu 

menuliskan dan 

menjelaskan 

strategi yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

masalah dan 

Subjek SH 

mampu 

menentukan 

model 

matematika yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

masalah. Ia juga 

Subjek KA dan 

SH mampu 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

melakukan 
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membuat model 

matematikanya 

dengan lengkap 

dan tepat. 

mampu 

menjelaskan 

strategi apa yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

manipulasi 

matematik 

Menyusun bukti, 

memberikan 

alasan atau bukti 

terhadap 

kebenaran solusi 

Subjek KA 

mampu 

menyelesaikan 

masalah sesuai 

dengan strategi 

yang digunakan. 

KA juga mempu 

memberikan 

penjelasan pada 

setiap langkah 

mengerjakannya. 

Subjek SH 

mampu 

menyelesaikan 

masalah dengan 

baik. SH juga 

mampu 

menjelaskan 

jawaban sesuai 

dengan strategi 

yang digunakan 

dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

yang diberikan. 

Subjek KA dan 

SH mampu 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

menyusun 

bukti, 

memberikan 

alasan atau 

bukti terhadap 

kebenaran 

solusi 

Menarik 

Kesimpulan 

Subjek KA 

mampu 

menuliskan 

kesimpulan dan 

mampu 

menjelaskan 

kesimpulan dari 

permasalahan 

yang diberikan 

Subjek SH 

mampu 

menuliskan dan 

menjelaskan hasil 

akhir atau 

kesimpulan dari 

permasalahan 

yang diberikan 

Subjek KA dan 

SH mampu 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

menarik 

kesimpulan 

Memeriksa Subjek KH Subjek SH sudah Subjek KA dan 
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kesahihan suatu 

argumen 

mampu 

memberikan 

penjelasan dengan 

baaik tentang 

kebenaran 

jawaban dari 

permasalahan 

yang diberikan. 

mampu 

menjelaskan dan 

membuktikan 

kebenaran hasil 

akhir yang ia 

temukan.  

SH mampu 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

memeriksa 

kesahihan 

suatu argumen 

 

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara 

subjek KA dan SH, dapat disimpulkan bahwa kedua subjek 

mampu menyelesaikan soal dengan baik dan mampu 

memunculkan indikator penalaran matematis: 

a) Mampu mengajukan dugaan 

b) Mampu melakukan manipulasi matematika 

c) Mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi 

d) Mampu menarik kesimpulan dari suatu pertanyaan. 

e) Mampu memeriksa kesahihan suatu argumen 

 

b. Proses Penalaran Matematis Siswa AQ Campers (Sedang) 

1. Subjek NY 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah: 

Bu Sari seorang penjual buah dipasar. Beberapa buah yang 

dijualnya diantaranya adalah jeruk, apel, anggur, kelengkeng, 

dan sebagainya. Untuk membeli 20 kg jeruk, Bu Sari 

mengeluarkan modal sebanyak Rp. 500.000,-. Hari itu, Bu 

Sari mampu menjual habis dagangannya. Jika Bu Sari 

menjual jeruk dengan harga Rp. 28.000,-. per kilogram. 

Berapa persen keuntungan yang didapat oleh Bu Sari dari 

hasil menjual jeruknya? 
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Berdasarkan masalah diatas, berikut adalah analisis hasil tes dan 

wawancara subjek NY: 

a) Kemampuan mengajukan dugaan 

 

Gambar 4.9 Jawaban Subjek NY pada Indikator 

Mengajukan Dugaan 

Berdasarkan gambar 4.9 dapat dilihat bahwa subjek NY 

dapat memahami maksud dari soal dan mampu memunculkan 

indikator mengajukan dugaan. Karena subjek NY sudah 

mampu menuliskan informasi yang diketahui dan yang 

ditanyakan. Ketika diberikan pertanyaan, ia juga mampu 

menjawabnya dengan benar. Hal ini dapat diketahui dari hasil 

wawancara dengan NY berikut ini: 

P  :  Dari soal ini, apakah kamu sudah paham maksudnya? 

NY :  Lumayan kak 

P  :  Informasi apa yang kamu dapatkan dari soal tersebut? 

NY :  Banyaknya jeruk 20 kg, modal yang dikeluarkan Rp. 

500.000. Harga 1 kg jeruknya Rp.28.000. 

P  :  Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

NY :  Berapa persen keuntungan yang didapat Bu Sari dari 

hasil menjual jeruknya? 

 

Hasil wawancara dengan subjek NY menunjukkan 

bahwa subjek mampu memahami masalah dengan baik, ia 

mampu menjelaskan informasi yang diketahui dan yang 

ditanyakan dari masalah yang diberikan. Sehingga, subjek NY 

dinyatakan dapat memunculkan indikator penalaran matematis 

pada kemampuan mengajukan dugaan. 
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b) Kemampuan melakukan manipulasi matematik 

 

Gambar 4.10 Jawaban Subjek NY pada Indikator 

Melakukan Manipulasi Matematika 

Dilihat dari gambar 4.10 subjek NY sudah mampu 

memunculkan indikator penalaran matematis pada kemampuan 

melakukan manipulasi matematika. Subjek NY mampu 

menuliskan strategi yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan. Ketika diberi pertanyaan pun ia mampu 

menjawabnya dengan benar. Hal ini bisa dilihat dari hasil 

wawancara dengan NY berikut ini: 

P   :  Strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan 

soal tersebut? 

NY :  Rumus persentase keuntungan kak 

P  :  Rumusnya apa? 

NY :  
      

          
 100% 

P  :  Kenapa kamu menggunakan rumus itu? 

NY : Iya karena yang ditanyakan disoal berapa persen 

keuntungannya kak. Jadi iya rumusnya itu. 

P  : Oke. Tadi kamu menyebutkan rumus yang digunakan 
      

          
 100%. Apakah disoal untung dan harga 

belinya sudah diketahui? 

NY : Kalau untungnya belum diketahui kak, yang diketahui 

harga belinya. 

P  : Oke. Berarti langkah apa yang akan kamu lakukan? 

NY : Keuntungannya dicari dulu kak. 

 

Hasil wawancara dengan subjek NY menunjukkan 

bahwa subjek sudah mampu menyebutkan strategi atau rumus-

rumus yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan. Ia juga mampu memberikan alasan mengapa 

memilih strategi itu. Sehingga, subjek NY dapat dinyatakan 
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memunculkan indikator penalaran matematis pada tahap 

melakukan manipulasi matematika. 

c) Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap beberapa kebenaran solusi 

 

Gambar 4.11 Jawaban Subjek NY pada Indikator 

Menyusun Bukti, Memberikan Alasan atau Bukti 

Terhadap Beberapa Kebenaran Solusi 

Subjek NY sudah mampu menuliskan dengan jelas setiap 

langkah yang ia gunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

pada soal. Ketika diberikan pertanyaan, ia pun mampu 

menjelaskan langkah-langkah penyelesaiannya. Hal ini 

ditunjukkan dari wawancara dengan NY berikut ini: 

P  :  Bagaimana cara mencari keuntungannya? 

NY : Rumus untuk mencari keuntungan kan harga jual – 

harga beli. Tapi harga jualnya belum diketahui, jadi 

harga jual nya harus dicari terlebih dahulu. Dari soal 

itu, harga jualnya bisa dicari dengan mengalikan 

banyaknya jeruk yang dibeli dengan harga 1 kg 

jeruknya.  

P  :  Iya betul. Selanjutnya? 

NY : Iya tinggal dihitung kak, berarti 20 kg x 28.000. 

Hasilnya Rp.560.000 

P  :  Oke. Selanjutnya langkah apa yang akan kamu lakukan? 

NY :  Mencari untung kak.  

P  :  Caranya? 

NY : Harga jual – harga beli. Berarti Rp.560.000 – 

Rp.500.000 = Rp.60.000 

P  :  Good job. Setelah itu apa yang dilakukan? 
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NY : Mencari persentase keuntungannya kak. Dengan rumus 

yang tadi. 

P  :  Coba jelaskan? 

NY : Untungnya tadi kan 60.000, dibagi harga beli 560.000. 

kemudian dikali 100%. Sehingga hasilnya 12%. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek NY, subjek 

sudah mampu menjelaskan langkah-langkah dalam 

menyelesaikan masalah dan sudah sesuai dengan yang 

dituliskan dilembar jawabnya. Sehingga, dapat dinyatakan 

bahwa subjek NY dapat memunculkan indikator penalaran 

matematis pada kemampuan menyusun bukti, memberikan 

alasan atau bukti terhadap beberapa kebenaran solusi. 

d) Kemampuan menarik kesimpulan suatu pernyataan 

Pada lembar jawab, subjek NY tidak menuliskan 

kesimpulan dari permasalahan yang ia kerjakan, padahal 

subjek sudah menemukan hasil akhirnya. Ketika diberikan 

pertanyaan, ia juga bingung untuk menjelaskan kesimpulan 

dari hasil pekerjaannya. Hal ini dapat ditunjukkan dari 

wawancara dengan NY berikut ini: 

P  : Lalu kesimpulannya apa dari soal yang kamu kerjakan? 

NY : Kesimpulan apa kak? 

P  : Kesimpulan dari soal yang kamu kerjakan?  

NY : Gak tau kak. Saya Bingung 

 

Hasil wawancara dengan subjek NY menunjukkan 

bahwa subjek masih terlihat bingung untuk memberikan 

kesimpulan dari hasil pekerjaannya. Sehingga, dapat 

dinyatakan bahwa subjek NY tidak dapat memunculkan 

indikator penalaran matematis pada kemampuan menarik 

kesimpulan. 

e) Kemampuan memeriksa suatu argumen 

Subjek NY belum mampu menjelaskan tentang 

kebenaran hasil akhir yang ia temukan. Sehingga subjek NY 

tidak dapat memunculkan indikator kemampuan memeriksa 
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kesahihan suatu argumen. Hal ini dapat dilihat dari wawancara 

dengan subjek NY berikut ini: 

P   :  Apa kamu sudah yaqin dengan jawaban yang kamu 

peroleh? 

NY:   Kurang yaqin kak. 

P  :  Bagaimana kok kamu bisa kurang yaqin dengan 

jawabanmu? 

NY: Iya kurang yaqin saja kak. Gak tau jawabannya benar 

apa enggak. Soalnya saya bingung. 

P  : Tadi ketika saya tanya, kamu sudah mampu menjawab 

pertanyaan-pertanyaan saya. Bingungnya disebelah 

mana? 

NY: Saya itu bingung kak, kalo diminta menjelaskan ulang. 

 

Hasil wawancara dengan subjek NY menunjukkan 

bahwa subjek kurang yakin dengan jawabannya. Subjek tidak 

mampu membuktikam kebenaran dari hasil akhir yang ia 

temukan. Sehingga, dapat dinyatakan bahwa subjek NY tidak 

dapat memunculkan indikator penalaran matematis pada 

kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen. 

Setelah peneliti melakukan analisis data dari hasil tes 

tertulis dan wawancara, selanjutnya peneliti akan melakukan 

pengecekan valid atau tidaknya data yang diperoleh dengan 

menggunakan triangulasi teknik. Jika hasil tes tertulis 

pemecahan masalah dan wawancara sesuai maka data yang 

diperoleh valid, tetapi apabila data yang diperoleh berbeda 

maka peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut dengan 

subjek yang bersangkutan untuk mendapat kepastian data. 

Berikut merupakan hasil triangulasi tes tertulis dan wawancara 

Subjek NY: 

Tabel 4.13 Hasil Triangulasi Teknik Subjek NY 

Indikator Hasil Tes Tertulis Hasil Wawancara Kesimpulan 

Mengajukan 

dugaan 

Subjek NY 

mampu 

menuliskan apa 

Subjek NY 

mampu 

menjelaskan 

Subjek NY 

mampu 

memunculkan 
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yang diketahui 

dan apa yang 

ditanyakan dari 

permasalahan 

tersebut dengan 

benar.  

informasi yang 

diketahui dan 

yang ditanyakan 

dengan benar. 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

mengajukan 

dugaan. 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Subjek NY 

mampu 

menentukan 

strategi yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

pada soal. 

Subjek NY 

mampu 

menjelaskan 

strategi yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

beserta alasannya. 

Subjek NY 

mampu 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

melakukan 

manipulasi 

matematik 

Menyusun bukti, 

memberikan 

alasan atau bukti 

terhadap 

kebenaran solusi 

Subjek NY 

mampu 

menuliskan 

penyelesaian dari 

permasalahan 

tersebut secara 

sistematis. 

Subjek NY 

mampu 

menjelaskan 

langkah-langkah 

yang digunakan 

untuk 

menyelesaikan 

masalah dengan 

lengkap dan tepat 

Subjek NY 

mampu 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

menyusun 

bukti, 

memberikan 

alasan atau 

bukti terhadap 

kebenaran 

solusi 
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Menarik 

Kesimpulan 

Subjek NY belum 

mampu 

menuliskan hasil 

akhir atau 

kesimpulan dari 

permasalahan 

pada soal, padahal 

hasil akhir nya 

sudah ditemukan.  

Subjek NY belum 

mampu 

menjelaskan hasil 

akhir atau 

kesimpulan dari 

permasalahan 

pada soal.. 

Subjek NY 

tidak mampu 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

menarik 

kesimpulan 

 

2. Subjek NH 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan masalah diatas, berikut adalah analisis hasil tes 

tertulis dan wawancara subjek NH:  

a) Kemampuan mengajukan dugaan 

 

Gambar 4.12 Jawaban Subjek NH pada Indikator 

Mengajukan Dugaan 

Dilihat dari gambar 4.12 subjek NH dapat memahami 

masalah dengan baik. Pada lembar jawaban dapat dilihat 

bahwa NH mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa 

Masalah: 

Bu Sari seorang penjual buah dipasar. Beberapa buah yang 

dijualnya diantaranya adalah jeruk, apel, anggur, kelengkeng, 

dan sebagainya. Untuk membeli 20 kg jeruk, Bu Sari 

mengeluarkan modal sebanyak Rp. 500.000,-. Hari itu, Bu 

Sari mampu menjual habis dagangannya. Jika Bu Sari 

menjual jeruk dengan harga Rp. 28.000,-. per kilogram. 

Berapa persen keuntungan yang didapat oleh Bu Sari dari 

hasil menjual jeruknya? 
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yang ditanyakan. Ketika diberikan pertanyaan NH juga 

mampu menjelaskan dengan tepat. Hal ini dapat ditunjukkan 

dari wawancara dengan NH berikut ini:  

P  :  Apakah kamu paham dengan maksud soal ini? 

NH:  Lumayan bingung kak 

P  :  Tapi kamu bisa mengerjakannya? 

NH:  Bisa kak. Tapi gak tau jawabannya benar tidak. 

P  :  Informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut? 

NH:  Untuk membeli jeruk sebanyak 20 kg modalnya 

Rp.500.000. Harga 1 kilogramnya Rp.28.000. Dan yang 

ditanyakan berapa persen keuntungan Bu Sari dari hasil 

menjual jeruknya?  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek NH 

mampu menjelaskan informasi yang diketahui dan yang 

ditanyakan dalam soal. Sehingga dapat dinyatakan bahwa 

subjek NH dapat memunculkan indikator penalaran matematis 

pada kemampuan mengajukan dugaan.  

b) Kemampuan melakukan manipulasi matematika 

 

Gambar 4.13 Jawaban Subjek NH pada Indikator 

Melakukan Manipulasi Matematika 

Berdasarkan hasil jawaban subjek NH, dapat dilihat 

bahwa subjek sudah mampu menuliskan strategi yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah. Dalam wawancara 

pun ia mampu menjelaskannya. Hal ini dapat dilihat dari 

wawancara dengan NH berikut ini: 

P    :  Lalu strategi apa yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

NH: Yang ditanyakan kan persentase keuntungan ya kak. Tapi 

disoal itu banyak yang belum diketahui. Kayak 

keuntungan dan harga jualnya. Jadi harus dicari dulu 

kak. 
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Berdasarkan hasil wawancara, menunjukkan bahwa 

subjek NH sudah mampu menjelaskan strategi atau rumus-

rumus yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan. Ia juga sudah mengetahui langkah selanjutnya 

yang akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah. Sehingga, 

subjek NH dinyatakan dapat memunculkan indikator penalaran 

matematis pada kemampuan melakukan manipulasi 

matematika. 

c) Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap beberapa kebenaran solusi 

 

Gambar 4.14 Jawaban Subjek SH pada Indikator 

Menyusun Bukti, Memberikan Alasan atau Bukti 

Terhadap Beberapa Kebenaran Solusi 

Pada gambar 4.14 menunjukkan bahwa subjek NH sudah 

memunculkan indikator kemampuan menyusun bukti, 

memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa kebenaran 

solusi. NH mampu menuliskan dengan runtut setiap langkah 

dalam menyelesaikan masalah. Saat wawancara pun ia mampu 

menjelaskannya. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil 

wawancara dengan NH berikut ini: 

P  :  Strategi/rumus apa yang akan kamu gunakan? 

NH :  Pertama saya mencari harga jual kak. Rumusnya harga 

1 kg jeruk dikali banyaknya jeruk yang dibeli. Berarti 
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28.000 x 20 kg = Rp.560.000 

P  :  Oke. Langkah selanjutnya apa? 

NH : Mencari keuntungan kak. 

P    :  Kenapa harus mencari untung dulu? Kenapa tidak 

langsung mencari persentase keuntungan? 

NH :  Kan untuk mencari persentase keuntungan, untungnya 

harus diketahui dulu kak. 

P  :  Oke. Caranya gimana? 

NH :  Harga jual – harga beli. Rp.560.000 – Rp.500.000 = 

Rp.60.000 

P  : Good job. Langkah selanjutnya berarti bagaimana? 

NH : Mencari persentase untung ya kak? 

P  : Iya. Bagaimana langkahnya? 

NH : Rumusnya 
      

          
 100% 

P  : Oke. Penyelesaiannya gimana? 

NH : 
      

       
 100%  12%  

 

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek NH 

mampu menjelaskan langkah-langkahnya dalam 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan strategi-strategi 

yang sudah ia tentukan. Sehingga, dapat dinyatakan bahwa 

subjek NH dapat memunculkan indikator penalaran matematis 

pada kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau 

bukti terhadap beberapa kebenaran solusi. 

d) Kemampuan menarik kesimpulan suatu pernyataan 

Berdasarkan hasil jawaban yang NH tuliskan dilembar 

jawab, ia tidak menuliskan kesimpulan dari apa yang ia 

kerjakan. Dan saat diberikan pertanyaan, subjek NH pun 

terlihat bingung untuk menjawabnya. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil wawancara dengan NH berikut ini: 

P  :  Lalu kesimpulannya apa dari soal yang kamu kerjakan? 

NH :  Gimana kak? 

P    :  Kemarin kan kamu sudah mengerjakan tes tertulis, dan 

ini sudah wawancara. Nah pas tes kemarin kamu 

menuliskan kesimpulannya gak? 

NH : Tidak kak. 

P  :  Oke. Berarti tidak tahu nih kesimpulannya apa? 

NH : Tidak tahu kak bingung 
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Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek NH 

belum mampu untuk memberikan kesimpulan dari hasil 

pekerjaannya, padahal subjek NH sudah menemukan hasil 

akhirnya. Sehingga, subjek NH dinyatakan tidak dapat 

memunculkan indikator penalaran matematis pada kemampuan 

menarik kesimpulan. 

e) Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen 

Subjek NH belum mampu menjelaskan tentang 

kebenaran hasil akhir. Sehingga NH tidak memenuhi indikator 

kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen. Hal ini 

dapat dilihat dari wawancara dengan subjek NH berikut ini: 

P   : Kamu yaqin gak kalo jawaban kamu benar? 

NH : Agak yaqin kak. Hehe 

P    :  Coba berikan analisis kesaya, jelaskan kesaya langkah-

langkah mu tadi dalam mengerjakan. 

NH : Bingung kak saya kalo diminta menjelaskan ulang. 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek NH 

terlihat bingung untuk memberikan analisis perhitungannya. 

Subjek belum mampu membuktikan kebenaran dari hasil 

akhirnya. Sehingga, subjek NH dinyatakan tidak dapat 

memunculkan indikator penalaran matematis pada kemampuan 

memeriksa kesahihan suatu argumen. 

Setelah peneliti melakukan analisis data dari hasil tes 

tertulis dan wawancara, selanjutnya peneliti akan melakukan 

pengecekan valid atau tidaknya data yang diperoleh dengan 

menggunakan triangulasi teknik. Jika hasil tes tertulis 

pemecahan masalah dan wawancara sesuai maka data yang 

diperoleh valid, tetapi apabila data yang diperoleh berbeda 

maka peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut dengan 

subjek yang bersangkutan untuk mendapat kepastian data.  

Berikut merupakan hasil triangulasi tes tertulis dan wawancara 

Subjek NH: 
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Tabel 4.14 Hasil Triangulasi Teknik Subjek NH 

Indikator Hasil Tes Tertulis Hasil Wawancara Kesimpulan 

Mengajukan 

dugaan 

Subjek NH 

mampu 

menuliskan apa 

yang diketahui 

dan apa yang 

ditanyakan dari 

permasalahan 

tersebut dengan 

benar.  

Subjek NH 

mampu 

menjelaskan 

informasi yang 

diketahui dan 

yang ditanyakan 

dengan benar. 

Subjek NH 

dapat 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

mengajukan 

dugaan. 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Subjek NH 

mampu 

menentukan 

strategi yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

pada soal. 

Subjek NH 

mampu 

menjelaskan 

strategi yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

beserta alasannya. 

Subjek NH 

dapat 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

melakukan 

manipulasi 

matematik 

Menyusun bukti, 

memberikan 

alasan atau bukti 

terhadap 

kebenaran solusi 

Subjek NH 

mampu 

menuliskan 

penyelesaian dari 

permasalahan 

tersebut secara 

sistematis. 

Subjek NH 

mampu 

menjelaskan 

langkah-langkah 

yang digunakan 

untuk 

menyelesaikan 

masalah dengan 

lengkap dan tepat 

Subjek NH 

dapat 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

menyusun 

bukti, 
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memberikan 

alasan atau 

bukti terhadap 

kebenaran 

solusi 

Menarik 

Kesimpulan 

Subjek NH belum 

mampu 

menuliskan hasil 

akhir atau 

kesimpulan dari 

permasalahan 

pada soal, padahal 

hasil akhir nya 

sudah ditemukan.  

Subjek NH belum 

mampu 

menjelaskan hasil 

akhir atau 

kesimpulan dari 

permasalahan 

pada soal.. 

Subjek NH 

tidak dapat 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

menarik 

kesimpulan 

 

Setelah dilakukan triangulasi teknik, untuk memperkuat 

valid atau tidaknya data, selanjutnya dilakukan triangulasi 

sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek 

informasi atau data yang diperoleh melalui wawancara dengan 

subjek yang memiliki tipe adversity quotient yang sama. 

Berikut merupakan triangulasi sumber antara subjek NY 

dengan NH: 

Tabel 4.15 Hasil Triangulasi Sumber Subjek NY dan NH 

Indikator NY NH Kesimpulan 

Mengajukan 

dugaan 

Subjek NY 

mampu 

menuliskan dan 

menjelaskan apa 

yang diketahui 

dan ditanyakan 

Subjek NH 

mampu 

menuliskan dan 

menjelaskan apa 

yang diketahui 

dan ditanyakan 

Subjek NY dan 

NH dapat 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 
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secara tepat pada 

permasalahan 

tersebut. 

secara tepat pada 

permasalahan 

tersebut. 

pada aspek 

mengajukan 

dugaan. 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Subjek NY 

mampu 

menuliskan dan 

menjelaskan 

strategi yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

masalah dan 

membuat model 

matematikanya 

dengan lengkap 

dan tepat. 

Subjek NH 

mampu 

menentukan 

model 

matematika yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

masalah. Ia juga 

mampu 

menjelaskan 

strategi apa yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

Subjek NY dan 

NH dapat 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

melakukan 

manipulasi 

matematik 

Menyusun bukti, 

memberikan 

alasan atau bukti 

terhadap 

kebenaran solusi 

Subjek NY 

mampu 

menyelesaikan 

masalah sesuai 

dengan strategi 

yang digunakan. 

NY juga mempu 

memberikan 

penjelasan pada 

setiap langkah 

mengerjakannya. 

Subjek NH 

mampu 

menyelesaikan 

masalah dengan 

baik. NH juga 

mampu 

menjelaskan 

jawaban sesuai 

dengan strategi 

yang digunakan 

dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

Subjek NY dan 

NH dapat 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

menyusun 

bukti, 

memberikan 

alasan atau 

bukti terhadap 

kebenaran 
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yang diberikan. solusi 

Menarik 

Kesimpulan 

Subjek NY belum 

mampu 

menuliskan 

kesimpulan dan 

belum mampu 

menjelaskan 

kesimpulan dari 

permasalahan 

yang diberikan 

Subjek NH belum 

mampu 

menuliskan dan 

menjelaskan hasil 

akhir atau 

kesimpulan dari 

permasalahan 

yang diberikan 

Subjek NY dan 

NH tidak dapat 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

menarik 

kesimpulan 

Memeriksa 

kesahihan suatu 

argumen 

Subjek NY belum 

mampu 

memberikan 

penjelasan dengan 

baik tentang 

kebenaran 

jawaban dari 

permasalahan 

yang diberikan. 

Subjek NH belum 

mampu 

menjelaskan dan 

membuktikan 

kebenaran hasil 

akhir yang ia 

temukan. Subjek 

NH tidak mampu 

melakukan 

pengujian 

kebenaran 

hasilnya 

Subjek NY dan 

NH tidak dapat 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

memeriksa 

kesahihan 

suatu argumen 

 

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara 

subjek NY dan NH, dapat disimpulkan bahwa kedua subjek 

mampu menyelesaikan soal dengan baik dan mampu 

memunculkan indikator penalaran matematis: 

a) Mampu mengajukan dugaan 

b) Mampu melakukan manipulasi matematika 

c) Mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi 
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d) Tidak mampu menarik kesimpulan dari suatu pertanyaan. 

e) Tidak mampu memeriksa kesahihan suatu argumen 

 

c. Proses Penalaran Matematis Siswa AQ Quitters (Rendah) 

1. Subjek FL 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan masalah diatas, berikut adalah analisis hasil tes 

tertulis dan wawancara subjek FL:  

a) Kemampuan mengajukan dugaan 

 

Gambar 4.15 Jawaban Subjek FL pada Indikator 

Mengajukan Dugaan 

Berdasarkan hasil jawaban diatas, terlihat bahwa subjek 

FL sudah mampu memunculkan indikator penalaran matematis 

pada kemampuan mengajukan dugaan. Subjek dapat 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dengan 

benar. Saat diberikan pertanyaan, subjek FL mampu menjawab 

dan menjelaskan dengan baik. Hal ini dapat diketahui dari 

hasil wawancara dengan FL berikut ini: 

P : Menurut firman soal ini susah tidak? 

FL : Susah kak 

Masalah: 

Bu Sari seorang penjual buah dipasar. Beberapa buah yang 

dijualnya diantaranya adalah jeruk, apel, anggur, kelengkeng, 

dan sebagainya. Untuk membeli 20 kg jeruk, Bu Sari 

mengeluarkan modal sebanyak Rp. 500.000,-. Hari itu, Bu 

Sari mampu menjual habis dagangannya. Jika Bu Sari 

menjual jeruk dengan harga Rp. 28.000,-. per kilogram. 

Berapa persen keuntungan yang didapat oleh Bu Sari dari 

hasil menjual jeruknya? 
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P : Firman paham gak dengan maksud soal ini? 

FL : Belum kak, saya bingung. 

P  : Oke. Coba soalnya dibaca lagi, dipahami 

permasalahannya 

P : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

FL: Banyak jeruk 20 kg, modal untuk membeli jeruk 

Rp.500.000. Harga jual jeruk perkilonya Rp.28.000 

P : Lalu apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

FL : Persentase keuntungan yang didapat Bu Sari. 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek FL mampu 

menjelaskan informasi apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan dalam soal. Sehingga, subjek FL dinyatakan dapat 

memunculkan indikator penalaran matematis pada kemampuan 

mengajukan dugaan. 

b) Kemampuan melakukan manipulasi matematis 

 

Gambar 4.16 Jawaban Subjek FL pada Indikator 

Melakukan Manipulasi Matematika 

Subjek FL masih belum mampu memunculkan indikator 

penalaran matematis saat melakukan manipulasi matematika. 

Terlihat dari lembar jawaban bahwa FL masih belum bisa 

menuliskan strategi yang digunakan. Hal ini dapat ditunjukkan 

dari hasil wawancara dengan FL berikut ini: 

P    :  Strategi atau rumus apa yang akan kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

FL :  Rumus untung kak 

P  :  Kenapa kok kamu menggunakan rumus untung? 

FL :  Soalnya yang saya ingat itu kak. 

P  :  Oke. Apakah ada rumus lain yang digunakan? 
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FL :  Ada kak. Persentase untung. 

P  :  Rumusnya apa? 

FL :  Lupa kak. 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek FL tidak 

mampu menjelaskan strategi atau rumus yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah. Sehingga, subjek FL dinyatakan tidak 

dapat memunculkan indikator penalaran matematis pada 

kemampuan melakukan manipulasi matematika. 

c) Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap beberapa kebenaran solusi 

Berdasarkan hasil pekerjaan FL pada lembar jawabnya 

bisa diketahui bahwa ia tidak mampu melanjutkan 

pekerjaannya. Ketika diberikan pertanyaan pun hanya 

menjawab “lupa dan tidak ingat”. Hal ini dapat dilihat dari 

wawancara dengan FL berikut ini: 

P    :  Tadi kamu bilang, langkah selanjutnya adalah mencari 

persentase. Caranya gimana? 

FL : Saya lupa kak. Gak ingat. Kemarin pas tes juga saya 

belum selesai mengerjakannya. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan FL diatas dapat 

disimpulkan bahwa ia tidak dapat menyelesaikan dan 

menjelaskan masalah yang diberikan. Sehingga, FL juga tidak 

dapat melanjutkan proses penalaran matematis selanjutnya, 

yaitu pada indikator kemampuan menarik kesimpulan dan 

memeriksa kesahihan suatu argumen. 

Setelah peneliti melakukan analisis data dari hasil tes 

tertulis dan wawancara, selanjutnya peneliti akan melakukan 

pengecekan valid atau tidaknya data yang diperoleh dengan 

menggunakan triangulasi teknik. Jika hasil tes tertulis 

pemecahan masalah dan wawancara sesuai maka data yang 

diperoleh valid, tetapi apabila data yang diperoleh berbeda 

maka peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut dengan 
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subjek yang bersangkutan untuk mendapat kepastian data. 

Berikut merupakan hasil triangulasi tes tertulis dan wawancara 

Subjek FL: 

Tabel 4.16 Hasil Triangulasi Teknik Subjek FL 

Indikator Hasil Tes Tertulis Hasil Wawancara Kesimpulan 

Mengajukan 

dugaan 

Subjek FL 

mampu 

menuliskan apa 

yang diketahui 

dan apa yang 

ditanyakan dari 

permasalahan 

tersebut dengan 

benar.  

Subjek FL 

mampu 

menjelaskan 

informasi yang 

diketahui dan 

yang ditanyakan 

dengan benar. 

Subjek FL 

dapat 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

mengajukan 

dugaan. 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Subjek FL tidak 

mampu 

menentukan 

strategi yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

pada soal. 

Subjek FL tidak 

mampu 

menjelaskan 

strategi yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

pada soal. 

Subjek FL 

tidak mampi 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

melakukan 

manipulasi 

matematik 

Menyusun bukti, 

memberikan 

alasan atau bukti 

terhadap 

kebenaran solusi 

Subjek FL tidak 

mampu 

menuliskan 

penyelesaian dari 

permasalahan 

tersebut sampai 

Subjek FL tidak 

mampu 

menjelaskan 

langkah-langkah 

penyelesaian 

masalah, karena 

Subjek FL 

tidak mampu 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 
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menemukan hasil 

akhirnya 

FL tidak bisa 

menyelesaikan 

permasalahan 

yang diberikan 

pada aspek 

menyusun 

bukti, 

memberikan 

alasan atau 

bukti terhadap 

kebenaran 

solusi 

Menarik 

Kesimpulan 

Subjek FL tidak 

mampu 

menuliskan hasil 

akhir atau 

kesimpulan, 

karena FL tidak 

mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

pada soal. 

Subjek FL tidak 

mampu 

menjelaskan hasil 

akhir atau 

kesimpulan, 

karena FL tidak 

mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

yang diberikan. 

Subjek FL 

tidak mampu 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

menarik 

kesimpulan 

 

2. Subjek MR 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan masalah diatas, berikut adalah analisis hasil tes 

tertulis dan wawancara subjek MR:  

Masalah: 

Bu Sari seorang penjual buah dipasar. Beberapa buah yang 

dijualnya diantaranya adalah jeruk, apel, anggur, kelengkeng, 

dan sebagainya. Untuk membeli 20 kg jeruk, Bu Sari 

mengeluarkan modal sebanyak Rp. 500.000,-. Hari itu, Bu 

Sari mampu menjual habis dagangannya. Jika Bu Sari 

menjual jeruk dengan harga Rp. 28.000,-. per kilogram. 

Berapa persen keuntungan yang didapat oleh Bu Sari dari 

hasil menjual jeruknya? 
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a) Kemampuan mengajukan dugaan 

 

Gambar 4.17 Jawaban Subjek MR pada Indikator 

Mengajukan Dugaan 

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh subjek MR, 

sudah terlihat bahwa subjek sudah mampu memunculkan 

indikator mengajukan dugaan. Subjek MR mampu menuliskan 

apa yang diketahui dan apa yang ditanya dengan lengkap dan 

tepat. Saat diberikan pertanyaan, MR juga mampu 

menjelaskan jawabannya. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil 

wawancara dengan MR sebagai berikut: 

P  :  Menurut kamu soal ini susah gak? 

MR:  Susah kak 

P  :  Kamu paham gak permasalahannya apa? 

MR:  Kurang paham kak, saya bingung 

P    :  Bingungnya disebelah mana? Coba kamu baca lagi 

soalnya. Dipahami dulu permasalahannya. 

P  :  Dari soal tersebut, apa yang diketahui? 

MR:  Banyaknya jeruk 20 kg, modal yang dikeluarkan 

Rp.500.000. kemudian harga jeruknya Rp.28.000 

perkilogram. 

P  :  Lalu apa yang ditanyakan? 

MR: Berapa persen keuntungan yang didapat Bu Sari dari 

menjual jeruknya? 

 

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek MR 

masih terlihat bingung untuk menjelaskan informasi yang ada 

didalam soal. Namun, setelah membaca ulang soal, subjek MR 

mampu menjelaskan informasi apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan. Sehingga, subjek MR dinyatakan dapat 

memunculkan indikator penalaran matematis pada kemampuan 

mengajukan dugaan. 
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b) Kemampuan melakukan manipulasi matematika 

 

Gambar 4.18 Jawaban Subjek MR pada Indikator 

Melakukan Manipulasi Matematika 

Subjek MR belum mampu memunculkan indikator 

penalaran matematis pada kemampuan melakukan manipulasi 

matematika. Dari lembar jawaban dapat dilihat bahwa subjek 

MR berusaha menuliskan strategi yang digunakan, namun 

rumus yang dituliskan masih salah. Saat diberi pertanyaan pun 

subjek MR tidak dapat menjelaskannya. Hal ini dapat 

ditunjukkan dari hasil wawancara dengan MR berikut ini: 

P    :  Strategi atau rumus apa yang akan kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

MR:  Mencari persentase keuntungan kak. 

P  :  Kenapa kok kamu menggunakan strategi itu? 

MR:  Kan yang ditanyakan itu kak 

P   :  Oke. Langkahnya bagaimana coba? Tolong jelaskan 

kesaya. 

MR:  Saya lupa kak. 

 

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek MR 

tidak dapat menjelaskan strategi yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah. Sehingga, subjek MR dinyatakan 

tidak dapat memunculkan indikator penalaran matematis pada 

tahap melakukan manipulasi matematika. 

c) Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap beberapa kebenaran solusi 

Berdasarkan hasil pekerjaan MR pada lembar jawabnya 
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bisa diketahui bahwa ia tidak mampu melanjutkan 

pekerjaannya. Ketika diberikan pertanyaan MR hanya 

menjawab “lupa dan tidak ingat”.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan MR diatas dapat 

disimpulkan bahwa ia tidak dapat menyelesaikan dan 

menjelaskan masalah yang diberikan. Sehingga, MR juga tidak 

dapat melanjutkan proses penalaran matematis selanjutnya, 

yaitu pada indikator kemampuan menarik kesimpulan dan 

memeriksa kesahihan suatu argumen. 

Setelah peneliti melakukan analisis data dari hasil tes 

tertulis dan wawancara, selanjutnya peneliti akan melakukan 

pengecekan valid atau tidaknya data yang diperoleh dengan 

menggunakan triangulasi teknik. Jika hasil tes tertulis 

pemecahan masalah dan wawancara sesuai maka data yang 

diperoleh valid, tetapi apabila data yang diperoleh berbeda 

maka peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut dengan 

subjek yang bersangkutan untuk mendapat kepastian data. 

Berikut merupakan hasil triangulasi tes tertulis dan wawancara 

Subjek MR: 

Tabel 4.17 Hasil Triangulasi Teknik Subjek MR 

Indikator Hasil Tes Tertulis Hasil Wawancara Kesimpulan 

Mengajukan 

dugaan 

Subjek MR 

mampu 

menuliskan apa 

yang diketahui 

dan apa yang 

ditanyakan dari 

permasalahan 

tersebut dengan 

benar.  

Subjek MR 

mampu 

menjelaskan 

informasi yang 

diketahui dan 

yang ditanyakan 

dengan benar. 

Subjek MR 

dapat 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

mengajukan 

dugaan. 
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Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Subjek MR tidak 

mampu 

menentukan 

strategi yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

pada soal. 

Subjek MR tidak 

mampu 

menjelaskan 

strategi yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

pada soal. 

Subjek MR  

tidak mampi 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

melakukan 

manipulasi 

matematik 

Menyusun bukti, 

memberikan 

alasan atau bukti 

terhadap 

kebenaran solusi 

Subjek MR tidak 

mampu 

menuliskan 

penyelesaian dari 

permasalahan 

tersebut sampai 

menemukan hasil 

akhirnya 

Subjek MR tidak 

mampu 

menjelaskan 

langkah-langkah 

penyelesaian 

masalah, karena 

MR tidak bisa 

menyelesaikan 

permasalahan 

yang diberikan 

Subjek MR 

tidak mampu 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

menyusun 

bukti, 

memberikan 

alasan atau 

bukti terhadap 

kebenaran 

solusi 

Menarik 

Kesimpulan 

Subjek MR tidak 

mampu 

menuliskan hasil 

akhir atau 

kesimpulan, 

karena MR tidak 

Subjek MR tidak 

mampu 

menjelaskan hasil 

akhir atau 

kesimpulan, 

karena MR tidak 

Subjek MR 

tidak mampu 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 
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mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

pada soal. 

mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

yang diberikan. 

pada aspek 

menarik 

kesimpulan 

 

Setelah dilakukan triangulasi teknik, untuk memperkuat 

valid atau tidaknya data, selanjutnya dilakukan triangulasi 

sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek 

informasi atau data yang diperoleh melalui wawancara dengan 

subjek yang memiliki tipe adversity quotient yang sama. 

Berikut merupakan triangulasi sumber antara subjek FL 

dengan MR: 

Tabel 4.18 Hasil Triangulasi Sumber Subjek FL dan MR 

Indikator FL MR Kesimpulan 

Mengajukan 

dugaan 

Subjek FL 

mampu 

menuliskan dan 

menjelaskan apa 

yang diketahui 

dan ditanyakan 

secara tepat pada 

permasalahan 

tersebut. Dalam 

mengerjakan soal  

Subjek MR 

mampu 

menuliskan dan 

menjelaskan apa 

yang diketahui 

dan ditanyakan 

secara tepat pada 

permasalahan 

tersebut. 

Subjek FL dan 

MR mampu 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

mengajukan 

dugaan. 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Subjek FL tidak 

mampu 

menuliskan dan 

menjelaskan 

strategi yang 

digunakan untuk 

Subjek MR tidak 

mampu 

menentukan 

strategi yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

Subjek FL dan 

MR tidak 

mampu 

memunculkan 

indikator 

penalaran 
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menyelesaikan 

masalah 

masalah.  matematis 

pada aspek 

melakukan 

manipulasi 

matematik 

Menyusun bukti, 

memberikan 

alasan atau bukti 

terhadap 

kebenaran solusi 

Subjek FL tidak 

mampu 

menyelesaikan 

masalah karena 

FL tidak mampu 

menuliskan 

strategi yang 

digunakan.  

Subjek MR tidak 

mampu 

menyelesaikan 

masalah karena 

FL tidak mampu 

menuliskan 

strategi yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

masalah yang 

diberikan. 

Subjek FL dan 

MR tidak 

mampu 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

menyusun 

bukti, 

memberikan 

alasan atau 

bukti terhadap 

kebenaran 

solusi 

Menarik 

Kesimpulan 

Subjek FL tidak 

mampu 

menuliskan 

kesimpulan dan 

belum mampu 

menjelaskan 

kesimpulan dari 

permasalahan 

yang diberikan 

Subjek MR tidak 

mampu 

menuliskan dan 

menjelaskan hasil 

akhir atau 

kesimpulan dari 

permasalahan 

yang diberikan 

Subjek FL dan 

MR tidak 

mampu 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

menarik 

kesimpulan 
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Memeriksa 

kesahihan suatu 

argumen 

Subjek FL tidak 

mampu 

memberikan 

penjelasan karena 

FL tidak mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

yang diberikan 

Subjek MR tidak 

mampu 

menjelaskan dan 

membuktikan 

kebenaran hasil 

akhir, karena MR 

tidak dapat 

menyelesaikan 

permasalahan 

yang diberikan. 

Subjek FL dan 

MR tidak 

mampu 

memunculkan 

indikator 

penalaran 

matematis 

pada aspek 

memeriksa 

kesahihan 

suatu argumen 

 

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara 

subjek FL dan MR, dapat disimpulkan bahwa kedua subjek 

mampu menyelesaikan soal dengan baik dan mampu 

memunculkan indikator penalaran matematis: 

a) Mampu mengajukan dugaan 

b) Tidak mampu melakukan manipulasi matematika 

c) Tidak mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran solusi 

d) Tidak mampu menarik kesimpulan dari suatu pertanyaan. 

e) Tidak mampu memeriksa kesahihan suatu argumen. 

B. Pembahasan 

Pembahasan penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran dan 

hasil yang diperoleh untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis 

siswa kelas VII dalam memecahkan masalah aritmatika sosial ditinjau dari 

adversity quotient. 

Analisis kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan tipe 

adversity quotient dilakukan dengan menganalisis data hasil tes pemecahan 

masalah dan hasil wawancara yang diberikan kepada subjek penelitian. 
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Subjek penelitian merupakan siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tirto dengan tipe 

adversity quotient tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan hasil skor angket 

Adversity Response Profile (ARP) dan dengan pertimbangan  guru pengampu 

mata pelajaran matematika kelas VII, terpilihlah 6 subjek penelitian 

diantaranya adalah 2 subjek dengan adversity quotient tinggi dinamakan 

subjek KA dan subjek SH, 2 subjek dengan adversity quotient sedang 

dinamakan subjek NY dan subjek NH, dan 2 subjek dengan adversity 

quotient rendah dinamakan subjek FL dan subjek MR. Subjek penelitian yang 

terpilih ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.19 Subjek Penelitian Terpilih 

No. Subjek Skor Angket Adversity Response 

Profile (ARP) 

Tipe Adversity 

Quotient 

1. KA 166 Climbers (Tinggi) 

2. SH 167 Climbers (Tinggi) 

3. NY 150 Campers (Sedang) 

4. NH 148 Campers (Sedang) 

5. FL 94 Quitters (Rendah) 

6. MR 93 Quitters (Rendah) 

 

Indikator penalaran matematis yang dijadikan acuan dalam penelitian 

ini adalah indikator penalaran matematis menurut Noviani(2018). Adapun 

indikator penalaran matematis dalam menyelesaikan masalah yang dianalisis 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.20 Indikator Penalaran Matematis dalam Menyelesaikan 

Masalah yang dianalisis 

Tahapan Polya Indikator Penalaran Matematis 

Memahami 

masalah 

Mengajukan 

dugaan 

Menyebutkan apa yang diketahui 

Menyebutkan apa yang ditanyakan 

Merencanakan 

penyelesaian 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Menyatakan masalah kedalam model 

matematika 

Menentukan strategi pemecahan 
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masalah matematika 

Menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

Menyusun bukti, 

memberikan 

alasan atau bukti 

terhadap beberapa 

kebenaran solusi 

Menggunakan konsep matematika 

dalam memecahkan masalah 

Menjelaskan keterkaitan antara 

konsep dengan apa yang ditanyakan 

dengan wawancara 

Melakukan 

pengecekan 

kembali 

Menarik 

kesimpulan dari 

pernyataan 

Menemukan jawaban dari strategi 

pemecahan masalah yang telah 

dilaksanakan 

Menarik kesimpulan dari hasil yang 

telah ditemukan 

Memeriksa 

kesahihan suatu 

argumen 

Membuktikan hasil dari masalah 

yang diberikan sesuai dengan yang 

ditanyakan dengan wawancara 

 

Analisis data berdasarkan hasil tes pemecahan masalah dan wawancara 

serta triangulasi data dari masing-masing subjek ditinjau dari tipe adversity 

quotient tinggi, tipe adversity quotient sedang, dan tipe adversity quotient 

rendah diperoleh data ketercapaian indikator penalaran matematis berikut ini: 

Tabel 4.21 Ketercapaian Indikator Penalaran Matematis Subjek 

Penelitian 

No

. 

Subjek Tipe 

adversity 

quotient 

Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 

IKPM 1 IKPM 2 IKPM 3 IKPM 4 IKPM 5 

1. KA Tinggi           

2. SH Tinggi           

3. NY Sedang       − − 

4. NH Sedang       − − 

5. FL Rendah    − − − − 

6. MR Rendah    − − − − 
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1. Proses Penalaran Matematis Siswa dengan Adversity Quotient Tinggi 

Berdasarkan hasil analisis data tes dan wawancara, subjek dengan 

AQ climbers mampu menyelesaikan soal berbasis kemampuan penalaran 

matematis dengan benar. Subjek dengan AQ climbers mampu 

mengerjakan tes kemampuan penalaran matematis dengan lengkap, 

runtut, dan tepat. Dalam mengerjakan soal, subjek dengan AQ climbers 

memiliki tujuan atau target, keduanya mampu mengusahakan dengan ulet 

dan gigih. Tak hanya itu, mereka memiliki keberanian dan disiplin yang 

tinggi. Jika mereka menemukan masalah matematika yang sulit 

dikerjakan, maka mereka berusaha semaksimal mungkin sampai mereka 

dapat menyelesaikannya. Subjek dengan AQ climbers tidak mengenal kata 

menyerah, memiliki motivasi yang tinggi, dan tidak malu untuk bertanya. 

Subjek dengan AQ climbers mampu memunculkan seluruh indikator 

penalaran matematis yaitu mengajukan dugaan, melakukan manipulasi 

matematika, menyusun bukti memberikan alasan atau bukti terhadap 

beberapa kebenaran solusi, menarik kesimpulan, dan memeriksa 

kesahihan suatu argumen. 

Pada indikator mengajukan dugaan, tidak ada perbedaan yang 

ditunjukkan oleh kedua subjek dengan AQ climbers. Dalam memahami 

masalah, KA dan SH mengetahui permasalahan yang diberikan dengan 

cermat dan teliti. Keduanya mampu mengungkapkan informasi yang 

diketahui dan yang ditanyakan dengan tepat. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Shodiq (2014) yang mengatakan bahwa petunjuk langkah-

langkah sistematik dalam pemahaman terhadap masalah yaitu mengetahui 

apa yang diketahui dan mengetahui apa yang ditanyakan, yang akan 

menjadi arah pemecahan masalahanya. Hal demikian juga disampaikan 

oleh  Lestari (2019) bahwa subjek dengan adversity quotient tinggi 

mampu menuliskan informasi–informasi yang diketahui dan yang 

ditanyakan dengan baik. Subjek dengan adversity quotient tinggi mampu 

menjabarkan informasi yang didapat dari soal yang diberikan baik secara 

tertulis ataupun secara lisan. Informasi-informasi yang diperoleh dapat 
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memperkuat dugaan siswa untuk memecahkan masalah. Sehingga 

berdasarkan penjelasan tersebut, subjek dengan AQ climbers mampu 

memunculkan indikator penalaran matematis pada tahap mengajukan 

dugaan. 

Pada indikator manipulasi matematik, subjek dengan AQ climbers 

mampu menuliskan dan menjelaskan strategi yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah dan mampu membuat model matematikanya. Hal 

ini sejalan dengan penelitian  Ardhiyanti dkk., (2019) yang menyatakan 

bahwa subjek dengan penalaran tinggi mampu menjabarkan cara atau 

langkah yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dan dapat 

menjelaskan secara lisan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Aini & 

Mukhlis (2020) yang menunjukkan bahwa subjek dengan adversity 

quotient tinggi mampu memunculkan indikator manipulasi matematik 

dengan baik, karena subjek mampu menyelesaikan dan menuliskan cara 

yang digunakan dengan benar dan lengkap. KA dan SH sudah mampu 

menjelaskan strategi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah, 

sehingga KA dan SH mampu memunculkan indikator penalaran 

matematis pada tahap melakukan manipulasi matematika. 

Pada tahap menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap beberapa kebenaran solusi, subjek dengan AQ climbers mampu 

memunculkan indikator penalaran matematis. Hal tersebut dapat dilihat 

dari lembar jawaban siswa yang menunjukkan kedua subjek mampu 

menuliskan dan menjelaskan setiap langkah mengerjakan beserta 

alasannya. Hal ini sesuai dengan tahapan menyelesaikan masalah menurut 

Polya, dalam melaksanakan rencana maka harus memeriksa setiap 

langkah dan menuliskannya secara detail untuk memastikan bahwa setiap 

langkah sudah benar. Penelitian ini sejalan dengan penelitian  Saniyyah & 

Winiati (2020) yang menyatakan bahwa subjek dengan AQ climbers 

mampu menuliskan alasan dan bukti dengan baik serta menuliskan 

langkah-langkah penyelesaian hingga selesai. Dengan adanya bukti 

penyelesaian dapat memperkuat alasan, sehingga KA dan SH mampu 
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memunculkan  indikator penalaran matematis pada tahap menyusun bukti, 

memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa kebenaran solusi. 

Pada indikator menarik kesimpulan, subjek dengan adversity 

quotient tinggi mampu menarik kesimpulan dengan tepat. Kesimpulan 

yang diberikan oleh subjek mampu memberikan jawaban atas 

permasalahan yang disajikan dalam soal. Pada saat wawancara, subjek 

menjelaskan kesimpulan yang sama dengan kesimpulan yang ditulis pada 

lembar jawaban. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Aziz & Hidayati 

(2019) yang menyatakan bahwa siswa dengan penalaran tinggi mampu 

menuliskan kesimpulan pada lembar jawaban dan menyampaikan 

kesimpulan yang sama pada saat wawancara. Sehingga KA dan SH 

mampu memunculkan indikator penalaran matematis pada tahap menarik 

kesimpulan. 

Pada tahap memeriksa kesahihan suatu argumen, kedua subjek 

dengan adversity quotient tinggi sudah mampu menjelaskan dan 

membuktikan kebenaran hasil akhir yang mereka temukan. KA dan SH 

mampu melakukan pengujian kebenaran hasil akhirnya. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan kedua subjek tersebut dapat disimpulkan bahwa 

mereka sudah memunculkan indikator penalaran matematis pada tahap 

memeriksa kesahihan suatu argumen. Hal ini sesuai dengan langkah 

melakukan pengecekan kembali menurut Polya yaitu meliputi pengujian 

terhadap proses pemecahan masalah yang telah dilakukan. Sehingga KA 

dan SH mampu memunculkan indikator penalaran matematis pada tahap 

memeriksa kesahihan suatu argumen. 

Dengan demikian dapat dilihat bahwa penelitian yang dilakukan ini 

sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Stoltz (2000) yaitu AQ tipe 

Climbers merupakan tipe yang mempunyai kemampuan untuk 

menghadapi kesulitan yang ada, hal ini dibuktikan oleh hasil yang diteliti 

oleh peneliti bahwa siswa yang memiliki AQ tipe Climbers dapat 

menyelesaikan permasalahan atau soal yang diberikan dengan tepat dan 

mampu memunculkan kelima indikator penalaran matematis yaitu 
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mengajukan dugaan, melakukan manipulasi matematika, menyusun bukti 

memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa kebenaran solusi, 

menarik kesimpulan, dan memeriksa kesahihan suatu argumen. 

2. Proses Penalaran Matematis Siswa dengan Adversity Quotient Sedang 

Berdasarkan hasil analisis data tes dan wawancara, subjek dengan 

AQ campers mampu menyelesaikan soal berbasis kemampuan penalaran 

matematis dengan cukup baik. Keduanya mampu memahami masalah dan 

menyelesaikan masalah sampai menemukan hasil akhirnya. Namun siswa 

dengan AQ campers ini hanya mampu memunculkan tiga indikator 

penalaran matematis. Keduanya masih mengalami kesulitan dalam 

indikator menarik kesimpulan dan memeriksa kesahihan suatu argumen. 

Dalam mengerjakan soal, subjek dengan AQ campers tidak 

memaksimalkan usahanya walaupun peluang dan kesempatannya ada. 

Mereka berusaha sekedarnya saja. Subjek dengan AQ campers tidak mau 

mengambil resiko yang terlalu besar dan merasa puas dengan kondisi atau 

keadaan yang telah dicapainya saat ini.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek dengan 

AQ campers mampu memahami masalah dengan baik. Kedua subjek 

mampu menuliskan dan menjelaskan informasi penting dari masalah yang 

diberikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Shodiq (2014), petunjuk 

langkah-langkah sistematik dalam pemahaman terhadap masalah yaitu 

mengetahui apa yang diketahui dan mengetahui apa yang ditanyakan, 

yang akan menjadi arah pemecahan masalahnya. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian  Noviani(2019) menyatakan bahwa siswa yang mampu 

mengajukan dugaan dapat dilihat saat menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan ketika menyelesaikan soal cerita. Sehingga 

berdasarkan penjelasan tersebut, subjek dengan AQ campers mampu 

memunculkan indikator penalaran matematis pada tahap memahami 

masalah yaitu mengajukan dugaan. 

Pada tahap melakukan manipulasi matematika, ada perbedaan yang 

ditunjukkan kedua subjek dengan AQ campers. Dalam merencanakan 
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penyelesaian NY dan NH mampu menuliskan dan menjelaskan strategi 

yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah. Namun subjek NH 

masih terdapat sedikit kesalahan dalam melakukan manipulasi 

matematika. Hal ini dikarenakan kurang teliti dalam menuliskan 

rumusnya. Namun, ia sudah mampu membenarkan saat wawancara. Hal 

ini sesuai dengan langkah merencanakan penyelesaian masalah menurut 

Polya yakni menghubungkan masalah tersebut dengan hal yang 

sebelumnya sudah dikenali dan beberapa masalah dapat dipecahkan 

dengan cara mengenali polanya. NY dan NH sudah mampu menjelaskan 

strategi menyelesaikan masalah, sehingga NY dan NH mampu 

memunculkan indikator penalaran matematis pada tahap merencanakan 

penyelesaian masalah yaitu mampu melakukan manipulasi matematika. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Saniyyah & Winiati (2020) yang 

menyatakan subjek  dengan adversity quotient sedang dapat melakukan 

manipulasi matematika karena dapat menjelaskan langkah penyelesaian 

yang digunakan. 

Pada tahap menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap beberapa kebenaran solusi, subjek dengan AQ campers.mampu 

menyelesaikan sampai menemukan hasil akhir dari masalah yang 

diberikan. Mereka juga mampu memberikan penjelasan pada setiap 

langkah pengerjaannya. Hal ini sesuai dengan tahapan menyelesaikan 

masalah menurut Polya, dalam melaksanakan rencana maka harus 

memeriksa setiap langkah dan menuliskannya secara detail untuk 

memastikan bahwa setiap langkah sudah benar. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian Mahendra (2016) bahwa pada tahap menyusun bukti dan 

memberikan alasan atau bukti adalah dengan rencana yang telah tersusun 

dalam model matematika dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya. 

Sehingga NY dan NH mampu memunculkan indikator penalaran 

matematis pada tahap menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap beberapa kebenaran solusi. 
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Pada tahap menarik kesimpulan, subjek dengan AQ campers belum 

mampu menuliskan kesimpulan dari hasil pekerjaannya. Padahal mereka 

telah menyelesaikan masalah dengan baik dan hasil akhirnya pun sudah 

ditemukan. Kedua subjek juga masih kebingungan dan tidak bisa 

menjawab saat diberikan pertanyaan. Karena kedua subjek ini secara 

keseluruhan tidak mampu menarik kesimpulan, maka dapat disimpulkan 

bahwa subjek dengan AQ campers tidak mampu memunculkan indikator 

penalaran matematis yaitu dalam menarik kesimpulan dari suatu argumen. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Lestari (2019) yang 

menyatakan bahwa siswa dengan AQ sedang tidak dapat menarik 

kesimpulan, menyusun bukti, dan memberikan alasan dari langkah yang 

digunakan dalam menyelesaikan masalah. 

Pada tahap memeriksa kesahihan suatu argumen, kedua subjek 

dengan adversity quotient sedang belum mampu menjelaskan dan 

membuktikan kebenaran hasil akhir yang mereka temukan. NY dan NH 

belum mampu melakukan pengujian kebenaran hasilnya. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan kedua subjek tersebut, mereka masih terlihat 

bingung dalam hal memberikan analisis perhitungannya. Seharusnya, jika 

siswa mampu memeriksa dengan benar maka indikator penalaran 

matematis menarik kesimpulan akan muncul, karena menurut pendapat 

Kurnia dkk., (2019) yang mengatakan bahwa memeriksa atau menelaah 

kembali langkah-langkah yang dilakukan dalam pemecahan masalah 

merupakan kegiatan yang sangat penting. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa subjek dengan adversity quotient sedang belum memunculkan 

indikator penalaran matematis pada tahap memeriksa kesahihan suatu 

argumen. 

Siswa dengan adversity quotient campers mengalami penurunan 

kemampuan memecahkan masalah, sehingga kemampuan penalaran 

matematis siswa menurun. Hal ini sejalan dengan hasil PISA 2018  yang 

menunjukkan adanya penurunan pada kemampuan matematika. 

Kemampuan matematika rendah menunjukkan bahwa tujuan mata 
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pelajaran matematika belum sepenuhnya tercapai dan rendahnya nilai 

matematika tersebut berhubungan dengan kemampuan penalaran siswa. 

Dengan demikian dapat dilihat bahwa penelitian yang dilakukan ini 

sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Stoltz (2000) yaitu subjek dengan 

AQ campers, lumayan baik dalam menempuh atau menyelesaikan 

permasalahan yang ada, hal ini sependapat dengan hasil yang didapat 

pada penelitian ini yaitu subjek dengan AQ campers dapat menyelesaikan 

masalah yang diberikan dengan cukup baik dan mampu memunculkan 

tiga indikator penalaran matematis yaitu mengajukan dugaan, melakukan 

manipulasi matematika, dan menyusun bukti memberikan alasan atau 

bukti terhadap beberapa kebenaran solusi. 

3. Proses Penalaran Matematis Siswa dengan Adversity Quotient 

Rendah 

Berdasarkan hasil analisis data tes dan wawancara, subjek dengan 

AQ qiutters tidak mampu menyelesaikan masalah pada soal yang 

diberikan. Keduanya mampu memahami masalah dengan menuliskan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan, namun tidak dapat  

menyelesaikan masalah sampai menemukan hasil akhirnya. Dalam 

mengerjakan soal, subjek dengan AQ qiutters usahanya sangat minim, 

begitu melihat kesulitan ia memilih mundur, dan tidak berani menghadapi 

permasalahan. Motivasinya sangat kurang, sehingga ketika menemukan 

sedikit kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika mereka menyerah 

dan berhenti tanpa dibarengi usaha sedikitpun. Mereka beranggapan 

bahwa matematika itu rumit, membingungkan, dan membuat pusing. 

Subjek dengan AQ qiutters ini hanya mampu memunculkan satu indikator 

penalaran matematis yaitu kemampuan mengajukan dugaan.  

Pada tahap mengajukan dugaan, subjek dengan AQ qiutters mampu 

memahami masalah dengan baik. Keduanya mampu mengungkapkan 

informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dengan tepat. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Shodiq (2014), petunjuk langkah-langkah sistematik 

dalam pemahaman terhadap masalah yaitu mengetahui apa yang diketahui 
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dan mengetahui apa yang ditanyakan, yang akan menjadi arah pemecahan 

masalahnya. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Lestari (2019) 

yang menyatakan bahwa subjek dengan AQ qiutters dapat mengajukan 

dugaan dengan baik pada permasalahan yang diberikan, terlihat bahwa 

subjek mampu menuliskan informasi-informasi yang ada pada soal serta 

mampu menjelaskan secara lisan. Sehingga berdasarkan penjelasan 

tersebut, dengan AQ qiutters mampu memunculkan indikator penalaran 

matematis pada tahap mengajukan dugaan. 

Pada tahap melakukan manipulasi matematika, subjek dengan AQ 

qiutters tidak mampu merencanakan strategi yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan masalah. Sehingga keduanya tidak bisa menyusun bukti, 

memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa kebenaran solusi. 

Berdasarkan hasil penelitian subjek MR sudah berusaha untuk menuliskan 

strategi yang digunakan, namun masih kurang tepat. Sedangkan untuk 

subjek FL sama sekali tidak menuliskan strategi atau rumus yang 

digunakan. Oleh karena kedua subjek secara keseluruhan tidak mampu 

melakukan manipulasi matematika, dapat disimpulkan bahwa dengan 

adversity quotient rendah ini tidak mampu memunculkan indikator 

penalaran matematis yaitu dalam melakukan manipulasi matematika. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Mahendra (2016) yang mengatakan bahwa 

kesulitan siswa dalam menyatakan model matematika dari masalah cerita 

yang ada dikarenakan penalaran siswa yang masih tergolong rendah. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian  Maini & Izzati (2019) yang 

menyatakan bahwa subjek dengan penalaran rendah tidak mampu 

melakukan manipulasi dengan baik karena subjek tidak mampu 

menuliskan langkah dan tidak mampu menentukan konsep yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 

Pada tahap menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap beberapa kebenaran solusi, subjek dengan AQ qiutters tidak 

mampu menyelesaikan masalah dengan baik. Dalam menyelesaikan 

masalah, subjek FL tidak menuliskan rumus yang digunakan, ia langsung 
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menghitung dengan caranya sendiri, tetapi hasilnya kurang tepat. 

Sedangkan untuk subjek MR, ia salah menuliskan rumus sehingga 

penyelesaiannya tidak tepat. Oleh karena kedua subjek secara keseluruhan 

tidak mampu menyusun bukti terhadap beberapa kebenaran solusi, dapat 

disimpulkan bahwa subjek dengan AQ qiutters ini tidak mampu 

memunculkan indikator penalaran matematis yaitu dalam menyusun 

bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa kebenaran solusi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Quintasari dkk., 2021) yang 

menyatakan bahwa subjek dengan AQ qiutters  tidak dapat menyusun 

bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa kebenaran solusi 

dari langkah yang digunakan dalam menyelesaikan masalah. Sejalan 

dengan penelitian Suciati (2015) yang menyatakan bahwa subjek dengan 

penalaran matematis rendah  tidak dapat memberikan alasan atas 

kebenaran solusi. 

Pada tahap menarik kesimpulan, subjek dengan AQ qiutters tidak 

mampu menarik kesimpulan dari suatu argumen. Hal ini dikarenakan 

kedua subjek tidak dapat melaksanakan rencana atau strategi penyelesaian 

masalah. Sehingga, subjek FL dan MR belum mampu menemukan hasil 

akhir dari masalah yang diberikan. Hal ini tidak sesuai dengan langkah 

melaksanakan penyelesaian menurut Polya, yaitu memperhatikan data dan 

apa yang harus diperoleh. Karena kedua subjek ini secara keseluruhan 

tidak mampu menarik kesimpulan, maka dapat disimpulkan bahwa 

dengan AQ quitters ini tidak mampu memunculkan indikator penalaran 

matematis pada tahap menarik kesimpulan dari suatu argumen. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Lestari (2019) yang menyatakan bahwa subjek 

dengan AQ quitters tidak dapat menarik kesimpulan karena tidak dapat 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan sampai menemukan hasil 

akhirnya.  

Pada tahap memeriksa kesahihan suatu argumen, subjek dengan 

AQ quitters tidak dapat memeriksa kesahihan suatu argumen. Karena’ 

 ia tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Memeriksa 
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kembali merupakan tahap terpenting dalam melakukan pemecahan 

masalah. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Kurnia dkk., (2019) yang 

mengatakan bahwa memeriksa atau menelaah kembali langkah-langkah 

yang dilakukan dalam pemecahan masalah merupakan kegiatan yang 

sangat penting.  Karena kedua subjek secara keseluruhan tidak mampu 

melakukan pengecekan kembali, maka dapat disimpulkan ia tidak dapat 

memunculkan indikator penalaran matematis pada tahap memeriksa 

kesahihan suatu argumen. 

Dengan demikian dapat dilihat bahwa penelitian yang dilakukan ini 

sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Stoltz (2000) yaitu subjek dengan 

AQ quitters, cenderung menyerah terhadap tantangan atau masalah yang 

ada. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan peneliti, subjek 

dengan AQ quitters usahanya sangat minim, begitu melihat kesulitan ia 

akan memilih mundur. Dalam penelitian ini subjek dengan AQ quitters 

hanya mampu memunculkan satu indikator penalaran matematis yaitu 

mengajukan dugaan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

maka dapat disimpulkan bahwa analisis penalaran matematis siswa dalam 

memecahkan masalah aritmatika sosial ditinjau dari adversity quotient 

adalah sebagai berikut: 

1. Subjek dengan AQ climbers dapat memunculkan semua indikator 

penalaran matematis, diantaranya mengajukan dugaan, melakukan 

manipulasi matematika, menyusun bukti memberikan alasan atau bukti 

terhadap beberapa kebenaran solusi, menarik kesimpulan, dan 

memeriksa kesahihan suatu argumen.  

2. Subjek dengan AQ campers hanya dapat memunculkan indikator 

penalaran matematis pada indikator mengajukan dugaan, melakukan 

manipulasi matematika, menyusun bukti memberikan alasan atau bukti 

terhadap beberapa kebenaran solusi.  

3. Subjek dengan AQ quiters hanya dapat memunculkan satu indikator 

penalaran matematis yaitu pada indikator mengajukan dugaan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa hendaknya dapat dijadikan bekal pengetahuan tentang 

penalaran matematis, sehingga memiliki motivasi untuk selalu berusaha 

dan belajar aktif dalam menyampaikan pendapatnya dalam proses 

pembelajaran serta dapat menyelesaikan masalah dengan cermat. Selain 

itu juga bisa menjadi bekal siswa untuk dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis yang dimiliki guna untuk 

menyelesaikan masalah-masalah matematika lainnya. 

2. Guru pengampu mata pelajaran matematika sebaiknya lebih mendorong 

dan memotivasi siswa dengan memberikan latihan-latihan soal 

pemecahan masalah agar siswa memiliki kebiasaan untuk menalar, 
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sehingga kemampuan penalaran matematis siswa lebih baik. Guru juga 

dapat menerapkan serta mengembangkan metode-metode pengajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 

3. Bagi sekolah hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan masukan 

dan pertimbangan sebagai salah satu alternatif dalam kemajuan proses 

pembelajaran terutama matematika. 

4. Bagi peneliti lain hendaknya melakukan penelitian selain ditinjau dari 

adversity quotient, misalkan ditinjau dari kemandirian belajar, 

perbedaan gender, gaya belajar, dan yang lainnya, agar menambah 

kajian kemampuan penalaran matematis atau memperkuat hasil 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 
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Lampiran 14 Kisi-kisi Angket Adversity Response Profile (ARP) 

Kisi-Kisi Angket 

Adversity Response Profile (ARP) 

No. Dimensi AQ Indikator Item 

Favorable  Unfovorable 

1. Kendali 

(Control) 

a. Mempu 

mengendalikan 

emosi 

b. Mampu melihat 

kesulitan sebagai 

tantangan untuk 

maju 

c. Mampu menghadapi 

kesulitan 

10a, 13a, 17a, 

23a, 27a.  

1a, 6a, 8a, 9a, 

16a, 18a, 19a, 

26a,  28a, 29a. 

2. Asal-usul dan 

Pengakuan 

(Origin and 

Ownership) 

a. Mampu menemukan 

penyebab kesulitan 

yang terjadi 

b. Mampu mengakui 

kesalahan jika ia 

salah 

c. Berani 

tanggungjawab akan 

keputusan yang 

sudah diambil 

10b, 13b, 17b, 

23b, 27b. 

1b, 6b, 8b, 9b, 

16b, 18b, 19b, 

26b, 28b, 29b. 

3. Jangkauan 

(Reach) 

Mengetahui hambatan 

dalam kesulitan yang 

dihadapi 

3a, 5a, 20a, 

25a, 30a. 

2a, 4a, 7a, 

11a, 12a, 14a, 

15a, 21a, 22a, 

24a. 

4. Daya Tahan 

(Endurance) 

a. Mampu bertahan 

dalam situasi 

3b, 5b, 20b, 

25b, 30b. 

2b, 4b, 7b, 

11b, 12b, 14b, 
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apapun 

b. Mampu mencari 

jalan keluar dari 

permasalahan 

dengan cepat 

15b, 21b, 22b, 

24b.  
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Lampiran 15 Angket Adversity Response Profile (ARP) 

ANGKET  

ADVERSITY RESPONSE PROFILE (ARP) 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 

Petunjuk Pengisian : 

1. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan dibawah ini dengan baik.  

2. Ini bukan tes. Setiap butir pertanyaan bertujuan memberi pemahaman-

pemahaman baru mengenai aspek penting tentang cara anda berfikir, 

belajar dan bekerja. 

3. Ada 30 peristiwa yang mengandung hambatan / kesulitan. Selesaikan 

pernyataan-pernyataan untuk setiap peristiwa dengan cara sebagai berikut: 

a. Bayangkan setiap pernyataan sebagai suatu peristiwa yang hidup, 

seolah-olah sedang terjadi meskipun tampaknya tidak realitis. 

b. Untuk kedua pernyataan yang mengikuti setiap peristiwa, lingkarilah 

salah satu angka 1, 2, 3, 4, 5 yang merupakan jawaban anda. 

Dimana : 1 = Sangat tidak setuju 

  2 = Tidak setuju 

  3 = Kurang setuju 

  4 = Setuju 

  5 = Sangat setuju 

Contoh : 

Presentasi kelompok yang saya pimpin tidak berjalan dengan lancar. 

a. Penyebab presentasi kelompok yang saya pimpin tidak berjalan lancar 

dapat saya atasi sepenuhnya. 

1 2 3 4 5 

b. Peristiwa tersebut tanggung jawab saya sepenuhnya. 

1 2 3 4 5 
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PERISTIWA DAN PERTANYAAN 

1. Teman-teman satu kelas tidak menerima ide dan pendapat saya saat 

diskusi dan tanya jawab dalam kelompok. 

a. Penyebab teman-teman satu kelas saya tidak menerima ide dan pendapat 

saya dapat saya atasi sepenuhnya (C-) 

1 2 3 4 5 

b. Penyebab teman-teman satu kelas saya tidak menerima ide dan pendapat 

saya karena orang lain atau faktor lain (Or-) 

1 2 3 4 5 

2. Pada saat presentasi didepan kelas, teman-teman saya tidak tanggap 

dan tidak memperhatikan. 

a. Penyebab teman-teman tidak tanggap dan tidak memperhatikan saya 

karena hanya suatu kebetulan (R-) 

1 2 3 4 5 

b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah terjadi lagi (E-) 

1 2 3 4 5 

3. Saya mendapat nilai baik saat ujian pada mata pelajaran yang paling 

saya anggap sulit. 

a. Penyebab saya mendapat nilai baik hanya suatu kebetulan (R+) 

1 2 3 4 5 

b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah terjadi lagi (E+) 

1 2 3 4 5 

4. Hubungan saya dengan guru tidak baik 

a. Penyebab hubungan saya dengan guru tidak baik hanya suatu kebetulan 

(R-) 

1 2 3 4 5 

b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah terjadi lagi (E+) 

1 2 3 4 5 

5. Suatu hari saya dimintai untuk memberi saran oleh guru. 

a. Penyebab saya dimintai saran oleh guru hanya suatu kebetulan (R+) 
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1 2 3 4 5 

b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah terjadi lagi (E+) 

1 2 3 4 5 

6. Saya bertengkar hebat dengan teman sebangku saya. 

a. Penyebab pertengkaran hebat adalah suatu yang bisa saya kendalikan 

sepenuhnya (C-) 

1 2 3 4 5 

b. Penyebab dari pertengkaran ini adalah rasa tanggungjawab saya (Ow-) 

1 2 3 4 5 

7. Saya diminta guru untuk pindah tempat duduk jika saya ingin terus 

mengikuti pelajaran. 

a. Penyebab saya diminta guru untuk pindah tempat duduk hanya suatu 

kebetulan (R-) 

1 2 3 4 5  

b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah terjadi lagi (E+) 

1 2 3 4 5 

8. Sahabat saya tidak memberikan ucapan selamat ketika saya mendapat 

nilai bagus. 

a. Penyebab sahabat saya tidak memberikan ucapan selamat dapat saya 

atasi sepenuhnya (C-) 

1 2 3 4 5 

b. Penyebab sahabat saya tidak memberikan ucapan selamat karena orang 

lain / faktor lain (Or-) 

1 2 3 4 5 

9. Keluarga saya merupakan keluarga yang kurang mampu dari segi 

ekonomi. 

a. Penyebab saya berasal dari keluarga yang kurang mampu dari segi 

ekonomi dapat saya atasi sepenuhnya (C-) 

1 2 3 4 5 

b. Peristiwa tersebut tanggungjawab saya sepenuhnya (Ow-) 

1 2 3 4 5 
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10. Saya ditunjuk guru untuk mengikuti lomba mewakili sekolah. 

a. Penyebab saya ditunjuk guru untuk mengikuti lomba mewakili sekolah 

dapat saya atasi sepenuhnya (C+) 

1 2 3 4 5 

b. Penyebab saya ditunjuk guru mewakili sekolah karena orang lain / 

faktor lain (Or+) 

1 2 3 4 5 

11. Nilai UTS/UAS saya dibawah KKM, sehingga saya melakukan remidi 

semua mata pelajaran. 

a. Penyebab saya harus mengikuti remidi karena hanya suatu kebetulan 

saja (R-) 

1 2 3 4 5 

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E-) 

1 2 3 4 5 

12. Saya tidak dipercaya oleh sahabat saya. 

a. Penyebab saya tidak dipercaya oleh sahabat saya karena hanya suatu 

kebetulan saja (R-) 

1 2 3 4 5 

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E-) 

1 2 3 4 5 

13. Saya mendapatkan nilai tertinggi dikelas pada mata pelajaran 

matematika. 

a. Penyebab saya mendapat nilai tertinggi dapat saya atasi sepenuhnya 

(C+) 

1 2 3 4 5 

b. Penyebab saya mendapat nilai tertinggi karena orang lain / faktor lain 

(Ow+) 

1 2 3 4 5 
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14. Ayah / ibu saya didiagnosis mengidap penyakit yang sulit diobati. 

a. Penyebab ayah / ibu saya didiagnosis mengidap penyakit yang sulit 

diobati hanya suatu kebetulan saja (R-) 

1 2 3 4 5 

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E-) 

1 2 3 4 5 

15. Nilai saya remidi pada salah satu mata pelajaran. 

a. Penyebab nilai saya remidi pada salah satu mata pelajaran hanya suatu 

kebetulan saja (R-) 

1 2 3 4 5 

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E-) 

1 2 3 4 5 

16. Saya terlambat datang kesekolah. 

a. Penyebab saya terlambat datang kesekolah dapat saya atasi sepenuhnya 

(C-) 

1 2 3 4 5 

b. Penyebab saya terlambat datang kesekolah karena orang lain / faktor lain 

(Or-) 

1 2 3 4 5 

17. Saya terpilih menjadi ketua kelas. 

a. Penyebab saya terpilih menjadi ketua kelas dapat saya atasi sepenuhnya 

(C+) 

1 2 3 4 5 

b. Penyebab saya terpilih menjadi ketua kelas karena orang lain / faktor 

lain (Or+) 

1 2 3 4 5 

18. Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru sulit untuk saya 

mengerti. 

a. Penyebab model pembelajaran yang diterapkan guru sulit untuk saya 

mengerti dapat saya atasi sepenuhnya (C-) 

1 2 3 4 5 
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b. Peristiwa tersebut tanggungjawab saya sepenuhnya (Ow-) 

1 2 3 4 5 

19. Pagi ini ada ulangan tapi saya bangun kesiangan. 

a. Penyebab saya bangun kesiangan dapat saya atasi sepenuhnya (C-) 

1 2 3 4 5 

b. Penyebab saya bangun kesiangan karena orang lain / faktor lain (Or-) 

1 2 3 4 5 

20. Saya mendapat peringkat satu dikelas. 

a. Penyebab saya mendapat peringkat satu karena hanya suatu kebetulan 

saja (R+) 

1 2 3 4 5 

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (Or-) 

1 2 3 4 5 

21. Transportasi yang saya kendarai menuju kesekolah mogok dijalan. 

a. Penyebab transportasi yang saya kendarai mogok karena hanya suatu 

kebetulan saja (R-) 

1 2 3 4 5 

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E-) 

1 2 3 4 5 

22. Saat pengumpulan tugas, saya belum menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru. 

a. Penyebab saya belum menyelesaikan tugas yang diberikan guru karena 

hanya suatu kebetulan saja (R-) 

1 2 3 4 5 

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E-) 

1 2 3 4 5 

23. Saya terpilih menjadi ketua OSIS disekolah. 

a. Penyebab saya terpilih menjadi ketua OSIS disekolah dapat saya 

kendalikan sepenuhnya (C+) 

1 2 3 4 5 
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b. Penyebab saya terpilih menjadi ketua OSIS disekolah karena orang lain / 

faktor lain (Or+) 

1 2 3 4 5 

24. Saya tidak dapat menjawab pertanyaan yang diajukan guru kepada 

saya. 

a. Penyebab saya tidak dapat menjawab pertanyaan yang diajukan guru 

karena hanya suatu kebetulan saja (R-) 

1 2 3 4 5 

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E-) 

1 2 3 4 5 

25. Tugas yang saya kerjakan sangat memuaskan, sehingga guru memuji 

saya didepan teman-teman. 

a. Penyebab saya dipuji guru didepan teman-teman karena hanya suatu 

kebetulan saja (R+) 

1 2 3 4 5 

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E+) 

1 2 3 4 5 

26. Saat nilai saya turun, guru memperingatkan saya untuk rajin belajar. 

a. Penyebab guru memperingatkan saya dapat saya atasi sepenuhnya (C-) 

1 2 3 4 5 

b. Peristiwa tersebut tanggungjawab saya sepenuhnya (Ow-) 

1 2 3 4 5 

27. Guru memuji hasil tes saya. 

a. Penyebab saya dipuji guru dapat saya atasi sepenuhnya (C+) 

1 2 3 4 5 

b. Peristiwa tersebut tanggungjawab saya sepenuhnya (Ow+) 

1 2 3 4 5 

28. Nilai saya tidak memuaskan. 

a. Penyebab nilai saya tidak memuaskan dapat saya atasi sepenuhnya (C-) 

1 2 3 4 5 

b. Peristiwa tersebut tanggungjawab saya sepenuhnya (Ow-) 
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1 2 3 4 5 

29. Saya sudah melakukan remidi, namun nilai saya masih jelek. 

a. Penyebab saya sudah melakukan remidi, namun nilai masih jelek dapat 

saya atasi sepenuhnya (C-) 

1 2 3 4 5 

b. Penyebab saya sudah melakukan remidi, namun nilai masih jelek 

karena orang lain / faktor lain (Or-) 

1 2 3 4 5 

30. Saya terpilih untuk mendapat beasiswa melajutkan pendidikan ke 

sekolah negeri. 

a. Penyebab saya terpilih mendapat beasiswa melanjutkan pendidikan 

kesekolah negeri karena hanya suatu kebetulan saja (R+) 

1 2 3 4 5 

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E+) 

1 2 3 4 5 
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Lampiran 16 Pedoman Penskoran Angket ARP 

PEDOMAN PENSKORAN  

ANGKET ADVERSITY RESPONSE PROFILE (ARP) 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala model 

likert. Pada setiap pertanyaan dalam kuesioner pada aspek tingkat adversity 

quotient diberi rentang skor satu sampe dengan lima. 

Rumus yang digunakan dalam pengukuran tingkat adversity quotient sebagai 

berikut: 

    +   +  +   

Keterangan: 

   : Adversity Quotient (daya juang) 

  : Control (kendali) 

    : Origin (asal-usul) dan Ownership (pengakuan) 

   : Reach (jangkauan) 

   : Endurance (daya tahan) 

 

Tipe Adversity Quotient berdasarkan skor ARP 

No. Skor Tipe Siswa 

1.  0       Quitters (rendah) 

2.      1   Campers (sedang) 

3. 1     200 Climbers (tinggi) 
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Lampiran 17 Kisi-kisi Tes Pemecahan Masalah 

KISI-KISI INSTRUMEN SOAL TES PEMECAHAN MASALAH  

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Tirto 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas / Semester : VII / Genap 

Pokok Bahasan : Aritmatika Sosial 

 

Kompetensi Inti:  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang belajar disekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang / teori. 
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Kompetensi  

Dasar 

Tahapan  

Polya 

Indikator  

Penalaran Matematis 

Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Dimensi 

Proses 

Kognitif 

4.9. Menyelesaikan 

masalah 

berkaitan 

dengan 

aritmatika 

sosial 

(penjualan, 

pembelian, 

potongan, 

keuntungan, 

kerugian, 

bunga tunggal, 

persentase, 

bruto, neto, 

tara) 

Memahami 

masalah 

Mengajukan 

dugaan 

Menyebutkan apa 

yang diketahui 

Siswa dapat menyelesaikan 

masalah sehari-hari yang 

berkaitan persentase untung 

Uraian C4 

Menyebutkan apa 

yang ditanyakan 

Merencanakan 

penyelesaian 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Menyatakan 

masalah kedalam 

model matematika 

Menentukan strategi 

pemecahan masalah 

matematika 

Menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

Menyusun 

bukti, 

memberikan 

alasan atau 

bukti terhadap 

beberapa 

Menggunakan 

konsep matematika 

dalam memecahkan 

masalah 

Menjelaskan 
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kebenaran 

solusi 

keterkaitan antara 

konsep dengan apa 

yang ditanyakan 

dengan wawancara 

Melakukan 

pengecekan 

kembali 

Menarik 

kesimpulan 

dari 

pernyataan 

Menemukan 

jawaban dari strategi 

pemecahan masalah 

yang telah 

dilaksanakan 

Menarik kesimpulan 

dari hasil yang telah 

ditemukan 

Memeriksa 

kesahihan 

suatu 

argumen 

Membuktikan hasil 

dari masalah yang 

diberikan sesuai 

dengan yang 

ditanyakan dengan 

wawancara 
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Lampiran 18 Lembar Tes Pemecahan Masalah 

SOAL TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Tirto 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / Genap 

Pokok Bahasan : Aritmatika Sosial  

Alokasi Waktu : 30 menit 

Petunjuk Umum: 

a. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

b. Tulis identitas diri anda dengan lengkap (Nama, Kelas, No.Absen) pada 

lembar jawab yang telah disediakan. 

c. Kerjakan setiap butir soal secara individu dan tanyakan kepada pengawas 

apabila terdapat soal yang kurang jelas. 

d. Periksa kembali jawaban anda sebelum diserahkan kepada pengawas.  

~~ SELAMAT MENGERJAKAN ~~ 

Kerjakan soal dibawah ini! 

Bu Sari seorang penjual buah dipasar. Beberapa buah yang dijualnya diantaranya 

adalah jeruk, apel, anggur, kelengkeng, dan sebagainya. Untuk membeli 20 kg 

jeruk, Bu Sari mengeluarkan modal sebanyak Rp. 500.000,-. Hari itu, Bu Sari 

mampu menjual habis dagangannya. Jika Bu Sari menjual jeruk dengan harga Rp. 

28.000,-. Per kilogram. Berapa persen keuntungan yang didapat oleh Bu Sari dari 

hasil menjual jeruknya? 

a. Informasi apa yang diperoleh dari soal diatas? 

b. Strategi apa yang akan anda gunakan untuk menyelesaikan soal diatas? 

c. Bagaimana langkah-langkah dalam menyelesaikan soal diatas? 

d. Tuliskan kesimpulan yang anda peroleh!  
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Lampiran 19 Kunci Jawaban Soal Tes Pemecahan Masalah 

KUNCI JAWABAN SOAL PEMECAHAN MASALAH 

No. Soal Jawaban 

1. Bu Sari seorang penjual buah dipasar. Beberapa buah 

yang dijualnya diantaranya adalah jeruk, apel, anggur, 

kelengkeng, dan sebagainya. Untuk membeli 20 kg 

jeruk, Bu Sari mengeluarkan modal sebanyak Rp. 

200.000,-. Hari itu, Bu Sari mampu menjual habis 

dagangannya. Jika Bu Sari menjual jeruk dengan harga 

Rp. 13.000,-. Per kilogram. Berapa persen keuntungan 

yang didapat oleh Bu Sari dari hasil menjual jeruknya? 

Langkah 1: Memahami masalah 

Diketahui: 

 Harga beli jeruk = Rp. 500.000,-. 

 Harga jual 1 kg jeruk = Rp. 28.000,-. 

 Banyak jeruk yang terjual = 20 kg 

Ditanyakan:  

Berapa persen keuntungan Bu Sari? 

Jawab: 

Langkah 2 : Merencanakan penyelesaian 

Mencari harga jual                      1    

Mencari keuntungan            −            

Mencari persentase untung   
      

          
 100% 

Langkah 3 : Menyelesaikan masalah sesuai rencana 

 Harga jual                        1    
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 20     2  000 -.  

       0 000  

 Untung             −            

      0 000 −     00 000  

     0 000  

 Persentase untung   
      

          
 100% 

 
         

          
 100%  

 12%  

Langkah 4: Melakukan pengecekan kembali 

Jadi persentase keuntungan yang Bu Sari peroleh yaitu 12%. 
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Lampiran 20 Pedoman Wawancara 

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA 

(Pada Tes Pemecahan Masalah Untuk Memunculkan Penalaran Matematis) 

 

A. Tujuan Wawancara 

Mengetahui bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa dalam 

memecahkan masalah pada soal aritmatika sosial. 

B. Metode Wawancara 

Metode wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara semi 

terstruktur yang mana akan menggunakan pedoman wawancara dengan 

ketentuan: 

1. Pertanyaan wawancara yang diajukan kepada subjek penelitian 

disesuaikan dengan indikator penalaran matematis berdasarkan hasil 

pengerjaan tes pemecahan masalah. 

2. Pertanyaan yang digunakan tidak harus sama, tetapi inti pokok 

permasalahan atau garis besar permasalahan yang digunakan harus 

sama. 

3. Apabila subjek penelitian mengalami kesulitan dalam menjawab 

pertanyaan, maka subjek akan diberikan pertanyaan yang lebih 

sederhana namun dengan garis besar permasalahan yang sama. 

C. Pertanyaan  

Indikator Penalaran 

Matematis 

Pertanyaan  

Mengajukan dugaan Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

Informasi apa yang kamu peroleh dari soal 

tersebut? 

Melakukan manipulasi 

matematika 

Bagaimana cara kamu menyatakan soal tersebut 

dalam pernyataan matematika? 

Bagaimana strategi pemecahan masalah 
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matematika pada soal tersebut? Tunjukkan yang 

bagian mana? 

Menyusun bukti, 

memberikan alasan atau 

bukti terhadap beberapa 

kebenaran solusi 

Konsep apa saja yang digunakan dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

Dengan menggunakan konsep tersebut, 

bagaimana langkah penyelesaian soalnya? 

jelaskan! 

Menarik kesimpulan 

dari pernyataan 

Jadi kesimpulannya apa dari permasalahan pada 

soal tersebut? 

Memeriksa kesahihan 

suatu argumen 

Apakah kamu yakin jawabanmu ini sudah 

benar? 

Bagaimana cara kamu memastikan kebenaran 

dari kesimpulan atau solusi yang kamu peroleh? 

Berikan analisismu! 
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Lampiran 21 Tabulasi Hasil Skor Angket ARP 

No. Nama C- Or- R- E- R- E- C- Ow- R- E- C- Or- C- Ow- R- E- R- E- R- E- R- E- C- Or- C- Ow- C- Or- R- E- R- E- R- E- C- Ow- C- Ow- C- Or- Jumlah

1 Ahmad Abdul Gofur 3 4 3 2 3 1 4 3 4 5 3 3 5 4 4 4 2 4 2 4 3 4 5 2 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 5 4 3 3 3 136

2 Ahmad Azim Prassetiyo 5 5 1 2 4 4 2 4 4 5 5 1 2 3 2 4 4 4 1 5 4 5 1 2 4 5 4 4 2 3 4 5 3 5 4 5 2 3 4 3 139

3 Anggita Dwi Abrina 2 2 2 4 3 3 3 2 1 3 4 2 3 2 2 4 3 4 2 4 2 3 3 2 3 2 4 2 3 2 2 3 1 4 2 4 3 1 1 2 104

4 Aris Setiawan 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 2 141

5 Aufa Amelia Putri 2 3 3 4 3 4 2 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 134

6 Davara Pasha Aditya 4 2 5 2 4 2 2 4 5 4 3 1 5 4 4 4 2 4 1 3 4 2 4 2 2 4 4 2 4 2 4 5 2 4 5 4 4 3 4 2 132

7 Dliyaul Haq Imani 3 3 4 2 4 4 4 5 4 5 4 1 2 3 4 4 4 4 5 1 3 5 4 2 4 3 4 1 4 4 4 5 4 3 3 4 4 1 4 3 139

8 Firman Laksana 3 2 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 1 3 4 4 3 1 2 3 3 1 1 2 3 2 1 2 3 1 2 3 2 1 1 3 2 2 3 4 94

9 Hendy Ardiansyah 4 4 2 2 1 2 2 3 4 3 3 4 5 5 3 2 3 2 4 2 4 2 2 3 4 1 3 2 3 2 3 1 2 3 4 3 2 3 3 2 112

10 Khaira Aulia 3 3 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 3 3 5 3 5 5 4 5 4 4 3 4 3 4 4 5 5 3 5 5 4 4 4 5 3 4 4 5 166

11 Kharis Makarin 4 3 5 3 3 4 2 4 4 3 3 1 5 4 3 5 3 5 2 5 3 4 3 2 2 4 3 2 2 4 2 5 2 4 5 4 4 5 3 4 138

12 Moh. Slamet Mansur 4 2 2 5 2 4 3 5 2 4 4 4 5 5 1 2 4 4 3 4 3 3 1 3 3 3 3 4 2 4 4 5 5 4 4 4 5 3 3 4 139

13 Moh. Zidni Minanil Aziz 5 5 4 5 5 2 5 3 2 4 4 2 4 4 4 3 4 2 4 5 4 5 1 2 3 2 5 4 4 4 3 4 3 5 5 5 4 4 4 3 150

14 Muhammad Azka Hamam 3 1 2 2 3 3 2 1 2 2 3 1 2 4 3 2 3 3 2 4 2 2 1 2 3 3 2 1 3 1 2 3 2 1 1 3 4 4 1 3 92

15 Muhammad Raihan 3 2 3 3 2 5 2 2 3 2 1 3 3 2 2 3 2 2 2 1 4 3 2 2 3 2 3 1 2 3 2 2 2 3 2 1 2 3 1 2 93

16 Muhammad Rosikh Rujhan 3 2 3 4 4 5 3 2 4 2 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 4 3 2 142

17 Niken Yulianti 4 3 4 3 3 2 3 4 5 3 5 2 4 4 5 3 4 3 4 5 3 4 4 4 5 2 3 3 4 5 3 4 4 3 4 5 4 4 5 4 150

18 Novia Andini 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 2 5 3 3 4 2 4 4 4 2 4 3 2 3 3 3 4 5 4 4 4 3 134

19 Nur Hidayah 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 5 2 2 4 3 3 4 4 4 5 3 3 3 5 4 4 3 4 3 3 4 5 5 4 5 5 3 148

20 Nur Khasani 4 4 3 5 3 5 2 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 2 4 5 4 3 4 5 4 3 4 1 4 4 5 5 4 4 166

21 Puja Naysila Arrumi 4 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 3 5 4 4 2 3 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 3 5 4 5 4 5 5 4 171

22 Rahmawati 3 2 2 4 2 4 3 4 2 4 4 2 4 3 4 5 2 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 2 3 2 2 4 3 2 4 4 5 4 4 2 130

23 Rozak Setiawan 4 3 2 5 4 5 1 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 4 5 4 4 4 5 4 3 4 1 4 4 5 5 4 4 166

24 Siti Pujianti 3 2 2 1 2 3 4 2 2 3 1 2 3 3 3 2 2 2 3 1 4 3 3 2 1 1 3 2 3 2 2 2 3 4 3 2 2 3 1 2 94

25 Syarif Hidayatulloh 4 3 4 4 4 5 5 2 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 3 4 4 3 4 5 3 4 4 5 5 4 5 167

AQ Tinggi

AQ Sedang

AQ Rendah

Keterangan:
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Lampiran 22 Daftar Nama Siswa Berdasarkan Skor Angket ARP 

No. Nama Tipe AQ 

1. Khaira Aulia Climbers 

2. Nur Khasani Climbers 

3. Puja Naysila Arrumy Climbers 

4. Rozak Setiawan Climbers 

5. Syarif Hidayatulloh Climbers 

6. Ahmad Abdul Gofur Campers 

7. Ahmad Azim Prassetiyo Campers 

8. Anggita Dwi Abrina Campers 

9. Aris Setiawan Campers 

10. Aufa Amelia Putri Campers 

11. Davara Pasha Aditya Campers 

12. Dliyaul Haq Imani Campers 

13. Hendy Ardiansyah Campers 

14. Kharis Makarin Campers 

15. Moh. Slamet Mansur Campers 

16. Moh. Zidni Minanil Aziz Campers 

17. Muhammad Rosikh Rujhan Campers 

18. Niken Yulianti Campers 

19. Novia Andini Campers 

20. Nur Hidayah Campers 

21. Rahmawati Campers 

22. Firman Laksana  Quitters 

23. Muhammad Azka Hamam Quitters 

24. Muhammad Raihan  Quitters 

25. Siti Pujiyanti Quitters 
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Lampiran 23 Lembar Jawab Subjek AQ Climbers (Tinggi) 
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Lampiran 24 Lembar Jawab Subjek AQ Campers (Sedang) 
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Lampiran 25 Lembar Jawab Subjek AQ Quitters (Rendah) 
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Lampiran 26 Transkrip Wawancara Subjek KA  

P : “Bisa kita mulai ya untuk wawancaranya” 

KA : “Iya kak” 

P          : “Disini saya tidak memberikan lembar jawab yang kamu kerjakan 

kemarin, tapi saya akan memberikan soal yang sama persis dengan soal 

yang kemarin kamu kerjakan. Sebelumnya apakah kamu sudah pernah 

mengerjakan soal yang mirip atau setipe dengan soal ini?” 

KA : “Sudah pernah kak” 

P : “Kapan kamu mengerjakan soal yang mirip dengan soal ini?” 

KA : “Pas sama Bu Agus” 

P : “Berarti waktu materi aritmatika sosial kemarin ya?” 

KA : “Iya” 

P : “Menurut kamu soal ini mudah tidak?” 

KA : “Mudah”  

P : “Dari soal ini, apakah kamu sudah paham maksudnya?” 

KA : “Paham” 

P : “Informasi apa yang kamu dapatkan dari soal tersebut?” 

KA      : “Pertama jumlah jeruknya ada 20 kg, modal yang dikeluarkan 

Rp.500.000., harga jual jeruk 1 kg nya Rp.28.000” 

P : “Lalu yang ditanyakan dalam soal ini apa?” 

KA      : “Berapa persen keuntungan yang didapat Bu Sari dari hasil menjual 

jeruk?” 

P          : “Iya, tadi kan kamu sudah menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari soal. Lalu Strategi / rumus apa yang akan kamu gunakan 

untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

KA      : “Yang ditanyakan kan persentase keuntungan. Nah untuk mencari 

persentase keuntungan, harus tahu untungnya berapa. Tapi disoal belum 

diketahui, jadi harus mencari untungnya” 

P : “Terus bagaimana untuk mencari keuntungan?” 

KA : “Caranya harga jual – harga beli” 

P : “Oke. Harga jualnya berapa ya?” 

KA : “Harga jualnya belum diketahui. Jadi harus dicari.” 

P : “Untuk mencari harga jual caranya bagaimana?” 

KA      : “Tadi yang diketahui banyak jeruknya 20 kg. Harga perkilonya 

Rp.28.000., jadi harga jualnya 20 kg x Rp.28.000 = Rp.560.000 

P          : “Baik. Harga jualnya kan sudah diketahui ya. Terus untuk langkah 

selanjutnya apa?” 

KA : “Berarti cari untungnya kak” 

P : “Bagaimana cara mencari untungnya?” 
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KA      : “Cara untung itu, harga jual – harga beli. Berarti Rp.560.000 – 

Rp.500.000 = Rp.60.000” 

P : “Good job. Apakah sudah ketemu jawabannya?” 

KA      : “Belum. Kan soalnya persentase untungnya belum dicari. Itu baru 

keuntungan. 

P : “Oke. Rumus untuk mencari persentase keuntungan apa? 

KA : “Rumusnya  
      

          
 100%” 

P : “Apakah benar rumus yang digunakan itu?” 

KA : “Benar. Benar kak, itu rumus untuk mencari persentase keuntungan” 

P : “Oke. Terus untuk penyelesaiannya gimana?” 

KA : “Jadi kan  
      

       
 100%” 

P : “Berapa? Coba dihitung” 

P : “Hasilnya berapa?” 

KA : “Hasilnya 12% kak” 

P : “Oke. Lalu kesimpulannya apa dari soal yang kamu kerjakan? 

KA : “Kesimpulannya persentase keuntungan yang didapat Bu Sari yaitu 12%” 

P : “Kamu sudah yaqin belum dengan jawaban yang kamu peroleh?” 

KA : “Insyaallah yaqin kak” 

P : “Bagaimana kok kamu bisa yaqin bahwa jawaban kamu benar?” 

KA      : “Soalnya kan tadi saya sudah  mencari harga jualnya. Caranya harga 

jeruk 1 kg x banyaknya jeruk. Jadi Rp.28.000 x 20 kg. Hasilnya 

Rp.560.000. Terus saya cari untungnya, rumusnya itu, harga jual – harga 

beli. Rp.560.000 – Rp.500.000 = Rp.60.000. Terus yang terakhir cari 

persentase keuntungan. 
      

       
 100% = 12%  

P : “Oke. Berarti sudah yaqin ya dengan jawabannya” 

KA : “Iya kak” 
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Lampiran 27 Transkrip Wawancara Subjek SH 

P : “Bisa kita mulai ya syarif untuk wawancaranya” 

SH : “Iya” 

P          : “Untuk wawancara ini, saya tidak memberikan hasil tes yang kamu 

kerjakan kemarin. Tapi saya akan memberikan soal yang sama persis 

dengan yang kemarin kamu kerjakan. Sebelumnya apakah kamu sudah 

pernah mengerjakan soal yang mirip atau setipe dengan soal ini?” 

SH : “Sudah” 

P : “Sudah pernah? Pas kapan?” 

SH : “Udah agak lama” 

P : “Agak lama, pas materi aritmatika sosial mungkin ya?” 

SH : “Iya” 

P : “Menurut kamu soal ini sulit tidak?” 

SH : “Lumayan sulit” 

P : “Tapi kamu paham dengan maksudnya?” 

SH : “Lumayan paham kak” 

P : “Oke. Informasi apa yang kamu dapatkan dari soal tersebut?” 

SH       : “Untuk membeli 20 kg jeruk mengeluarkan modal Rp.500.000. Harga 

jual jeruknya Rp.28.000 per-kilogram” 

P : “Lalu yang ditanyakan dalam soal ini apa?” 

SH       : “Berapa persen keuntungan yang didapat Bu Sari dari hasil menjual 

jeruknya?” 

P          : “Oke. Tadi kan kamu sudah menyebutkan informasi yang ada dalam soal 

iya, apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Nah strategi / rumus 

apa yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

SH       : “Pertama mencari harga jual, setelah itu mencari untung, terus persentase 

keuntungan kak” 

P : “Kenapa kok kamu menggunakan strategi tersebut?” 

SH       : “Karena yang ditanyakan persentase keuntungan kak. Nah untuk 

rumusnya kan 
      

          
 100% . karena disoal belum diketahui untung 

dan harga jualnya, makanya harus dicari dulu” 

P : “Oke. Berarti langkah penyelesaiannya gimana?” 

SH       : “Pertama mencari harga jual kak, caranya banyaknya jeruk dikali harga 1 

kg jeruk. 20 kg x Rp.28.000 = Rp.560.000”  

P : “Oke. Langkah selanjutnya bagaimana?”  

SH : “Setelah ketemu harga jualnya, dicari keuntungannya” 

P : “Bagaimana langkahnya untuk mencari keuntungan?”  

SH : “Caranya harga jual – harga beli. Rp.560.000 – Rp.500.000 = Rp.60.000 

P : “Oke. Langkah selanjutnya yang kamu lakukan apa?” 
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SH       : “Mencari persentase keuntungan Kak. Rumusnya 
      

          
 100%. 

Berarti 
      

       
 100%. Hasilnya 12%” 

P : “Apakah kamu yaqin jawabanmu sudah benar?” 

SH : “Sangat yakin kak” 

P          : “Kok bisa sangat yakin? Coba berikan analisismu, kenapa kamu sangat 

yakin dengan jawabanmu” 

SH       : “Yang ditanyakan kan persentase keuntungan ya kak. La rumusnya itu, 
      

          
 100%   Tapi disoal untungnya belum diketahui kak. Jadi 

harus dicari dulu. Rumus untuk mencari untung itu harga jual – harga 

beli. Tapi harga jualnya belum diketahui juga. Jadi harus dicari dulu. 

Tadi harga jualnya ketemu Rp.560.000. terus dimasukkan kerumus 

untung Rp.560.000 – Rp.500.000 = Rp.60.000. Berarti untuk persentase 

keuntungannya 
      

       
 100%. Hasilnya 12%” 

P : “Oke. Lalu kesimpulannya apa dari soal yang kamu kerjakan?” 

SH       : “Jadi persentase keuntungan yang Bu Sari peroleh dari menjual jeruknya 

yaitu 12%” 
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Lampiran 28 Transkrip Wawancara Subjek NY 

P : “Bisa kita mulai ya Niken untuk wawancaranya” 

NY : “Iya” 

P          : “Disini saya tidak memberikan lembar jawab kamu saat tes kemarin. 

Tapi saya akan memberikan soal yang sama persis dengan soal yang 

kemarin kamu kerjakan. Sebelumnya apakah kamu sudah pernah 

mengerjakan soal yang mirip atau setipe dengan soal ini?” 

NY : “Sudah pernah” 

P : “Dari soal ini, apakah kamu sudah paham maksudnya?” 

NY : “Sudah kak” 

P : “Informasi apa yang kamu dapatkan dari soal tersebut?” 

NY      : “Banyaknya jeruk 20 kg, modal yang dikeluarkan Rp.500.000. Harga 1 

kg jeruknya Rp.28.000” 

P : “Lalu yang ditanyakan dalam soal ini apa?” 

NY      : “Berapa persen keuntungan yang didapat Bu Sari dari hasil menjual 

jeruknya?” 

P          : “Strategi / rumus apa yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

NY : “Rumus persentase keuntungan kak” 

P : “Rumusnya apa?” 

NY : “
      

          
 100%” 

P : “Kenapa kok kamu menggunakan rumus itu?” 

NY      : “Iya karena yang ditanyakan disoal berapa persentase keuntungannya 

kak. Jadi rumus yang digunakan ya itu” 

P          : “Oke. Tadi kamu menyebutkan rumus yang digunakan 
      

          
 

100%. Apakah disoal sudah diketahui untung nya berapa? Harga belinya 

berapa?” 

NY : “Kalo untungnya belum diketahui kak. Yang diketahui harga belinya” 

P : “Oke. Berarti langkah apa yang akan kamu lakukan?” 

NY : “Iya mencari keuntungannya dulu kak”  

P : “Caranya gimana?” 

NY      : “Rumus untuk mencari keuntungan kan harga jual – harga beli. Tapi 

harga jualnya belum diketahui, jadi harga jual nya harus dicari terlebih 

dahulu. Dari soal itu, harga jualnya bisa dicari dengan mengalikan 

banyaknya jeruk yang dibeli dengan harga 1 kg jeruknya”  

P : “Iya betul. Selanjutnya bagaimana?” 

NY : “Iya tinggal dihitung kak, berarti 20 kg x Rp.28.000. Hasilnya ...” 

P : “Berapa? Coba dihitung” 
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NY : “Rp.560.000” 

P          : “Oke, tadi harga jualnya sudah ketemu ya. Langkah selanjutnya 

bagaimana?” 

NY : “Mencari untung kak”  

P : “Caranya bagaimana?” 

NY : “Harga jual – harga beli. Berarti Rp.560.000 – Rp.500.000 = Rp.60.000” 

P : “Setelah itu apa yang dilakukan?” 

NY      : “Iya langsung mencari persentase keuntungannya kak dengan rumus 

yang tadi” 

P : “Coba jelaskan?” 

NY      : “Untungnya tadi kan Rp.60.000, dibagi harga beli Rp.560.000. kemudian 

dikali 100%. Sehingga hasilnya 12%” 

P : “Oke. Apa kamu sudah yaqin dengan jawaban yang kamu peroleh?” 

NY : “Kurang yaqin kak” 

P : “Kenapa kok kurang yakin?” 

NY      : “Iya kurang yaqin saja kak. Gak tau jawabannya benar apa enggak. 

Soalnya saya bingung” 

P         : “Tadi ketika saya tanya, kamu sudah mampu menjawab pertanyaan-

pertanyaan saya. Bingungnya disebelah mana?” 

NY : “Saya itu bingung kak, kalo diminta menjelaskan ulang”  

P : “Oke. Lalu kesimpulannya apa dari soal yang kamu kerjakan?” 

NY : “Kesimpulan apa kak?” 

P : “Kesimpulan dari soal yang dikerjakan?”  

NY : “Gak tau kak. Saya Bingung” 
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Lampiran 29 Transkrip Wawancara Subjek NH 

P         : “Bisa kita mulai ya untuk wawancaranya. Disini saya tidak memberikan 

lembar jawab kamu saat tes kemarin. Tapi saya akan memberikan soal 

yang sama persis dengan soal yang kemarin kamu kerjakan. Sebelumnya 

apakah kamu sudah pernah mengerjakan soal yang mirip atau setipe 

dengan soal ini?” 

NH : “Sudah” 

P : “Menurut kamu soal ini dapat dipahami tidak?” 

NH : “Iya” 

P : “Kamu bingung tidak ketika mengerjakan soal tersebut?” 

NH : “Lumayan bingung kak” 

P : “Tapi kamu bisa mengerjakan kan?” 

NH : “Bisa” 

P : “Informasi apa yang kamu dapatkan dari soal tersebut?” 

NH      : “Untuk membeli jeruk sebanyak 20 kg modalnya Rp.500.000. Harga 1 

kilogramnya Rp.28.000. Yang ditanyakan berapa persen keuntungan Bu 

Sari dari hasil menjual jeruknya?” 

P          : “Strategi / rumus apa yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

NH      : “Yang ditanyakan kan persentase keuntungan kak. Tapi disoal itu banyak 

yang belum diketahui. Kayak keuntungan dan harga jualnya. Jadi harus 

dicari dulu kak” 

P : “Oke. Berarti strategi/rumus apa yang akan kamu gunakan?” 

NH      : “Pertama saya mencari harga jual kak. Rumusnya harga 1 kilogram jeruk 

dikali banyaknya jeruk yang dibeli. Berarti Rp.28.000 x 20 kg. Hasilnya 

Rp.560.000” 

P : “Oke. Langkah selanjutnya apa?” 

NH : “Mencari keuntungan kak” 

P          : “Kenapa harus mencari untung dulu? Kenapa tidak langsung mencari 

persentase keuntungan?” 

NH : “Kan untuk mencari persentase keuntungan, untungnya harus diketahui 

dulu” 

P : “Oke. Caranya gimana?” 

NH : “Harga jual – harga beli. Rp.560.000 – Rp.500.000 = Rp.60.000” 

P : “Langkah selanjutnya berarti bagaimana?” 

NH : “Cari persentase untung ya kak?” 

P : “Iya. Bagaimana langkahnya?” 

NH : “Bentar kak saya lupa rumusnya” 

P : “Oke. Coba diingat-ingat” 
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NH : “
      

       
 100% = 12%” 

P : “Baik. Lalu kesimpulannya apa dari soal yang kamu kerjakan?” 

NH : “Gimana kak?” 

P          : “Kemarin kan kamu sudah mengerjakan tes tertulis, dan ini dilakukan 

wawancara. Nah pas tes kemarin kamu menuliskan kesimpulannya gak?” 

NH : “Tidak kak” 

P : “Oke. Berarti tidak tahu nih kesimpulannya apa?” 

NH : “Tidak tahu kak bingung” 

P : “Oke. Kamu yaqin enggak kalo jawaban kamu benar?” 

NH : “Agak yaqin kak. Hehe” 

P          : “Coba berikan analisis kesaya, jelaskan kesaya langkah-langkah mu tadi 

dalam mengerjakan” 

NH : “Bingung kak saya kalo diminta menjelaskan ulang” 

P : “Oke. Gapapa, nanti dipelajari lagi ya” 

NH : “Iya kak”  



173 
 

 

Lampiran 30 Transkrip Wawancara Subjek FL 

P : “Bisa kita mulai ya untuk wawancaranya” 

FL : “Iya kak” 

P          : “Untuk wawancara ini, saya tidak memberikan lembar jawab kamu saat 

tes kemarin. Tapi saya akan diberi kamu soal yang sama persis dengan 

yang kamu kerjakan kemarin. Silahkan soalnya bisa dilihat lagi dan 

dipahami. Sebelumnya apakah kamu sudah pernah mengerjakan soal 

yang mirip atau setipe dengan soal ini?” 

FL : “Sudah Bu” 

P : “Pas kapan?” 

FL : “Dulu Bu. Pas materi aritmatika sosial” 

P : “Menurut kamu soal ini susah gak?” 

FL : “Susah Bu” 

P : “Dari soal ini, apakah kamu sudah paham maksudnya?” 

FL : “Belum Bu. Saya bingung” 

P          : “Bingungnya disebelah mana? Coba deh kamu baca soalnya. dipahami 

dulu permasalahannya” 

FL : (Membaca Soal) 

P : “Informasi apa yang kamu dapatkan dari soal tersebut?” 

FL       : “Untuk membeli jeruk 20 kg modal yang dikeluarkan Rp.500.000. harga 

jeruknya perkilonya Rp.28.000” 

P : “Lalu yang ditanyakan dalam soal ini apa?” 

FL : “Berapa persen keuntungan yang didapat Bu Sari” 

P          : “Oke. Tadi kan kamu sudah menyebutkan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan. Lalu strategi / rumus apa yang akan kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut?” 

FL : “Rumus untung” 

P : “Kenapa kok kamu menggunakan rumus untung?” 

FL : “Soalnya yang saya ingat itu Bu” 

P : “Apakah ada rumus lain yang digunakan?” 

FL : “Ada Bu sebenarnya. Rumus persentase keuntungan. Tapi saya lupa” 

P          : “Oke tadi kamu bilang, rumus yang digunakan rumus untung. Rumusnya 

apa coba?” 

FL : “Kemarin saya pas tes nulis nya apa ya Bu. Lupa.”  

P          : “Oke gini. Misal ya kamu membeli bolpen harganya 2000. Terus kamu 

mau menjual bolpen itu ketemanmu dengan harga 2.500. nah berarti 

untungmu berapa?” 

FL : “500 Bu” 

P : “Iya betul. Berarti untuk mencari untung rumusnya apa? 
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FL : “Harga jual – harga beli Bu” 

P : “Oke berarti dari soal ini untungya berapa?” 

FL : “Harga jualnya belum diketahui Bu”  

P : “Terus bagaimana?” 

FL : “Dicari” 

P : “Bagaimana cara mencarinya?” 

FL : “Ini ya Bu, harga jeruk 20 kg dikalikan harga jual Rp.28.000.” 

P : “Hasilnya berapa? Dihitung coba” 

FL : “(Menghitung) Hasilnya Rp.560.000” 

P : “Iya bettul. Terus langkah selanjutnya apa? 

FL : “Itu Bu, mencari persentase keuntungan” 

P : “Caranya gimana?” 

FL       : “Saya lupa bu. Gak ingat. Kemarin saya pas tes juga gak tahu. Gak 

selesai mengerjakannya” 

P : “Oke. Mungkin nanti bisa dipelajari lagi ya. Belajar lebih rajin”  

FL  : “Iya Bu” 

  



175 
 

 

Lampiran 31 Transkrip Wawancara Subjek MR 

P : “Kita bisa mulai ya Raihan untuk wawancaranya” 

MR : “Iya kak” 

P          : “Untuk wawancara ini, saya tidak memberikan lembar jawab kamu saat 

tes kemarin. Tapi saya akan diberi kamu soal yang sama persis dengan 

yang kamu kerjakan kemarin. Silahkan soalnya bisa dilihat lagi dan 

dipahami. Sebelumnya apakah kamu sudah pernah mengerjakan soal 

yang mirip atau setipe dengan soal ini?” 

MR : “Kaya nya sudah pernah kak” 

P : “Pas kapan?” 

MR : “Kemarin-kemarin kak. Pas materi aritmatika sosial” 

P : “Menurut kamu soal ini susah gak?” 

MR : “Susah kak” 

P : “Kamu paham gak dengan maksud soalnya?” 

MR : “Kurang paham kak. Saya bingung” 

P          : “Bingungnya disebelah mana? Coba kamu baca soalnya, dipahami dulu 

permasalahannya” 

MR : (Membaca Soal) 

P : “Informasi apa yang kamu dapatkan dari soal tersebut?” 

MR      : “Banyaknya jeruk 20 kg, modal yang dikeluarkan Rp.500.000. kemudian 

harga jeruknya Rp.28.000 perkilogram” 

P : “Lalu yang ditanyakan dalam soal ini apa?” 

MR      : “Berapa persen keuntungan yang didapat Bu Sari dari menjual 

jeruknya?” 

P          : “Oke. Tadi kan kamu sudah menyebutkan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan. Sekarang strategi / rumus apa yang akan kamu gunakan 

untuk menyelesaikan soal tersebut?” 

MR : “Mencari persentase keuntungan” 

P : “Kenapa kamu menggunakan rumus itu?” 

MR : “Kan yang ditanyakan itu kak” 

P : “Oke. Langkah nya bagaimana coba? Tolong jelaskan kesaya” 

P : “Gimana?” 

MR : “Lupa kak. Bingung” 

P          : “Oke. Mungkin nanti Raihan bisa belajar lagi ya, mengerjakan latihan-

latihan soal. Agar nantinya ketika tes Raihan bisa mengerjakan soalnya” 

MR : “Iya” 

P : “Oke. Mungkin cukup untuk wawancaranya. Terimakasih ya” 

MR : “Iya kak” 
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Lampiran 32 Dokumentasi Angket ARP 
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Lampiran 33 Dokumentasi Tes Pemecahan Masalah 
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Lampiran 34 Dokumentasi Wawancara 

Dokumentasi Subjek AQ Climbers 
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Dokumentasi Subjek AQ Campers 
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Dokumentasi Subjek AQ Quitters 

 

 

 


